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Eko Susilowati. S 840906001. 2008. Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan 
Kreativitas terhadap Kemampuan Mengembangkan Paragraf (Eksperimen pada 
Siswa Kelas X SMA N 1 Jatinom dan SMA N 1 Karanganom) Tesis: Program Studi  
Pendidikan Bahasa Indonesia Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) ada tidaknya perbedaan 
pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Konvensional terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf; (2) ada tidaknya perbedaan pengaruh 
kreativitas tinggi dan rendah terhadap kemampuan mengembangkan paragraf; dan (3) 
ada tidaknya interaksi antara pendekatan dan kreativitas siswa terhadap kemampuan 
mengembangkan paragraf. 
 
 Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan desain faktorial 
2x2. Populasi penelitian ini  adalah siswa SMA Negeri 1 Jatinom dan SMA N 1 
Karanganom, sedangkan sampel penelitian diambil siswa kelas X sebanyak 80 siswa, 
yang dirinci 40 siswa untuk kelas eksperimen dari SMA N 1 Jatinom, dan  40 siswa 
yang lain untuk kelas pembanding dari SMA N 1 Karanganom. Sampel tersebut 
diambil dengan teknik multistage cluster random sampling. Teknik pengumpulan 
data digunakan tes, berupa tes kreativitas verbal, dan tes kemampuan 
mengembangkan paragraf.  Teknik analisis data menggunakan Analisis Varian Dua 
Jalur. 
 
Hasil penelitian adalah (1) ada perbedaan pengaruh Pendekatan Kontekstual 
dan Pendekatan Konvensional terhadap kemampuan mengembangkan paragraf; (2) 
ada  perbedaan pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap kemampuan 
mengembangkan paragraf; dan (3) ada interaksi antara pendekatan pembelajaran  dan 
kreativitas siswa terhadap kemampuan mengembangkan paragraf.  
 
 Dari sudut pendekatan pembelajaran yang digunakan,  penelitian ini 
membuktikan bahwa pembelajaran dengan Pendekatan Kontekstual menghasilkan 
kemampuan mengembangkan paragraf  siswa yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
pembelajaran dengan Pendekatan Konvensional; sedangkan dari sudut kreativitas, 
ternyata penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan mengembangkan paragraf  
siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik dibanding siswa yang memiliki 
kreativitas rendah. 
 
 Sementara itu dari sudut interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
kreativitas ternyata kemampuan mengembangkan paragraf siswa diperoleh nilai 
rerata dari yang tertinggi yaitu : (1) siswa yang memiliki kreativitas tinggi yang diajar 
dengan Pendekatan Kontekstual, skor reratanya = 82,15; (2) siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi yang diajar dengan Pendekatan Konvensional, skor reratanya = 
67,45; (3) siswa yang memiliki kreativitas rendah yang diajar dengan Pendekatan 
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Konvensional, skor reratanya = 55,35; dan (4) siswa yang memiliki kreativitas  
rendah yang diajar dengan Pendekatan Kontekstual, skor reratanya  = 54,60.  
Dari data skor rerata di atas, artinya Pendekatan Kontekstual membuktikan 
skor lebih tinggi kepada siswa yang memiliki kreativitas tinggi, sedangkan 
Pendekatan Konvensional lebih berhasil memberikan nilai skor lebih tinggi pada 









































Eko Susilowati. S 840906001. 2008. The Effects of Contextual Approach and 
Creativity  on Paragraph Develop Ability (An Experiment on Grade X Students of 
State Senior Secondary School 1 of Jatinom and Karanganom). Thesis. The Study 
Program of Indonesian Language Education, Postgraduate Program, Sebelas Maret 
University, Surakarta. 
 
 Generally this research is purposed to know (1) if there are differences of the 
influence on paragraph develop ability between students taught by using contextual 
approach and conventional approach, (2) if there are differences  of the influence on 
paragraph develop ability between students who have high creativity and students 
who have low creativity and (3) if there is interaction between learning approach and 
students creativity on paragraph develop ability. 
 
 This research method uses the experiment of factorial design 2X2. The 
population of this research are the students of SMA Negeri 1 Jatinom and SMA N 1 
Karanganom Klaten. The experiment class is from SMA Negeri 1 Jatinom counted 40 
students and The comparator class is from SMA Negeri 1 Karanganom counted 40 
students. All sample are 80 students. This sample is taken by multistage cluster 
random sampling technique. Data collecting technique is by using some tests; verbal 
creativity test and test of paragraph develop ability. Data analysis technique by using  
variant analysis two lines. 
 
 The result of the research can be conclude that (1) there are some significant 
differences on paragraph develop ability between  students taught by contextual 
approach and students taught by using conventional approach; (2) there are some 
significant differences on paragraph develop ability between  students who have high 
creativity and students who have low creativity; and (3) it can be found the significant 
interaction between learning approach and creativity on paragraph develop ability 
 From these learning approach used, this research give the evidence that in 
learning process by using contextual approach give a high learning achievement 
compared with learning process by using conventional approach; from the creativity 
point of view, this research give the evidence that paragraph develop ability  who has 
high creativity is better than the students who have low creativity. 
 
 Meanwhile from the interaction point of view between learning approach and 
creativity gives the result that paragraph develop ability have an average rank from 
the highest level; (1) The students who have high creativity taught by using 
contextual approach, the average score is 82,15; (2) The students who have high 
creativity  taught by using conventional approach, the average score is 67,45; (3) The 
student who has low creativity taught by using conventional approach, the average 
score is 55,35; (4) The students who have low creativity taught by using contextual 





A. Latar Belakang Masalah 
 
Salah satu standar kompetensi yang harus dicapai dalam Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk siswa 
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Madrasah Aliyah (MA) kelas sepuluh semester 
satu khususnya pada aspek menulis adalah mereka harus mampu mengungkapkan 
informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif) (Depdiknas, 
2007: 9). 
Berdasarkan standar kompetensi tersebut, kompetensi menulis dijabarkan menjadi 
beberapa Kompetensi Dasar (KD), yaitu (1) menulis gagasan dengan menggunakan 
pola urutan waktu dan tempat dalam bentuk paragraf naratif; (2) menulis hasil 
observasi dalam bentuk paragraf deskriptif; (3) menulis gagasan secara logis dan 
sistematis dalam bentuk ragam paragraf ekspositif (Depdiknas, 2007: 5-9). 
Namun, pencapaian kompetensi dasar tersebut, belum bisa diwujudkan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas X SMA , khususnya SMA Negeri 1 Jatinom 
maupun Karanganom Klaten.  Hal ini menunjukkan  bahwa kompetensi dasar 
menulis dalam berbagai bentuk paragraf oleh  siswa masih belum mampu atau 
pencapaiannya masih rendah. Rendahnya kompetensi dasar menulis dalam berbagai 
bentuk paragraf tersebut  disebabkan oleh berbagai variabel. Salah satunya adalah 
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pendekatan pembelajaran yang diterapkan oleh guru kurang tepat, sehingga proses 
pembelajaran  menulis yang dilaksanakan guru kurang variatif, menarik, dan 
menantang siswa berpikir. Pemberdayaan kompetensi siswa yang telah dimiliki dan 
dikuasai sangat kurang.  Kecenderungan yang acap kali terjadi dalam pembelajaran 
menulis adalah guru paling sering memberi latihan kepada siswa untuk membuat 
karangan berdasarkan kerangka karangan yang telah disediakan oleh guru. Selain itu, 
guru paling sering juga menugasi siswanya untuk mengarang bebas, dan melatih 
membuat beragam paragraf tanpa ada umpan balik darinya sehingga kesalahan yang 
mungkin dilakukan siswa dalam tulisannya tidak diketahui, dan terkontrol. Pada 
akhirnya siswa bertanya-tanya apakah tulisan yang disusunnya sudah benar atau 
belum. Ini wajar karena guru jarang sekali memberi arahan, bimbingan, dan 
koreksian terhadap hasil kerja siswa. 
Kondisi pembelajaran menulis seperti yang diuraikan di atas membuat 
jalannya pembelajaran menjadi monoton sehingga siswa kurang berminat dalam 
mengikuti pembelajaran. Kenyataan ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh 
Suyono (2005: 8) bahwa pembelajaran menulis yang diberikan kepada siswa kurang 
bervariasi. Yang paling sering diberikan dalam pembelajaran, siswa dilatih untuk 
membuat karangan dengan kerangka karangan yang telah disediakan, mengarang 
bebas, atau berlatih menulis bermacam-macam paragraf. Pembelajaran menulis pun 
akhirnya tetap kering dan membosankan sehingga siswa kurang berminat untuk 
berlatih menulis. 
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Kekurangberhasilan pembelajaran menulis tersebut, selain disebabkan oleh 
tidak tepatnya guru dalam memilih pendekatan dan metode atau cara mengajar juga 
karena persepsi atau anggapan guru yang keliru tentang jalannya proses 
pembelajaran. Tidak sedikit para guru yang menganggap bahwa proses pembelajaran 
yang efektif ditandai dengan suasana kelas yang tenang. Para siswa dengan  tertib 
duduk di kursinya masing-masing, perhatian terpusat pada guru, dan guru 
menjelaskan (berceramah) di depan kelas. Dalam kondisi yang demikian, siswa akan 
semakin ‘tenggelam’ dalam kepasifan. Mereka belajar tidak lebih dari suatu rutinitas 
sehingga kurang tertantang terlibat secara aktif dalam proses belajar mengajar. Siswa 
cenderung belajar secara individual, menghafal konsep-konsep yang abstrak dan 
teoretik, menerima rumus-rumus atau kaidah-kaidah tanpa banyak memberikan 
kontribusi ide dalam proses pembelajaran.   
 Sinyalemen mengenai kekurangberhasilan pembelajaran menulis dalam 
bentuk beragam paragraf di atas, disebabkan oleh sistem pembelajaran yang masih 
terpusat pada guru. Siswa kurang diberi kesempatan untuk berlatih dan  
mengembangkan kreativitasnya. Di samping itu, dari sisi siswa sendiri juga masih 
terbiasa pasif. Siswa tampak kurang berminat mengikuti pelajaran. Akibatnya, siswa 
kurang berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Keadaan pembelajaran yang 
demikian, tentu tidak dapat menopang terhadap pencapaian kompetensi menulis 
paragraf para siswa secara cepat Untuk mengatasi hal tersebut, perlu diupayakan 
bentuk  pembelajaran menulis atau mengembangkan  yang lebih memberdayakan 
siswa, yakni pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Kontekstual. Dengan 
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upaya tersebut, diharapkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia di SMA khususnya 
aspek menulis dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. 
 Berdasarkan pendapat di atas, agar siswa memiliki kompetensi dasar menulis 
dalam berbagai bentuk paragraf perlu diberikan pelatihan yang cukup karena pada 
dasarnya menulis atau mengembangkan paragraf adalah suatu keterampilan yang 
harus dicoba dan dipraktikkan. Dengan banyak berlatih, siswa akan lebih berani 
mencoba untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, pengalaman, dan ide-
ide kreatifnya secara tertulis dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, deskriptif, 
ekspositif)..  
 Setiap orang, termasuk siswa-siswa SMA,  sebetulnya memiliki potensi mahir 
menulis, seperti juga berpotensi terampil melakukan berbagai aktivitas bahasa 
lainnya. Persoalannya,  karena menulis merupakan keterampilan, maka 
pemerolehannya memerlukan pelatihan dan perjuangan yang sistematis dan terus-
menerus. Yang berbakat pun tanpa diasah tidak akan bisa terampil menulis. Dengan 
demikian, persoalannya bukan terletak pada bakat atau tidak, melainkan lebih 
disebabkan oleh keengganan untuk berusaha keras memperoleh kompetensi menulis 
itu (Sabarti Akhadiah, 2001: 1.4).  
 Menurut William Faulkner, sebagaimana dikutip oleh Masun Lasimo                        
(2005: 26) dijelaskan bahwa banyak penulis sepakat 90 % kompetensi menulis 
dihasilkan lewat pembelajaran. Hanya 10 % saja faktor bakat, dan menurut Putu 
Wijaya, faktor bakat tak lebih dari 5 %. Faktor bakat sebagaimana dalam kecakapan 
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hidup lainnya, tidak cukup dominan mengarahkan seseorang menjadi penulis atau 
tidak. Justru faktor pembelajaranlah yang cukup dominan pengaruhnya. 
 Pendapat tersebut secara eksplisit mengamanatkan bahwa kompetensi menulis 
sebagai bagian dari kecakapan hidup perlu banyak dilatihkan kepada siswa. Potensi-
potensi yang ada pada diri siswa perlu lebih digali dan diberdayakan sehingga mereka 
dapat mengaktualisasikan kompetensi atau kemampuannya, khususnya kompetensi 
dalam hal mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, pengalaman, dan ide-ide 
kreatifnya ke dalam bentuk tulisan dengan berbagai ragam paragraf.  
  Pendekatan Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran 
lebih dipentingkan daripada hasil (Depdiknas, 2002a: 1). 
 Tanpa harus merasa tertekan dan terpaku di tempat duduk, guru dapat 
membimbing siswa ke luar kelas untuk mengamati objek yang menjadi tema tulisan 
sehingga secara kontekstual siswa dapat mendeskripsikan tulisannya dengan lebih 
konkret. Dengan demikian, kompetensi menulis dengan berbagai bentuk paragraf 
para siswa diharapkan dapat meningkat.  
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 Materi pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya yang mengarah pada 
standar kompetensi menulis untuk siswa SMA kelas X semester 1 dalam KTSP 
mencakup standar kompetensi: (1) mengungkapkan pikiran, dan perasaan melalui 
kegiatan menulis puisi, (2) mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif); (3) mengungkapkan informasi melalui 
penulisan paragraf dan teks pidato (Depdiknas, 2007: 5-8).  Pada penelitian 
eksperimen ini, penulis membatasinya dengan memilih materi yang  menunjang 
kompetensi dasar mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk paragraf (naratif, 
deskriptif, ekspositif). Berdasarkan pembatasan tersebut, diangkatlah variabel 
penelitian kemampuan mengembangkan paragraf. 
 Selain faktor pendekatan pembelajaran yang menjadi masalah dalam 
mempengaruhi  keberhasilan siswa mengungkapkan informasi dalam berbagai bentuk 
paragraf (naratif, deskriptif, ekspositif), ada faktor lainyang cukup berperan yang 
datang dari diri siswa sendiri, faktor itu adalah kreativitas siswa. 
Kreativitas merupakan proses yang dinamis pada diri seseorang (dalam hal ini siswa). 
Dengan kreativitas yang tinggi, siswa akan mampu menghasilkan beberapa pilihan 
atau alternatif atas masalah belajar yang dihadapinya. Selain itu, dengan 
kreativitasnya, siswa akan mampu mengubah dan memperkaya pola pemikirannya 
dengan penemuan-penemuan baru termasuk cara-cara dan gaya belajarnya, sehingga 
dengan kemampuan berpikirnya yang secara kreatif tersebut akan menimbulkan rasa 
kepuasan pada diri siswa itu sendiri. 
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Dalam konteks pembelajaran menulis, khususnya mengembangkan paragraf, siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi cenderung akan mampu mengatasi segala 
permasalahan belajar yang dihadapi. Mengapa demikian? Karena siswa yang kreatif, 
akan berusaha semaksimal mungkin untuk menemukan cara-cara yang tepat guna 
meraih keinginannya, termasuk keinginannya dalam mencapai prestasi belajar yang 
terkait dengan kemampuan menulis (mengembangkan paragraf. Sebaliknya, siswa 
yang tidak/kurang kreatif, cenderung menerima apa adanya, tanpa tertantang untuk 
memikirkan bagaimana sebuah permasalahan bisa dicari solusi pemecahan dengan 
gaya sendiri.   
Berpijak pada apa yang telah dipaparkan di atas, dapat dinyatakan bahwa 
rendahkan kemampuan menulis siswa, khususnya kemampuan dalam 
mengembangkan paragraf bisa dipengaruhi oleh (1) ketepatan guru dalam memilih 
pendekatan atau menggunakan metode pembelajaran, dan (2) kreativitas siswa. 
Dalam penelitian ini, peneliti menduga bahwa pendekatan Kontekstual dan kreativitas 
yang tinggi yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi kemampuan siswa dalam 
mengembangkan paragraf.  
 Mengacu pada dugaan itu, dapatlah diidentifikasikan beberapa permasalahan 
sebagai berikut: (1) mengapa hasil kemampuan mengembangkan paragraf siswa  
rendah? (2) faktor-faktor apa sajakah yang menyebabkan hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa rendah? (3) dapatkah hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf  yang rendah tersebut ditingkatkan? (4) upaya-upaya apa 
sajakah yang perlu ditempuh guru untuk meningkatkan hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf  siswa? (5) apakah rendahnya hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf  siswa  disebabkan oleh penggunaan pendekatan 
pembelajaran yang tidak tepat? (6) apakah pendekatan Kontekstual yang digunakan 
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dalam pembelajaran  menulis benar-benar  berpengaruh pada hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa? (7) apakah kekurangberhasilan siswa dalam 
mencapai hasil kemampuan mengembangkan paragraf disebabkan oleh pendekatan 
pembelajaran yang kurang tepat dan menarik? (8) apakah pendekatan pembelajaran 
seperti pendekatan konvensional yang lebih mengandalkan pendekatan Konvensional 
perlu diganti dengan pendekatan pembelajaran yang lain? (9) apakah dengan 
memperhitungkan dua faktor tersebut, yaitu pendekatan pembelajaran (dalam hal ini 
Kontekstual) dan kreativitas siswa, hasil kemampuan mengembangkan paragraf  
siswa akan lebih meningkat? (10) pendekatan pembelajaran yang bagaimana yang 
dapat meningkatkan hasil kemampuan mengembangkan paragraf siswa? (11) apakah 
penggunaan pendekatan pembelajaran yang berbeda (dalam hal ini pendekatan 
Kontekstual dan pendekatan Konvensional) dapat mempengaruhi perbedaan hasil 
kemampuan mengembangkan paragraf  siswa? (12) apakah makin tepat penggunaan 
pendekatan pembelajaran (dalam hal ini pendekatan Kontekstual) yang digunakan 
guru dan adanya  kreativitas siswa yang tinggi, makin baik pula hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa? 
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul tersebut tidak semuanya akan dijawab dalam 
penelitian ini karena beberapa keterbatasaan, yakni  waktu, dana, dan kemampuan 
peneliti yang tidak memugkinkan. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini hanya akan 
mengkaji perbedaan kemampuan mengembangkan paragraf yang dipengaruhi oleh 
perbedaan pendekatan pembelajaran (kontekstual dan konvensional), dan perbedaan 
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kreativitas (tinggi dan rendah). Kreativitas dalam penelitian ini dikhususkan pada 
kreativitas verbal. 
B.  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat perbedaan pengaruh pendekatan Kontekstual dan pendekatan 
Konvensional terhadap kemampuan mengembangkan paragraf siswa? 
2. Apakah terdapat perbedaan pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa? 
3. Apakah terdapat interaksi pendekatan pembelajaran  dan kreativitas siswa dalam 
mempengaruhi kemampuan mengembangkan paragraf siswa? 
  
C.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. 
Adapun kedua tujuan tersebut secara rinci diuraikan sebagai berikut: 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui ada tidak-               
nya pengaruh  perbedaan penggunaan   pendekatan Kontekstual  dan   kreativitas   
siswa  terhadap  kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
2. Tujuan Khusus 
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 
a. Ada tidaknya perbedaan pengaruh pendekatan Kontekstual dan pendekatan 
Konvensional terhadap kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
b. Ada tidaknya perbedaan pengaruh kreativitas tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
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c. Ada tidaknya interaksi antara pendekatan pembelajaran  dan kreativitas siswa 
terhadap kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat, baik secara teoretis 
maupun secara praktis. Kedua jenis manfaat tersebut diuraikan sebagai 
berikut: 
 
1.  Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat memberi kelengkapan khazanah teori 
yang berkaitan dengan pendekatan Kontekstual dan kreativitas siswa pengaruhnya 
terhadap kemampuan mengembangkan paragraf. Dengan mengetahui  pengaruh 
kedua variabel tersebut  dapat diketahui pentingnya variabel-variabel itu terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf.  
 
2.  Manfaat Praktis 
 Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh beberapa 
pihak, antara lain diuraikan sebagai berikut: 
a. Bagi siswa 
Bagi siswa  penelitian eksperimen ini bermanfaat  untuk mengetahui seberapa  
tinggi kemampuan mengembangkan paragraf, dan kreativitas mereka setelah 
penggunaan pendekatan Kontekstual diterapkan oleh guru dalam pembelajaran.  
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b. Bagi guru 
Bagi  guru  mata  pelajaran  bahasa  Indonesia  di  SMA Negeri 1 Jatinom dan  
SMA Negeri 1 Karanganom Klaten, manfaat yang dapat dipetik melalui penelitian 
eksperimen ini adalah agar mereka dapat mengembangkan pembelajaran  bahasa 
Indoensia, khususnya menulis (mengembangkan) paragraf secara tepat dengan 
menggunaan pendekatan Kontekstual  sehingga diharapkan  hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf  siswa dapat meningkat. 
c. Bagi kepala sekolah 
Bagi kepala sekolah, manfaat penelitian eksperimen ini adalah sebagai masukan 
dalam rangka mengefektifkan pembinaan pada guru agar dapat meningkatkan 
profesionalismenya  melalui peningkatan kualitas kegiatan belajar-mengajar yang 




KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,  
DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
  
A. Kajian Teori 
 Pada Bab II ini  dideskripsikan konsep-konsep atau  teori-teori yang 
relevan dengan variabel penelitian yang diteliti, yaitu (1) teori yang berkaitan 
dengan  kemampuan mengembangkan paragraf, (2) teori yang berkenaan 
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dengan pendekatan pembelajaran, di dalamnya akan diuraikan pendekatan 
kontekstual dan konvensional,  dan (3) teori yang berhubungan dengan 
kreativitas. 
 
1. Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
Menurut Chaplin (2000: 1) kemampuan diartikan sebagai kecakapan, 
ketangkasan, bakat, kesanggupan; tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu 
perbuatan. Suatu kemampuan adalah suatu kekuatan untuk menunjukkan suatu 
tindakan khusus atau tugas khusus, baik secara fisik atau mental (Sternberg, 1994: 3). 
Tentu saja tugas yang berbeda menuntut kemampuan yang berbeda juga. 
Kemampuan adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu 
proses belajar-mengajar (Gagne dan Briggs,1997: 57).  Selaras dengan itu, Eysenck, 
Arnold, dan Meili (1995: 5) mengemukakan bahwa kemampuan adalah suatu 
pertimbangan konseptual. Selanjutnya, mereka mengatakan bahwa  kemampuan 
berarti semua kondisi psikologi yang diperlukan siswa untuk menunjukkan suatu 
aktivitas. 
Sementara itu, Warren (1994: 1) mengartikan kemampuan adalah kekuatan siswa 
dalam menunjukkan tindakan responsif, termasuk gerakan-gerakan terkoordinasi 
yang bersifat kompleks dan pemecahan problem mental. 
 Berpijak  pada   beberapa  pendapat  ahli  di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pada hakikatnya kemampuan merupakan suatu  kecakapan atau kesanggupan  yang  
diperlukan siswa untuk  menunjukkan  suatu  tindakan  atau aktivitas. Bila hal ini 
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dikaitkan dengan variabel penelitian ini, yaitu “kemampuan mengembangkan 
paragraf” berarti tindakan atau aktivitas yang ditunjukkan adalah 
kecakapan/kesanggupan siswa dalam mengembangkan paragraf.  
Kemampuan mengembangkan paragraf merupakan salah satu kemahiran yang 
sangat penting untuk dikuasai seorang calon penulis sebelum ia mampu menghasilkan 
karangan (tulisan) yang kohesif dan koheren. 
Deskripsi ini akan ditekankan pembahasannya pada konsep  “mengembangan 
paragraf”. Namun, sebelum membahas kelompok kata (frasa) itu, ada baiknya 
diuraikan lebih dahulu pengertian paragraf . 
 Pengertian  paragraf,   kiranya   akan   lebih mudah dipahami bilamana konsep  
paragraf itu sendiri dibandingkan dengan sebuah karangan. Djago Tarigan (1987: 42) 
menjelaskan paragraf adalah bagian terkecil dari suatu karangan, dan karangan adalah 
wadah paragraf , keduanya bertautan erat sekali. Pesan, isi, tema ataupun ide pokok 
paragraf selalu dan harus relevan dan menunjang pesan, isi, tema atau ide pokok 
karangan. Karangan pada hakikatnya adalah akumulasi dari beberapa paragraf yang 
tersusun dengan sistematis, koheren, dan padu.  Paragraf merupakan karangan mini, 
baik paragraf maupun karangan memiliki sebuah maksud. Pada karangan maksud 
dinyatakan berupa tesis, sedangkan pada paragraf dinyatakan berupa kalimat topik. 
Sebuah karangan harus dilambangkan dengan rincian yang cukup untuk menjadikan 
pernyataan umumnya lebih berarti, demikian pula sebuah paragraf.  
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 Mc Crimmon (1967: 109) menyatakan sebuah paragraf adalah sebuah 
karangan dalam ukuran mini. Sementara itu, Sabarti Akhadiah (2001: 6.3) 
menyatakan sebagai berikut: 
  Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah 
karangan. Sebuah paragraf merupakan himpunan kalimat yang saling 
berkaitan dalam suatu rangkaian untuk membentuk sebuah gagasan. Dalam 
paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang didukung oleh semua kalimat 
dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat utama atau 
kalimat topik, kalimat penjelas sampai kalimat penutup. 
 
 Istilah paragraf pada dasarnya sepadan pengertiannya dengan alinea 
(Suparman Natawidjaja, 1979: 10). Baik paragraf maupun alinea keduanya 
mengandung pikiran penjelas sehingga menjadi satu kesatuan dalam organisasi  
karangan.  Sejalan dengan pendapat tersebut, Gorys Keraf (1993: 62) cenderung 
menggunakan istilah alinea. Olehnya, alinea atau paragraf  tidak lain dari suatu 
kesatuan pikiran, suatu kesatuan yang lebih tinggi atau lebih luas dari kalimat. Ia 
merupakan himpunan dari kalimat-kalimat yang bertalian dalam suatu rangkaian 
untuk membentuk sebuah gagasan. Hal ini dipertegas D’Angelo (1980: 319) bahwa 
paragraf merupakan sekelompok kalimat yang berkaitan secara logis yang tersusun 
dari bagian-bagian yang  menyatu berdasarkan ide tunggal. 
 Mengacu kepada beberapa pandangan atau pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa hakikat paragraf adalah gagasan  terkecil dari organisasi karangan 
yang terdiri dari kalimat utama (topik) dan kalimat penjelas yang tersusun secara 
logis-sistematis untuk menuangkan buah pikiran. Paragraf merupakan suatu bentuk 
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pengungkapan gagasan  berupa gubahan yang tercermin dalam rangkaian  beberapa 
kalimat secara sistematis dan mencerminkan satu gagasan yang padu.  
 Dapat dibayangkan jika tulisan tertuang tanpa paragraf, membaca tulisan itu 
seperti menerobos rimba gagasan. Gagasan-gagasan menjadi campur aduk, tidak 
pilah satu gagasan dari yang lain. Dengan demikian perhatian terhadap tiap 
gagasanpun tidak dapat terselenggara sebagaimana mestinya. Berbeda dengan 
penulisan yang menggunakan paragraf. Dengan adanya paragraf, pembaca tidak akan 
merasa kelelahan dalam membaca dan dapat berkonsentrasi terhadap apa yang sedang 
dibacanya. Pembaca tidak dituntut untuk menyelesaikan bacaannya secara sekaligus, 
tetapi dapat mengulang paragraf yang dianggap penting. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Gorys Keraf (1993: 62) yang menyatakan bahwa “melalui alenia-alenia kita 
mendapat suatu efek lain yaitu kita bisa membedakan di mana suatu tema mulai dan 
berakhir.” Pendapat Gorys Keraf tersebut disebabkan karena suatu paragraf hanya 
terdiri dari satu pokok pikiran saja. 
 Dengan demikian penulisan secara paragraf selain memudahkan 
pengarang, juga sangat bermanfaat bagi pembaca. Oleh karena itu, paragraf 
merupakan alat pembimbing bagi pembaca dalam mengikuti gagasan 
pengarang secara urut dan berkesinambungan. Hal tersebut dijelaskan Sabarti 
Akhadiah (2001: 6.4) bahwa “kegunaan paragraf yang utama ialah untuk 
menandai pembukaan topik baru , atau pengembangan lebih lanjut topik 
sebelumnya.” 
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 Membaca paragraf  harus berkesinambungan karena kemungkinan paragraf 
berikutnya merupakan rincian atau penjelasan paragraf yang terdahulu. Hal ini dapat 
kita lihat dari kegunaan paragraf yang utama ialah untuk menandai pembukaan topik 
baru atau pengembangan lebih lanjut topik sebelumnya. Sabarti Akhadiah (2001: 6.5) 
menjelaskan “kegunaan lain dari paragraf ialah untuk menambah hal-hal yang 
penting atau untuk memerinci apa yang sudah diutarakan dalam paragraf sebelumnya 
atau paragraf yang terdahulu.” 
 Paragraf yang tersusun baik merupakan alat bantu bagi pengarang maupun 
pembaca. Seperangkat kalimat itu akan memungkinkan pengarang mengembangkan 
jalan pikirannya secara sistematis pula. Kalimat yang tersusun secara sistematis itu 
sangat memudahkan untuk menelusuri dan memahami jalan pikiran seseorang. 
 Djago Tarigan (1987: 12) menyatakan fungsi paragraf adalah: (1) penampung 
ide pokok; (2) alat untuk memudahkan pembaca memahami jalan pikiran pengarang; 
(3) alat bagi pengarang untuk mengembangkan jalan pikirannya secara sistematis;            
(4) pedoman bagi pembaca untuk mengikuti dan memahami alur pikiran pengarang; 
(5) alat penyampai ide pokok pengarang kepada pembaca; (6) sebagai penanda bahwa 
pikiran baru dimulai; dan (7) dalam rangka keseluruhan karangan, paragraf dapat 
berfungsi sebagai pengantar, transisi dan penutup (konklusi). 
 Oleh sebab itu, paragraf sekurang-kurangnya mempunyai tujuan sebagai 
berikut: (1) memudahkan pengertian dan pemahaman dengan memisahkan suatu tema 
dari tema yang lain. Oleh karena itu, tiap alinea hanya boleh mengandung satu tema. 
Bila terdapat dua tema, maka alenia itu harus dipecahkan menjadi dua alenia; (2) 
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memisahkan dan menegaskan perhentian secara wajar dan formal untuk 
memungkinkan kita berhenti lebih lama dari pada perhentian pada akhir kalimat. 
Dengan perhentian yang lebih lama ini konsentrasi terhadap tema alenia lebih terarah 
(Gorys Keraf, 1993: 63). 
 Dari berbagai pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa secara garis 
besar kegunaan paragraf adalah (1) untuk membedakan suatu gagasan mulai dan 
berakhir; 2) memberi kesempatan kepada pembaca untuk lebih berkonsentrasi 
terhadap apa yang dibacanya; dan (3) alat bagi pengarang untuk mengembangkan 
jalan pikirannya secara sistematis. 
 Sebuah paragraf yang baik harus dapat melaksanakan fungsi sepenuhnya. 
Fungsi tersebut adalah untuk mengembangkan sebuah unit (kesatuan). Setiap kalimat 
dalam paragraf sebaiknya secara jelas berhubungan dengan unit itu. Jumlah 
kalimatnya sebaiknya membuat pembaca merasa bahwa unit tersebut telah 
dikembangkan secara efisien. 
 Untuk menciptakan kesan yang demikian, paragraf yang baik sebaiknya 
memenuhi empat syarat, yaitu kelengkapan (completeness), kesatuan (unity), 
keteraturan (order), dan koherensi (coherence). (Mc Crimmon, 1967: 109). Berikut 
diuraikan  mengenai syarat-syarat tersebut. 
1)  Kelengkapan (completeness) 
Sebuah paragraf dikatakan lengkap bila paragraf tersebut telah memenuhi atau 
berisi apa yang diinginkan atau apa yang ingin dituangkan, berisi kalimat-kalimat 
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penjelas yang cukup untuk menunjang kejelasan kalimat topik atau kalimat utama. 
Paragraf yang jelas memiliki pertanyaan dan memberikan pula jawabannya. 
2) Kesatuan (unity) 
 Sifat kesatuan pada paragraf berarti bahwa sebuah paragraf mesti 
menunjukkan secara jelas suatu maksud atau gagasan tertentu, dan lazimnya 
dinyatakan dalam sebuah kalimat pokok atau kalimat topik. Paragraf dianggap 
mempunyai kesatuan jika kalimat-kalimat dalam paragraf tidak terlepas dari topiknya 
atau selalu relevan dengan topik. Semua kalimat terfokus pada topik dan mencegah 
masuknya hal-hal yang tidak relevan. 
 Tiap paragraf hanya mengandung satu gagasan pokok atau satu topik. Fungsi 
paragraf adalah mengembangkan topik tersebut. Oleh sebab itu, dalam 
pengembangannya tidak boleh terdapat unsur-unsur yang sama sekali tidak 
berhubungan dengan topik atau gagasan pokok tersebut. Penyimpangan 
pengembangan akan menyulitkan pembaca. Jadi satu paragraf hanya boleh 
mengandung satu gagasan pokok atau satu topik. Semua kalimat dalam paragraf 
harus membicarakan gagasan pokok tertentu. 
 Sejalan dengan penjelasan di atas, Farid Hadi (ed.) (1991:  66-67) 
mengemukakan bahwa untuk menjamin adanya kesatuan dan pertautan, dalam satu 
paragraf hendaknya termuat hanya satu gagasan pokok yang sesuai dengan 
jenjangnya dan gagasan pokok itu kemudian dikembangkan. Di dalam naskah tulisan 
yang terdiri atas beberapa paragraf, gagasan pokok itu dapat termuat dalam sebuah 
paragraf yang disebut paragraf pokok dan dikembangkan dengan paragraf 
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pengembang yang lain. Di dalam sebuah paragraf, gagasan pokok itu dapat 
diwujudkan dalam sebuah kalimat yang disebut kalimat pokok. Gagasan itu 
dikembangkan dengan kalimat-kalimat lain yang disebut kalimat pengembang 
sehingga membentuk paragraf. Karena baik di dalam setiap paragraf maupun di 
dalam naskah tulisan seutuhnya terdapat proses pengembangan atas satu gagasan 
pokok, terbentuklah pertautan antara kalimat/paragraf pokok dan kalimat/paragraf 
pengembang, serta antara kalimat/paragraf pengembang yang satu dan 
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Gambar 1. Kepaduan dalam Sebuah Paragraf 
 
Keterangan 
= kalimat pokok 
...... kalimat pengembang 
I paragraf pokok 
II paragraf pengembang 
3)  Keteraturan (order) 
Sifat keteraturan pada paragraf berarti bahwa paragraf disusun dalam suatu 
urutan atau keteraturan. Bila paragraf menjadi kesatuan seperti organ, maka 
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pengertian kalimatnya harus mengikuti urutan yang jelas. Urutan dalam paragraf 
seperti urutan esai, tetapi karena paragraf cakupannya lebih kecil maka dapat disebut 
sebagai pengarah. 
Keteraturan paragraf meliputi: keteraturan gerak, keteraturan waktu, 
keteraturan ruang, dari khusus ke umum atau dari umum ke khusus, dari pertanyaan 
ke jawaban. Dari sebab ke akibat. Keteraturan ini akan meningkatkan keterbacaan 
paragraf itu. 
4)  Kepaduan (coherence) 
Yang dimaksud koherensi adalah kekompakan hubungan antara sebuah 
kalimat dengan kalimat yang lain yang membentuk paragraf itu (Gorys Keraf, 1993: 
67). Satu paragraf bukanlah merupakan kumpulan atau tumpukan kalimat yang 
masing-masing berdiri sendiri atau terlepas, tetapi dibangun oleh kalimat-kalimat 
yang mempunyai hubungan  timbal balik.  
Perhatikan contoh paragraf yang memiliki kepaduan berikut ini. 
(1) Kekeringan yang melanda pulau ini berakibat sangat parah. (2) 
Sumur penduduk sudah tidak banyak mengeluarkan air. (3) Ternak sudah 
lama tidak memperoleh makanan yang ebrupa rerumputan hijau. (4) 
Pepohonan pun di mana-mana tampak melayu. (5) Banyak sawah yang tidak 
tergarap lagi; tanahnya mengeras dan pecah-pecah. 
 
 Gagasan pokok pada paragraf di atas akibat kekeringan yang parah terutama 
dalam kalimat (1). Kalimat (2) dan (3) merupakan pengembangan kalimat (1) 
sehingga pembaca memperoleh gambaran yang lebih lengkap perihal kekeringan 
itu. Sebagai kalimat pengembang, masing-masing memberikan keadaan yang 
disebut dalam kalimat (1). Begitu juga kalimat (4) dan (5). 
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 Sebaliknya, coba perhatikan contoh paragraf yang tidak padu berikut ini. 
 (1) Biji yang patut dipilih sebagai bibit memiliki beberapa ciri. (2) 
Setelah dipilih, bibit disemaikan terlebih dahulu. (3) Biji yang dijadikan bibit 
harus masih dalam keadaan utuh. (4) Biji yang kulitnya berkerut atau 
berjamur sebaiknya tidak dipilih. (5) Kulit biji yang sehat biasanya berwarna 
kuning muda. 
 
Pada paragraf di atas, gagasan pokok termuat pada kalimat (1). Kalimat (3) 
sampai (5) membicarakan ciri biji yang baik untuk dipilih sebagai bibit. Oleh 
karena itu, kalimat (3) sampai ke kalimat (5) merupakan pengembang kalimat (1). 
Kalimat (2) memang bertautan dengan kalimat (1) karena juga bertopik tentang 
bibit, tetapi bukan pengembang kalimat (1) karena tidak berbicara tentang ciri 
bibit. Dapat dikatakan paragraf di atas tidak padu karena terdapat ketidaksatuan 
gagasan. 
Kepaduan dalam paragraf dibangun dengan memperhatikan: (a) unsur 
kebahasaan ; (b) pemerincian dan urutan isi paragraf: (c) letak kalimat topik. 
Berikut ini diuraikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membangun 
kepaduan paragraf tersebut. 
1)  Unsur kebahasaan 
Dalam membangun kepaduan sebuah paragraf, unsur kebahasaan dirasakan 
sangat penting peranannya. Unsur kebahasaan di sini ada tiga hal, yakni: (a) repetisi; 
(b) kata ganti; dan (c) kata transisi. 
Kepaduan sebuah paragraf didapat dengan mengulang kata-kata kunci, yaitu 
kata yang dianggap penting. Kata kunci ini mula-mula muncul dalam kalimat 
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pertama, lalu diulang dalam kalimat-kalimat berikutnya. Pembangunan kepaduan ini 
disebut repetisi. Perhatikan contoh di bawah ini: 
 “Sebagai penjasmanian pikir dan berpikir, bahasa itu merupakan alat 
yang baik dalam pergaulan antarmanusia. Pergaulan antarmanusia ialah 
pertemuan total antara manusia satu dengan manusia lainnya; manusia dalam 
keseluruhannya, jasmani dan rohaninya bertemu dan bergaul satu sama lain. 
Tanpa bahasa pertemuan dan pergaulan kita dengan orang lain amat tidak 
sempurna.” 
 
Sebagaimana terlihat dari contoh di atas, frasa “pergaulan antarmanusia” 
diulang kembali dalam kalimat berikutnya, sedangkan kata “manusia” sendiri diulang 
beberapa kali berturut-turut untuk menekankan arti dan fungsi bahasa “sebagai alat 
pergaulan antarmanusia”. Selanjutnya kata-kata “bertemu dan bergaul” diulang 
kembali dalam kalimat berikutnya, walaupun dalam bentuk yang agak berlainan yaitu 
“pertemuan dan pergaulan”. 
Sebuah kata yang mengacu kepada manusia, benda satu  hal tidak dapat 
dipergunakan berkali-kali dalam sebuah konteks yang sama. Untuk menghindari segi-
segi negatif dari pengulangan itu, maka dipergunakan kata ganti. Dengan demikian 
kata ganti dapat pula berfungsi menjadi kepaduan yang baik dan teratur antara 
kalimat-kalimat yang membina sebuah paragraf. Perhatikan contoh berikut: 
“Haryanto dan Eko merupakan sepasang suami-istri yang saling 
mencintai. Setiap hari keduanya selalu kelihatan mesra. Haryantolah yang 
selalu menjemput dan mengantarkan istrinya ke mana pun pergi. Dalam 
pergaulannya di masyarakat, mereka termasuk  orang berjiwa sosial tinggi dan 
dermawan. Tetangga mereka senang, segan dan hormat melihat kerukunan 
sepasang suami-istri itu.” 
Seperti tampak pada contoh paragraf di atas, pemakaian kata ganti 
memungkinkan penulis membicarakan orang secara bersinambung, tanpa 
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menimbulkan kebosanan bagi para pembaca. Penggunaan kata ganti “nya” dan 
“mereka” mengacu ulang unsur Haryanto dan Eko. 
Seringkali terjadi bahwa hubungan antara gagasan-gagasan agak sulit 
dirumuskan. Sebab itu diperlukan bantuan, dalam hal ini kata-kata atau frasa-frasa 
transisi sebagai penghubung antara satu gagasan dengan gagasan  lainnya, atau antara 
satu kalimat dengan kalimat lainnya. Perhatikan contoh berikut: 
 “Hari masih jam lima pagi. Udara masih terasa segar dan nyaman, 
keadaan sekitar pun masih sunyi-senyap. Tanpa menghiraukan kesunyian pagi 
itu saya langsung menuju kamar mandi, setelah bersenam sebentar untuk 
melenturkan otot-otot yang telah beristirahat semalam. Siraman air yang sejuk 
dan dingin mengagetkan saya, tetapi hanya sekejap. Mandi pagi memang 
menyegarkan; badan menjadi segar, pikiran menjadi cerah. Semua kekusutan 
pada hari yang lampau hilang lenyap. Hari yang baru disongsong dengan hati 
yang lebih tabah. Itulah sebabnya saya mau membiasakan diri mandi pagi.” 
 
Contoh paragraf di atas  mempergunakan dua kata transisi, yang satu 
transisi yang mengatur hubungan waktu (pun terbalik) yaitu “setelah”,  dan yang 
lain mengatur hubungan pertentangan, yaitu “tetapi”. 
 
2)  Letak dan urutan isi paragraf 
 Bagaimana mengembangkan pikiran utama menjadi sebuah paragraf dan 
bagaimana hubungan antara pikiran utama dengan pikiran penjelas dapat dilihat dari 
urutan perinciannya. Perinciannya ini dapat diurutkan secara kronologis (urutan 
waktu) secara logis: sebab akibat, umum-khusus, klimaks, proses dan sebagainya 
(Gorys Keraf, 1993: 76-82). Perhatikan contoh paragraf berikut: 
  (1) Selama ini banyak orang tua yang mengeluh karena tidak data 
memahami pelajaran matematika yang diajarkan kepada anaknya. (2) Mereka 
tidak dapat membantu anaknya mengerjakan pekerjaan rumah. (3) Para guru 
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lulusan tahun yang telah lama silam pun tidak sedikit yang kebingungan. (4) 
Buku paket di beberapa tempat ternyata belum sampai. (5) Tampaknya, 
pemberian matematika cara baru ini memang belum siap.” 
 
 Bila dicermati  letak dan urutan isi paragraf di atas memperlihatkan urutan 
dari khusus ke umum, akibat-sebab. Gagasan pokok dari paragraf tersebut adalah 
pemberian cara baru matematika belum siap terletak pada kalimat (5). Sementara 
kalimat (1) sampai dengan (4) merupakan akibat dari belum siapnya pemberian cara 
baru matematika, yang dideskripsikan pada awal dahulu. Paragraf semacam ini 
disebut paragraf induktif. 
3)  Letak kalimat topik 
 Dalam mengembangkan paragraf yang harus diperhatikan adalah syarat-syarat 
pembentukan paragraf. Syarat tersebut mutlak diperhatikan untuk memperoleh 
paragraf yang baik. Pengembangan paragraf yang memperhatikan kesatuan dan 
kepaduan harus memperhatikan kalimat topik.   Kalimat topik (topic sentence) 
merupakan kalimat pertama di dalam sebuah paragraf 
(http://www2.actden.com/writ_den/tips/paragrap/topic.htm,1/10/2007). Kalimat 
topik harus ada sebelum terbentuknya sebuah paragraf. Berkaitan dengan kalimat 
topik, hal-hal yang harus diperhatikan adalah: (1) susunlah kalimat topik dengan baik 
dan wajar; (2) tempatkanlah kalimat topik dalam posisi mencolok dan jelas dalam 
sebuah paragraf: (3) gunakan kata-kata transisi, frasa, dan alat lain di dalam dan di 
antara paragraf (Sabarti Akhadiah, 2001: 6.25). 
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 Kalimat topik berisi inti paragraf. Oleh karena itu, kita harus meletakkan pada 
posisi paling menonjol. Berdasarkan letak kalimat topik, paragraf dapat dibedakan 
beberapa jenis. Berikut ini diuraikan jenis-jenis paragraf tersebut. 
Beberapa  jenis  paragraf  yang  perlu  dikembangkan dalam kaitannya dengan  
letak   kalimat   topik   adalah :  (1) paragraf deduksi;  (2) paragraf   induksi; dan  (3)  
paragraf deduksi-induksi (campuran).  
1)  Paragraf Deduksi 
Paragraf deduksi adalah paragraf yang menempatkan kalimat topik 
(utamanya) pada awal paragraf. Pengertian awal paragraf ini dapat pada kalimat 
kedua. Adapun uraian-uraian dan perincian-perincian dijelaskan dengan kalimat-
kalimat penunjang (penjelas) yang menyertainya 
 Pengembangan paragraf jenis deduksi digambarkan sebagai berikut: 
 
           =================kalimat utama================== 
================================================== 
................................................................................................................. 
.............................................kalimat penjelas..........................................                            
................................................................................................................. 
 
Gambar 2. Tipe Paragraf dengan Kalimat Topik pada Awal Paragraf 
Contoh Paragraf Deduktif 
Menteri lebih lanjut mengemukakan perbedaan pelajar pada zaman 
dulu dan zaman sekarang. Pada zaman dulu, kehidupan pelajar dikekang oleh 
penjajahan. Pada zaman sekarang, mereka dapat merasakan hawa kebebasan 
dan dapat hidup dalam iklim pembangunan. Selain itu, syarat-syarat untuk 
mengembangkan diri mereka pada masa sekarang ini cukup terbuka, hanya 
bergantung kepada kegiatan mereka masing-masing. 
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Pada contoh paragraf di atas, kalimat utama terletak pada awal paragraf. 
Dengan menempatkan kalimat utama pada awal, maka pikiran pokok (ide pokok) 
akan mendapat penekanan yang wajar. Cara inilah yang paling lazim diterapkan 
dalam kegiatan tulis-menulis karena posisi awal itu paling menarik perhatian 
pembaca. 
 
2)  Paragraf Induksi 
Paragraf induksi adalah paragraf yang menempatkan kalimat topik (utamanya) 
pada akhir paragraf. Paragraf jenis ini dimulai dari bagian-bagian atau hal-hal yang 
khusus, baru kemudian ditarik kesimpulan pada akhir paragraf. Gambaran 
pengembangannya dapat dilukiskan sebagai berikut: 
 
................................................................................................................. 







Gambar 3. Tipe Paragraf dengan Kalimat Topik pada Akhir Paragraf 
Contoh Paragraf Induksi 
Kebudayaan suatu bangsa dapat dikembangkan dan dapat diturunkan 
kepada generasi-generasi mendatang melalui bahasa. Semua yang berada di 
sekitar manusia, misalnya: peristiwa-peristiwa, hasil karya manusia, dan 
sebagainya dapat diungkapkan kembali dengan bahasa juga. Semua orang 
menyadari bahwa semua kegiatan dalam masyarakat akan lumpuh tanpa 




 Pada contoh paragraf di atas, kalimat utamanya terletak pada akhir. Paragraf 
tersebut disusun dengan lebih dahulu mengemukakan kalimat-kalimat penjelas, 
kemudian mencapai klimaks pada kalimat utamanya. Dibandingkan dengan paragraf 
deduksi, paragraf induksi lebih sulit menyusunnya, tetapi lebih efektif. 
 
3)  Paragraf Deduksi-Induksi (Campuran) 
Paragraf campuran (deduksi-induksi) adalah paragraf yang menempatkan 
kalimat topik (utamanya) pada awal paragraf dan akhir paragraf atau menyebar atau 
ada yang berpendapat di tengah-tengah paragraf (Djago Tarigan, 1987: 31). Jadi, 
paragraf jenis ini, pada awal paragraf diuraikan gagasan-gagasan penunjang 
kemudian kalimat topik dan dilanjutkan kembali oleh gagasan penunjang. 
Secara visual pengembangan paragraf jenis ini dapat dilukiskan sebagai 
berikut: 
 
           =================kalimat utama================== 
================================================== 
................................................................................................................. 





Gambar 4. Tipe Paragraf dengan Kalimat Topik pada Awal dan 
Akhir (Menyebar) Paragraf 
 
Contoh Paragraf Campuran: 
Bagi manusia bahasa merupakan alat berkomunikasi yang sungguh 
penting. Dengan bahasa manusia dapat menyampaikan isi hatinya kepada 
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sesamanya. Dengan bahasa itu pula manusia dapat mewarisi dan mewariskan, 
menerima dan memberikan segala pengalamannya kepada sesamanya. 
Jelaslah bahwa bahasa merupakan sarana yang paling penting dalam 
kehidupan manusia. 
 
 Pada contoh paragraf di atas jelas bahwa kalimat utama pada awal paragraf 
diulang pada akhir paragraf. Maksud ulangan itu ialah memberi tekanan kepada 
pikiran pokoknya. Kalimat utama ulangan itu tidak harus sama benar dengan kalimat 
utama pada awal paragraf. Boleh diubah bentuk kata-katanya, susunan kalimatnya, 
tetapi ide pokoknya tetap sama. 
 Sementara itu, menurut teknik pemaparannya paragraf dapat dibagi ke dalam 
empat macam, yaitu paragraf deskriptif, ekspositoris, argumentatif, dan naratif 
(Zaenal Arifin dan Amran Tasai,1985: 108). Berikut ini diuraikan macam-macam 
paragraf menurut jenis pemaparannya itu. 
1) Paragraf Deskriptif. 
Paragraf deskriptif disebut juga paragraf melukiskan (lukisan). Paragraf ini 
melukiskan apa yang terlihat di depan mata. Jadi, paragraf ini bersifat tata ruang 
atau tata letak. Pembicaraannya dapat berurutan dari atas ke bawah atau dari kiri 
ke kanan. Dengan kata lain, deskriptif berurusan dengan hal-hal kecil yang 
tertangkap oleh pancaindera (Zaenal Arifin dan Amran Tasai,1985: 108). 
Contoh sebuah paragraf deskriptif: 
 Solo Grand Mall (SGM) adalah sebuah mall yang sangat sempurna di 
kota Solo. Semua barang ada di sana. Begitu masuk pintu depan toko itu 
tergelar show room sepeda motor terbuka, furniture dari berbagai produk juga 
menghiasi di sana. Tidak tertinggal stand produk roti, dan pernik-pernik 
asessoris ikut andil menyemarakkan kemegahan mall itu. Di lantai dasar mall 
itu terdapat  stand  khusus yang menjajagan segala kebutuhan rumah tangga. 
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Stand itu sering dinamakan “hypermart”. Di depannya, tergelar lahan parkir 
yang sangat luas untuk menampung khusus sepeda motor. Belum lagi di lantai 
dua, kesemarakkan mall itu semakin bertambah dengan hadirnya stand-stand 
yang menyediakan barang elektronik, segala merk kaca mata dalam dan luar 
negeri, stand butik, stand hand phone dari merk Nokia, Ericson, Samsung, 
Philips, dll. Area bermain-main anak pun tersedia di mall itu, namanya “Time 
Zone”. Khusus lantai 4, dan 5 digunakan parkir mobil para pengunjung. Di 
sekitar jalan mall itu, banyak warung-warung kecil penjual buah-buahan, 
makanan kecil, sampai warung makan. 
  
2) Paragraf Ekspositoris 
Paragraf ekspositoris disebut juga paragraf paparan. Paragraf ini 
menampakkan suatu objek. Peninjauannya tertuju pada satu unsur saja. 
Penyampaiannya dapat menggunakan perkembangan analisis kronologis atau 
keruangan (Zaenal Arifin dan Amran Tasai,1985: 108). 
Contoh paragraf ekspositoris: 
 Pasar Klewer adalah pasar yang sangat kompleks yang berada di kota 
Bengawan. Di lantai dasar terdapat kurang lebih seratus lima puluh kios 
penjual dasar kain. Setiap hari rata-rata terjual tiga ratus meter untuk setiap 
kios. Dari data ini dapat diperkirakan berapa besar uang masuk ke kas 
Pemerintah Kota Surakarta dari Pasar Klewer yang menjadi ciri masyarakat 
Solo itu. 
 
3) Paragraf Argumentatif 
Paragraf argumentatif sebenarnya dapat dimasukkan ke dalam ekspositoris. 
Paragraf argumentatif disebut juga persuasi. Paragraf ini lebih bersifat membujuk 
atau meyakinkan pembaca terhadap suatu hal atau objek. Biasanya, paragraf ini 
menggunakan perkembangan analitis (Zaenal Arifin dan Amran Tasai,1985: 109). 
Contoh paragraf argumentatif: 
 Dalam pelajaran matematika, murid kelas VI mempunyai nilai yang 
cukup baik. Amir mendapat nilai 9, Badu dan Zain mendapat nilai 8, Siti dan 
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Zaenab mendapat 7. Tidak seorang pun yang bernilai jelek. Data dikatakan 
bahwa murid kelas VI cukup pintar. 
 
4) Paragraf Naratif 
Karangan narasi biasanya dihubung-hubungkan dengan cerita. Oleh sebab 
itu, sebuah karangan narasi atau paragraf narasi hanya kita temukan dalam novel, 
cerpen, atau hikayat (Zaenal Arifin dan Amran Tasai,1985: 109). 
Contoh paragraf naratif: 
 Malam itu ayah kelihatan benar-benar marah. Aku sama sekali 
dilarang berteman dengan Syairul. Bahkan, ayah mengatakan bahwa aku akan 
diantar dan dijemput ke sekolah. Itu semua gara-gara Slamet yang telah 
memperkenalkan aku dengan Siti. 
 
 Berdasarkan paparan tersebut, maka pada hakikatnya kemampuan 
mengembangkan paragraf adalah  kesanggupan (kemahiran) siswa dalam menyusun  
rangkaian untaian kalimat yang memenuhi syarat kelengkapan, kesatuan, keteraturan, 
dan kepaduan. Kemampuan tersebut terukur melalui kesanggupan siswa dalam 
mengembangkan rangkaian kalimat yang koheren, kohesif, sesuai dengan tema, 
pemilihan diksi yang tepat, penggunaan struktur kalimat yang efekif, dan penerapan 
ejaan yang benar. 
Koheren yaitu kalimat-kalimat yang dikembangkan dalam paragraf secara 
bersama-sama memiliki kesatuan gagasan. Kalimat-kalimat yang dikembangkan 
menyatakan suatu hal, suatu tema tertentu (pokok masalah) sesuai dengan gagasan 
pokoknya. 
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Kohesif  yaitu hubungan antara unsur kalimat dengan kalimat yang lain yang 
membentuk paragraf  terjalin baik. Artinya, kalimat-kalimat yang dikembangkan 
dalam paragraf tersebut bertalian dengan baik sehingga membentuk pengertian. 
Kesesuaian tema, yaitu paragraf yang dikembangkan harus sesuai dengan 
tema   atau gagasan pokok yang ditentukan; sedangkan pemilihan kata (diksi), 
dimaksudkan agar kata-kata bahasa Indonesia yang dipilih untuk digunakan dalam 
pengembangan paragraf harus tepat dan baku. Sementara itu, struktur kalimat yang 
digunakan untuk mengembangkan paragraf harus mengikuti struktur bahasa 
Indonesia baku. 
 
2. Pendekatan Pembelajaran 
Pendekatan merupakan terjemahan dari approach, yang secara umum dapat 
diartikan cara memandang, yaitu cara umum seseorang melihat suatu masalah atau 
objek kajian tertentu, sehingga berdampak dalam sikap atau perilakunya (Raka Joni, 
1993 dalam Wardani, 2001: 4.4). Misalnya, jika kita menggunakan pendekatan sistem 
dalam menangani masalah pendidikan, maka  kita memandang pendidikan 
mempunyai berbagai komponen yang masing-masing berinteraksi dalam mencapai 
tujuan pendidikan. Dengan demikian kita paham bahwa setiap komponen mempunyai 
keterkaitan satu dengan lainnya.  Contoh-contoh  pendekatan  misalnya,    pendekatan  
kontekstual, pendekatan kooperatif, pendekatan langsung, pendekatan komunikatif, 
pendekatan integratif, pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Jika pendekatan 
komunikatif diterapkan dalam pembelajaran bahasa, maka bahasa dipandang sebagai 
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belajar berkomunikasi, sedangkan jika pendekatan integratif yang diterapkan, maka 
keterampilan berbahasa dipandang sebagai kemampuan yang terintegrasi, oleh karena 
itu harus diajarkan secara terintegrasi pula.  
Sejalan dengan pendapat di atas, Conny Semiawan (1993: 54-56) berpendapat 
bahwa pendekatan dapat diartikan sebagai cara umum dalam memandang 
permasalahan atau objek kajian, sehingga berdampak ibarat seseorang menggunakan 
kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang alam sekitar. Kacamata yang 
berwarna hijau akan menyebabkan dunia kelihatan kehijau-hijauan, kacamata 
berwarna coklat akan membuat dunia kelihatan kecoklat-coklatan, dan seterusnya. 
 Imam Syafi’ie (1993: 16) menjelaskan bahwa pendekatan dalam pengajaran 
bahasa mengacu kepada teori-teori tentang hakikat bahasa dan pembelajaran bahasa 
yang berfungsi sebagai sumber landasan/prinsip-prinsip pengajaran bahasa. Teori 
tentang hakikat bahasa mengemukakan asumsi-asumsi dan tesis-tesis tentang hakikat 
bahasa, karakteristik bahasa, unsur-unsur bahasa, serta fungsi dan pemakaiannya 
sebagai media komunikasi dalam suatu masyarakat bahasa. Pendekatan bersifat 
aksiomatis dalam arti bahwa kebenaran teori-teori bahasa dan teori belajar bahasa 
yang digunakan tidak perlu dipersoalkan lagi; senada dengan pendapat ini, Sabarti 
Akhadiah (1992: 4) mengemukakan yang dimaksud dengan pendekatan ialah 
anggapan tentang hakikat bahasa serta kegiatan belajar-mengajar di sekolah. 
Pendekatan itu erat hubungannya dengan aspek-aspek teori. 
  Sementara itu, Edward Anthony sebagaimana dikutip Richars & Rodgers, 
(1993: 15) menjelaskan bahwa pendekatan  adalah seperangkat asumsi korelatif yang 
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berhubungan dengan  sifat bahasa dan pembelajaran bahasa. Pendekatan bersifat 
aksiomatis, artinya teori-teori bahasa tidak perlu dibuktikan lagi kebenarannya karena 
sudah diyakini secara umum. Dalam pembelajaran bahasa, pendekatan merupakan 
dasar yang esensial, filsafat atau keyakinan tentang hakikat bahasa dan bagaimana 
belajar bahasa yang telah diyakini secara umum. Pendekatan menggambarkan sifat 
dari permasalahan utama yang akan diajarkan. Dalam model Anthony, pendekatan 
adalah tingkatan tempat asumsi mengenai bahasa dan pembelajaran bahasa 
dirumuskan. 
Berdasarkan beberapa konsep pendekatan yang telah diutarakan oleh para pakar di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya pendekatan adalah cara 
(anggapan, asumsi) umum dalam memandang hakikat bahasa dan pembelajaran 
bahasa sebagai objek kajian. 
Dalam dunia pendidikan, sering orang menyamakan antara istilah 
pembelajaran dan  pengajaran.  Sebenarnya  kedua istilah itu apabila dicermati 
maknanya baik-baik mempunyai  perbedaan. Brown (2000: 7) membedakan kedua 
istilah itu dengan  penjelasan sebagai berikut: 
Pembelajaran (learning) adalah pemerolehan pengetahuan tentang suatu hal 
atau keterampilan melalui belajar pengalaman; sedangkan pengajaran (teaching) 
adalah upaya membantu seseorang untuk belajar dan bagaimana melakukan sesuatu, 
memberikan pengajaran, membantu dalam menyelesaikan sesuatu, memberi 
pengetahuan dan membuat seseorang menjadi mengerti. 
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Lebih lanjut Brown (2000: 9) memperjelas konsep pembelajaran dengan 
menambahkan  kata kunci yang harus diperhatikan, yaitu: 1) pembelajaran 
menyangkut hal praktis, 2) pembelajaran adalah penyimpanan informasi, 3) 
pembelajaran adalah penyusunan organisasi, 4) pembelajaran memerlukan keaktifan 
dan kesadaran, 5) pembelajaran relatif permanen, dan (6) pembelajaran adalah 
perubahan tingkah laku.  
Terkait dengan konsep  pembelajaran tersebut, Mulyasa (2003: 100) 
menjelaskan bahwa pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik dengan lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 
yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 
mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun 
faktor eksternal yang datang dari lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru yang 
paling utama adalah mengkondisikan lingkungan sekolah atau kelas agar kondusif 
untuk menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.    
Menurut  Moh. Uzer Usman (2005: 4), pembelajaran merupakan suatu proses 
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat 
utama bagi berlangsungnya pembelajaran. Interaksi dalam peristiwa pembelajaran 
memiliki arti yang  luas, tidak sekadar hubungan antara guru dan siswa, tetapi berupa 
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interaksi edukatif. Dalam hal ini tidak hanya penyampaian pesan berupa materi 
pelajaran, melainkan penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. 
Sementara itu, Imain Machfudz dan Wahyudi Siswanto (1997: 7) menyatakan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses sistematis yang tiap komponennya penting 
sekali bagi keberhasilan belajar siswa.   Lebih jauh dikatakan bahwa pembelajaran 
hanya berlangsung manakala usaha tertentu dibuat untuk mengubah sedemikian rupa, 
sehingga suatu hasil belajar tertentu dapat dicapai.  Dalam hal ini, proses 
pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada pengertian mengajar. 
Dalam proses pembelajaran tersirat adanya satu kesatuan kegiatan yang terpisahkan 
antara siswa yang belajar dan guru yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin 
interaksi yang saling menunjang. 
Dari uraian di atas, dapatlah dikatakan bahwa pembelajaran pada hakikatnya 
adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya yang difasilitasi oleh guru 
yang menyebabkan  terjadi perubahan perilaku ke  arah yang lebih baik sehingga 
dapat mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. Adapun perubahan 
yang terjadi karena proses pembelajaran memiliki sifat antara lain: perubahan itu  
terjadi secara sadar, perubahan itu bersifat kontinu, perubahan itu bersifat positif, dan 
perubahan dalam belajar bertujuan dan terarah. 
Dalam penelitian ini digunakan istilah pendekatan pembelajaran. Istilah ini 
digunakan karena pendekatan merupakan satu latar belakang filosofis mengenai 
pokok bahasan yang akan diajarkan. Sementara itu, pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kontekstual dan pendekatan 
konvensional (ceramah).  
 
a. Pendekatan Kontekstual 
 lv 
Pendekatan kontekstual  merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan bermakna bagi siswa. Proses 
pembelajaran berlangsung secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan 
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Strategi pembelajaran 
lebih dipentingkan daripada hasil (Depdiknas, 2002a: 1). 
 Dalam pandangan konstruktivisme, siswa dianggap telah mempunyai ide 
tentang suatu konsep. Ide tersebut mungkin benar atau tidak (http://www. 
bpgupg. go.id./ buletin/akademik/php). Dalam konteks ini, siswa perlu mengerti 
apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa mereka, dan bagaimana 
mencapainya. Mereka sadar bahwa yang mereka pelajari berguna bagi hidupnya 
nanti. Dengan begitu mereka memposisikan sebagai diri sendiri yang memerlukan 
suatu bekal untuk hidupnya nanti. Mereka mempelajari apa yang bermanfaat bagi 
dirinya dan berupaya menanggapinya. Dalam upaya itu, mereka memerlukan guru 
sebagai pengarah dan pembimbing.   
 Dalam kelas kontekstual, tugas guru adalah membantu siswa mencapai 
tujuannya. Maksudnya, guru lebih banyak berurusan dengan strategi daripada 
memberi informasi. Tugas guru adalah  mengelola kelas sebagai sebuah tim yang 
bekerja sama untuk menemukan sesuatu yang baru bagi anggota kelas (siswa). 
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Sesuatu yang baru (pengetahuan dan keterampilan) datang dari ‘menemukan 
sendiri’ bukan dari ‘apa kata guru’ ( Depdiknas, 2002a: 2). 
 Dari uraian di atas, dapat ditekankan tentang perlunya menempatkan siswa 
sebagai ‘subjek’ belajar, bukan ’objek’ di dalam  pembelajaran. Guru 
memposisikan diri sebagai pengelola kelas, dan penyusun strategi yang tepat untuk 
dapat mengantar anak mencapai tujuan belajar, sehingga kelas tidak lagi 
didominasi oleh guru yang asyik berceramah. Di sinilah, letak pentingnya sebuah 
strategi yang lebih memberdayakan siswa, yakni sebuah strategi yang mendorong 
siswa mampu mengkonstruksikan pengetahuan di benak sendiri, dengan 
pengalaman sendiri. 
 Belajar adalah perilaku yang relatif permanen dan merupakan hasil dari 
pelatihan yang mendapat penguatan, sedangkan mengajar adalah membantu 
seseorang (siswa) untuk belajar mengerjakan sesuatu, memberikan pengajaran, 
membimbing pembelajaran, memberikan pengetahuan agar mengetahui atau 
memahami (Depdiknas, 2004e: 22). Jika dirinci, definisi komponen belajar itu adalah 
sebagai berikut: 
1) Belajar itu pemerolehan atau getting. 
2) Belajar adalah retensi informasi atau keterampilan. 
3) Retensi mengimplikasikan  sistem, memori, dan organisasi kognitif. 
4) Belajar mencakup fokus sadar dan aktif untuk bertindak terhadap peristiwa  di  
dalam atau di luar diri pembelajar. 
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5) Belajar itu relatif permanen; dan itu berarti ada kemungkinan bahwa hasil belajar 
itu dapat dilupakan 
6) Belajar mencakup bentuk pelatihan; dapat berupa pelatihan yang mendapatkan 
penguatan. 
7) Belajar itu menghasilkan perubahan tingkah laku (Depdiknas 2004e: 22). 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa belajar merupakan proses 
pemerolehan informasi atau keterampilan dengan mengimplikasikan sistem, memori, 
dan organisasi kognitif dengan dilakukan secara sadar dan aktif sehingga 
menghasilkan perubahan tingkah laku. 
 Dalam kaitannya dengan pembelajaran kontekstual, Blancard (2001) 
mengembangkan strategi pembelajaran kontekstual dengan : 
1) menekankan pemecahan masalah, 
2) menyadari kebutuhan pengajaran dan pembelajaran yang terjadi dalam berbagai 
konteks, seperti rumah, masyarakat, danpekerjaan, 
3) mengajar siswa memonitor dan mengarahkan pembelajaran mereka sendiri 
sehingga menjadi siswa mandiri, 
4) mengaitkan pengajaran pada konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda, 
5) mendorong siswa belajar dari sesama teman dan belajar bersama, dan 
6) menerapkan penilaian autentik (dalam Depdiknas, 2004d : 45). 
 Peranan pembelajar (siswa) dalam pembelajaran bahasa, khususnya 
mengembangkan paragraf adalah:  
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1) Siswa dapat melaksanakan program pembelajaran mereka sendiri. Dengan  
demikian, pada akhirnya mereka memiliki rasa tanggung jawab terhadap apa yang  
mereka lakukan di kelas.  
2) Siswa dapat memantau dan mengevaluasi kemajuan mereka sendiri.  
3) Siswa adalah anggota suatu kelompok dan belajar dengan berinteraksi  dengan 
yang lain-lainnya. 
4) Siswa dapat berperan sebagai tutor bagi siswa  lainnya.  
5) Siswa dapat saling bertukar pemikiran atau mendapatkan pengetahuan dari  siswa 
lainnya, dari guru, atau dari sumber materi pembelajaran (Depdiknas, 2004e: 77).  
 Trend belajar yang diidamkan sekarang ini adalah siswa diharapkan belajar 
melalui ‘mengalami’, bukan ‘menghafal’ untuk mencapai kompetensi yang 
diinginkan. Adapaun strategi belajarnya adalah: 
1) Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan dan kemampuan di benak mereka 
sendiri. 
2) Siswa belajar dari mengalami, dengan cara mencatat sendiri pola-pola bermakna 
dari pengetahuah baru. 
3) Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkan menjadi fakta-fakta atau proposisi yang 
terpisah, teapi mencerminkan kompetensi yang dapat diterapkan. 
4) Siswa perlu dibiasakan memecahkan masalah, menemukan sesuatu yang berguna 
bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. 
5) Pengetahuan dan keterampilan itu diperluas dari konteks yang terbatas (sempit) 
dan sedikit demi sedikit. 
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6) Tugas guru adalah memfasilitasi agar pengetahuan dan keterampilan baru 
bermakna bagi siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan 
menerapkan ide mereka sendiri, dan menyadarkan siswa untuk menerapkan 
strategi mereka sendiri. 
7) Penting bagi siswa tahu ‘untuk apa’ ia belajar, dan ‘bagaimana’ ia menggunakan 
pengetahuan dan keterampilannya itu. 
8) Belajar efektif itu dimulai dari lingkungan belajar yang berpusdat pada siswa. 
Dari ‘guru akting di depan kelas, siswa menonton ke ‘siswa akting bekerja dan 
berkarya, guru mengarahkan’ (Depdiknas, 2004f: 10). 
 Freire (1986) memberikan paradigma baru bagi pendidikan berdasarkan 
paradigma kritis. Paradigma kritis dalam pendidikan melatih peserta didik mampu 
mengidentifikasi ketimpangan struktur dan sistem yang ada kemudian mampu 
melakukan analisis bagaimana sistem bekerja serta bagaimana 
menstransformasikannya. Tugas pendidikan dalam paradigma kritis adalah 
menciptakan ruang dan kesempatan agar peserta didik terlibat suatu proses 
penciptaan struktur yang secara fundamental baru dan sesuai dengan diri peserta 
didik. Freire mengacu pada suatu landasan bahwa pendidikan adalah proses 
memanusiawikan manusia kembali. Pendidikan dengan paradigma kritis 
menempatkan peserta didik sebagai subjek. Bagi Freire, fitrah manusia sejati adalah 
menjadi pelaku atau subjek bukan penderita atau objek. Panggilan manusia sejati 
adalah menjadi pelaku sadar  yang bertindak mengatasi dunia. Manusia harus 
menggeluti dunia dengan sikap kritis dan daya cipta  (dalam Depdiknas, 2004d: 7). 
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           Pendidikan di sekolah mengarahkan belajar anak supaya ia memperoleh 
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan, sikap dan nilai yang semuanya 
menunjang perkembangannya. Oleh karena itu, tugas pokok guru adalah menjadi 
pengelola belajar siswa (Winkel, 1987: 21). 
 Sebagaimana telah dijelaskan di depan, pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual pada hakikatnya merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 
          Pendekatan kontekstual atau CTL memiliki tujuh komponen utama, yakni 
konstruktivisme (Constructivism), menemukan (Inquiry),  bertanya (Questioning), 
masyarakat belajar (Learning Community), pemodelan (Modeling), Refleksi 
(Reflection), dan penilaian sebenarnya (Authentic Assessment). Pembelajaran di kelas 
dikatakan menggunakan pendekatan kontekstual  jika menerapkan tujuh komponen 
utama (Depdiknas,  2002a: 10).  
 Tujuh komponen tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
 Dalam pandangan ini, pengetahuan dibangun oleh manusia 
sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks ruang 
terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. Pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep, atau kaidah yang siap 
untuk diambil dan diingat.  
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 Siswa perlu dibiasakan untuk memecahkan masalah, menemukan sesuatu 
yang berguna bagi dirinya, dan bergelut dengan ide-ide. Guru tidak akan mampu 
memberikan semua pengetahuan  kepada siswa. Siswa harus mengonstruksikan 
pengetahuan di benak mereka sendiri (Depdiknas, 2002a: 11). Pengetahuan dan 
pengalaman yang sudah ada pada diri siswa  dimanfaatkan, dan siswa dilibatkan 
secara aktif, kreatif, produktif dalam proses pembelajaran dan diberikan pengalaman 
memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan nyata atau dalam konteks bermakna 
(Depdiknas, 2004b: 6) 
 Pandangan konstruktivisme berpendapat bahwa manusia mengonstruksi 
sendiri pengetahuan yang diperolehnya berdasarkan pada skemata atau prior 
knowledge yang dimilikinya. Oleh sebab itu, kemajemukan cara memperoleh 
pengetahuan dan memerikan sesuatu sah adanya. Konstruktivisme sangat menghargai 
kemajemukan dan tidak menyarankan keseragaman (Depdiknas, 2004e: 26).  
 Dengan dasar tersebut, pembelajaran harus dikemas menjadi proses 
‘mengonstruksi’ bukan ‘menerima’ pengetahuan.  Dalam proses pembelajaran, siswa 
membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam proses 
pembelajaran. Dalam pandangan konstruktivis, ‘strategi memperoleh’ lebih 
diutamakan dibandingkan seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat 
pengetahuan. Untuk itu, tugas guru adalah memfasilitasi proses tersebut dengan: (1) 
menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa, (2) memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan (3) 
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menyadarkan siswa agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam belajar 
(Depdiknas, 2002a: 11). 
2) Menemukan (Inquiry) 
 Kata kunci dari strategi inquiri adalah “siswa menemukan sendiri”. Langkah-
langkah kegiatan inquiri adalah: (1) Merumuskan masalah (dalam mata pelajaran 
apapun). (2) Mengamati atau melakukan observasi. Misalnya, mengamati dan 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya dari sumber atau objek yang diamati. (3) 
Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, bagan, tabel, dan 
karya lainnya. (4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, 
teman sekelas, guru, atau audien yang lain. Misalnya, karya siswa disampaikan 
kepada teman sekelas atau orang banyak untuk mendapatkan masukan (Depdiknas, 
2002a: 13). Melalui inquiri, siswa diberi kesempatan untuk menggunakan proses 
mental dalam menemukan konsep atau prinsip ilmiah, serta meningkatkan potensi 
intelektualnya (Mulyasa, 2004: 107). 
3) Bertanya (Questioning) 
 Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari ‘bertanya’. Bertanya 
merupakan strategi utama pembelajaran yang berbasis kontekstual. Bertanya                
dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk mendorong, 
membimbing, dan menilai kemampuan berpikir siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya 
merupakan bagian penting, yaitu untuk menggali informasi, mengonfirmasikan apa 
yang sudah diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek  yang belum 
diketahuinya. 
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 Dalam sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bertanya berguna untuk: 
(1)menggali informasi, (2) mengecek pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon 
kepada siswa, (4) mengetahui seberapa jauh keingintahuan siswa, (5) mengetahui hal-
hal yang sudah diketahui siswa, (6) memfokuskan perhatian pada sesuatu yang 
dikehendaki guru, (7) untuk membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, 
8) untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa (Depdiknas, 2002a: 14). 
 
4) Masyarakat Belajar ( Learning Community) 
 Konsep learning community agar hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama 
dengan orang lain. Hasil belajar diperoleh dari ‘sharing’ antarteman, antarkelompok, 
dan antara yang tahu dan yanmg belum tahu. ‘Masyarakat belajar’ bisa terjadi apabila 
ada proses komunikasi dua arah. Seseorang yang terlibat dalam kegiatan masyarakat 
belajar memberi infortmasi yang diperlukan oleh teman bicaranya dan sekaligus juga 
meminta informasi yang diperlukan dari teman belajarnya (Depdiknas, 2002a: 15). 
Dalam ‘masyarakat belajar’ ditekankan bahwa hasil belajar diperoleh siswa dari 
adanya kerja sama dan berbagi pengalaman dengan siswa lain melalui dua arah atau 
multiarah (Depdiknas, 2004b: 6) 
5) Pemodelan (Modeling) 
 Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pengetahuan 
tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model itu bisa berupa cara 
mengoperasikan sesuatu, contoh karya tulis, cara melafalkan bahasa 
Inggris, dan sebagainya. Dalam pendekatan kontekstual, guru bukan 
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satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan 
siswa. Contoh pemodelan di kelas, misalnya guru bahasa Indonesia 
menunjukkan teks berita dari sebuah Harian sebagai model berita 
(Depdiknas, 2002a: 16). Tujuan dihadirkan model bagi siswa adalah  
untuk membahasakan dan mendemonstrasikan sesuatu (materi 
pembelajaran) sehingga apa yang dilihat dalam demonstrasi tersebut 
dilakukan oleh siswa dalam belajar  (Depdiknas, 2004b: 6). 
6) Refleksi (Reflection) 
 Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke 
belakang tentang apa-apa yang sudah dilakukan . Siswa mendapatkan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru, yang merupakan pengayaan 
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap 
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. Kunci dari refleksi adalah 
bagaimana pengetahuan itu mengendap di benak siswa. Siswa mencatat apa yang 
sudah dipelajari dan bagaimana merasakan ide-ide baru (Depdiknas, 2002a: 18). 
 Refleksi merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran yang perlu 
dilakukan pada setiap akhir segmen pembelajaran atau akhir pembelajaran karena 
dengan adanya refleksi dapat diketahui apa yang diperoleh siswa dan bagaimana 
proses pemerolehannya (Depdiknas, 2004b: 7) 
7) Penilaian yang Sebenarnya (Authentic assessment) 
 Assessment adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa memberikan 
gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran perkembangan belajar siswa perlu 
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diketahui oleh guru agar bisa memastikan bahwa siswa mengalami proses 
pembelajaran dengan benar. Karena gambaran tentang kemajuan belajar itu 
diperlukan di sepanjang proses pembelajaran, maka assessment tidak dilakukan di 
akhir periode (cawu/semester) pembelajaran, tetapi dilakukan bersama secara 
terintegrasi (tidak terpisahkan) dari kegiatan pembelajaran. Oleh karena assessment 
menekankan proses pembelajaran, maka data yang dikumpulkan harus diperoleh dari 
kegiatan nyata yang dikerjakan siswa pada saat melakukan proses pembelajaran 
(Depdiknas, 2002a: 19). 
 Gibbs, (1972) (dalam Mulyasa, 2004: 106) menyimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil penelitiannya, kreativitas dapat dikembangkan  dengan memberi kepercayaan, 
komunikasi yang bebas, pengarahan diri, dan pengawasan yang tidak terlalu ketat. 
Hasil penelitian tersebut, dapat diterapkan atau ditransfer dalam proses pembelajaran. 
Dalam hal ini, peserta didik akan lebih kreatif jika: (1) Dikembangkan rasa percaya 
diri pada peserta didik, dan mengurangi rasa takut. (2) Memberi kesempatan kepada 
seluruh peserta didik untuk berkomunikasi ilmiah secara bebas dan terarah. (3) 
Melibatkan peserta didik dalam menentukan tujuan belajar dan evaluasinya. (4) 
Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter. (5) Melibatkan 
mereka secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 
 Sebagaimana dijelaskan di depan bahwa mengembangkan paragraf tidak 
hanya sekedar menuangkan ide-ide ke dalam kalimat-kalimat, tetapi yang terpenting 
adalah bagaimana kalimat-kalimat dapat diungkapkan oleh penulis dengan jelas 
sehingga dapat dipahami oleh pembaca. Pembelajaran mengembangkan paragraf 
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perlu ditekankan pada segi-segi praktis, bukan teoretis. Dengan diterapkannya 
pendekatan kontekstual, peranan siswa dalam pembelajaran mengembangkan 
paragraf menjadi lebih  diberdayakan.   
 Ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian khusus agar proses 
pembelajaran mengembangkan paragraf dengan pendekatan kontekstual dapat 
berlangsung secara optimal, di antaranya: (1) perlu mengubah kebiasaan siswa yang 
terbiasa pasif sebagai penerima materi pelajaran dari guru menjadi siswa yang aktif. 
Mengubah paradigma  belajar siswa ini bukan merupakan hal yang mudah. (2) Perlu 
memotivasi siswa agar mau bertanya, memberikan tanggapan atau pendapat yang 
berkaitan dengan materi pelajaran. (3) Guru perlu mengelola waktu sebaik-baiknya, 
misalnya pada saat mengatur kelompok, memajang hasil karya siswa (Sunardi, 2005: 
34-35). 
 Dalam pembelajaran mengembangkan paragraf, jam pelajaran yang tersedia 
hendaknya  dimanfaatkan sebaik-baiknya. Sedapat mungkin pembelajaran 
mengembangkan paragraf ini harus lebih banyak berupa praktik daripada teori.  Jam 
pelajaran yang terbatas diimbangi dengan tema tulisan (karangan) yang menarik dan 
aktual. Pada gilirannya, siswa bisa terdorong untuk berlatih mengembangkan paragraf 
di luar jam pelajaran (Sukmana, 2005: 31)  
            Secara garis besar, penerapan pendekatan kontekstual di dalam kelas dapat 
dilaksanakan dengan langkah:  
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1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menentukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya!  
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik!  
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya!  
4) Menciptakan ‘masyarakat belajar’ (belajar dalam kelompok-kelompok)!  
5) Menghadirkan ‘model’ sebagai contoh pembelajaran! 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara (Nurhadi, 2004: 106) 
 Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran 
kontekstual, potensi siswa harus bernar-benar diberdayakan sehingga bermakna 
bagi siswa. Agar proses belajar-mengajar dapat berlangsung efektif dan bermakna, 
diperlukan sebuah perencanaan yang harus dipersiapkan sebaik-baiknya. 
 Untuk menyusun strategi pembelajaran mengembangkan paragraf, ada 
sejumlah kegiatan yang perlu dipersiapkan. Adapun kegiatan itu mencakup: (1) 
persiapan, (2) penyusunan program pembelajaran, (3) pelaksanaan program 
pembelajaran, (4) pelaksanaan penilaian baik penilaian proses maupun penilaian 
hasil, (5) pemanfaatan hasil penilaian, (6) perencanaan tindak lanjut dari 
pemanfaatan hasil penilaian (Sunardi, 2005: 31). 
 Kegiatan- kegiatan tersebut, dapat diuraikan sebagai berikut: 
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1) Persiapan penyusunan program pembelajaran, guru perlu merumuskan tujuan yang 
akan dicapai dalam proses pembelajaran, mencari media pembelajaran yang sesuai 
dengan materi dan tujuan. Merancang instrumen penilaian, baik penilaian proses 
maupun penilaian hasil, memilih butir pembelajaran sesuai dengan silabus, dan 
merancang skenario pembelajaran. 
2) Penyusunan Program Pembelajaran 
Menentukan alokasi waktu, memilih butir materi sesuai dengan kompetensi dasar, 
merumuskan tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pencapaian hasil belajar, 
menyusun skenario pembelajaran, meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
maupun kegiatan penutup, memilih media/sumber belajar, merancang instrumen 
penilaian. 
3) Pelaksanaan Program Pembelajaran. 
Melaksanakan kegiatan belajar-mengajar sesuai dengan skenario yang disusun. 
Kegiatan ini mencakup kegiatan tahap awal, tahap inti, tahap penutup. 
4) Pelaksanaan Penilaian 
Penilaian dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung sesuai dengan konsep 
penilaian yang sebenarnya (authentic asessment), juga penilaian hasil. 
5) Pemanfaatan Hasil Penilaian 
Dengan data hasil penilaian dapat digunakan untuk program perbaikan atau 
menentukan langkah-langkah lain yang sekiranya perlu diambil. 
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6) Perencanaan Tindak Lanjut  
Dengan memanfaatkan hasil penilaian, akan ditentukan perencanaan pemberlajaran 
berikutnya.  
 Kegiatan-kegiatan yang terkait dengan kegiatan pembelajaran tersebut di atas 
adalah: (1) mengidentifikasi model-model pengalaman belajar. (2) 
mengidentifikasi langkah-langkah  yang dilakukan baik pada tahap pendahuluan, 
tahap inti, maupun tahap akhir pembelajaran. (3) mengidentifikasi teknik-teknik 
penyajian serta teknik pengelompokan siswanya. (4) mengidentifikasi media atau 
sumber pembelajaran yang relevan dengan kompetensi yang telah ditentukan yang 
digunakan dalam pembelajaran (Depdiknas, 2004b: 15). 
 Secara garis besar, pembelajaran mengembangkan paragraf melalui 
pendekatan kontekstual dilaksanakan dengan kronologis sebagai berikut:    
1) Guru memperlihatkan beberapa contoh paragraf yang telah disediakan kepada 
siswa. Contoh-contoh paragraf yang diperlihatkan tersebut dipakai sebagai model. 
(Modeling). Tentunya, dalam menyediakan contoh paragraf tersebut meliputi 
beragam tipe paragraf yang dikembangkan, seperti paragraf bertipe deduksi, 
induksi, dan campuran. Atau pun juga bisa contoh paragraf yang tidak koheren. 
2) Setelah semua siswa mendapatkan contoh paragraf, kelas dibentuk menjadi 
beberapa kelompok diskusi dengan anggota antara  4-5 orang. Masing-masing 
kelompok diskusi harus ada ketua dan penulis. 
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3) Antaranggota kelompok diskusi dan antarkelompok diskusi berupaya untuk 
mendiskusikan beberapa model paragraf yang diberikan guru dalam suasana 
belajar secara bersama (learning society = masyarakat belajar).  
4) Dalam suasana belajar bersama (diskusi kelompok) tersebut, masing-masing 
siswa secara individual maupun kelompok berupaya untuk menemukan sendiri 
perihal paragraf yang dipelajari. Penemuan (inquiry) tentang paragraf yang dikaji 
dapat berupa (a) menentukan gagasan pokok; (b) mengenali letak kalimat topik 
(utama) di awal, akhir, atau menyebar (awal-akhir); (c) menjelaskan tipe paragraf 
yang dikembangkan, deduksi, induksi, atau campuran; (d) menentukan kalimat 
penjelas atau pengembang; (e) menganalisis hubungan antarunsur kalimat dalam 
paragraf tersebut (kohesi dan koherensi); mengenali perangkat bahasa yang 
digunakan untuk membuat kesatuan dan kepaduan (unity), seperti penggunaan 
leksikal yang diulang-ulang, pemakaian ungkapan penghubung atau kata transisi 
dalam paragraf, dan penggunaan kata ganti. Jika ada kesulitan dalam belajar, 
siswa dapat bertanya (questioning) pada guru atau sesama siswa. 
5) Melalui wakilnya, masing-masing kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. 
Hasil diskusi yang dilaporkan meliputi: (a) penentuan gagasan pokok, (b) 
penyebutan letak kalimat topik, (c) penyebutan jenis/tipe paragraf; (d) penjelasan 
kalimat utama dan kalimat penjelas/pengembang, (e) penjelasan perihal kohesif 
dan koherenkah paragraf yang dianalisis. Kelompok diskusi yang lain menyimak, 
mengajukan pertanyaan (bertanya) untuk mengetahui pemahaman secara 
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langsung pada kelompok diskusi tersebut, menanggapi hasil diskusi. Di sini 
terjadi penilaian sebenarnya (authentic assesment).  
6) Setelah diskusi kelompok usai, masing-masing siswa maupun kelompok diskusi 
ditugasi guru untuk mengembangkan paragraf. Kepada siswa atau kelompok 
diskusi diberikan seuntai kalimat topik (utama) dengan beberapa variasi letaknya, 
ada di awal, ada di akhir, atau campuran (ada di awal dan di akhir), lalu siswa 
atau kelompok diskusi tersebut disuruh mengembangkan dengan kalimat-kalimat 
penjelas/pengembang sehingga diharapkan menghasilkan susunan paragraf yang 
kohesif dan koheren. Susunan paragraf yang dihasilkan siswa inilah merupakan 
upaya siswa dalam mengonstruksi pengetahuan/pemahaman yang dikuasai 
tentang paragraf. Di sinilah terjadi konstruktivisme (constructivisme) yang 
merupakan salah satu komponen pendekatan kontekstual.   
7) Pada akhir pembelajaran, guru bersama siswa melakukan refleksi (reflection) 
tentang pengalaman belajar yang telah dilakukan. Apakah siswa sudah memiliki 
penguasaan dan kemampuan mengembangkan paragraf? Untuk mengetahui lebih 
jauh, guru dapat memberi tugas di rumah sebagaimana pengalaman belajar yang 
telah diberikannya pada waktu proses pembelajaran berlangsung. 
 Penilaian yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran mengembangkan 
paragraf ini disesuaikan dengan perancangan tersebut, yaitu meliputi penilaian proses 
dan penilaian hasil. Penilaian proses mencakupi: aktivitas siswa selama mengikuti  
diskusi kelompok, mulai dari kegiatan (1) menentukan gagasan pokok, (2) 
menentukan letak kalimat topik (utama), (3) menentukan tipe paragraf, (4) 
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menjelaskan kalimat utama dan kalimat penjelas), (5) menjelaskan sifat kohesif dan 
koheren sebuah paragraf, (6) melaporkan hasil diskusi, (7) menanggapi atau 
mengomentari hasil diskusi kelompok, (8) mengerjakan tugas guru. Dari pengamatan 
tersebut akan terlihat kesungguhan, partisipasi, dan aktivitas siswa selama mengikuti 
pembelajaran sehingga jika mereka penuh kesungguhan diharapkan produk (hasil) 
belajar mengembangkan paragraf pun akan baik.  
Sementara itu, penilaian hasil dilakukan setelah siswa menyelesaikan 
penyusunan paragraf yang dikembangkan. Penilaian terhadap hasil pengembangan 
paragraf siswa, mencakupi:  (1) kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan 
(kesatuan gagasan), (2) organisasi isi, meliputi: komposisi tulisan pada paragraf 
(koherensi dan kohesifan antarkalimat), keruntutan, (3) ketepatan penggunaan tata 
bahasa dan pola kalimat (struktur kalimat),  (4) ketepatan penggunaan kata /istilah 
(diksi), dan (5) ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. Masing-masing aspek 
diberi  bobot yang berbeda sesuai dengan kadar  pentingnya aspek tersebut dalam 
mengembangkan paragraf. 
 
b. Pendekatan Konvensional 
Yang dimaksud dengan pendekatan konvensional dalam penelitian ini adalah 
pendekatan pembelajaran yang sudah secara umum dilaksanakan di sekolah saat ini, 
yaitu proses pembelajaran yang menggunakan urutan dan langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran seperti uraian, serta pemberian contoh dan latihan. Sesuai dengan 
istilahnya, pendekatan konvensional merupakan istilah lain dari pendekatan 
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pembelajaran yang selama ini dipakai dalam proses belajar-mengajar sehari hari. 
Penyajian bahan pelajaran dilakukan dengan pembahasan topik atau pokok-pokok 
bahasan secara terpisah bagian demi bagian dengan sedikit sekali membahas 
kaitannya dengan bahan pelajaran atau mata pelajaran lain yang sebenarnya 
mempunyai kaitan. Pendekatan pembelajaran seperti ini juga tersirat di dalam cara 
penyajian bahan pelajaran dalam berbagai buku pelajaran untuk pegangan peserta 
didik di sekolah sebelum diberlakukan KBK atau KTSP. 
Pandangan tersebut pada dasarnya sama dengan pendekatan atomistik yang 
digunakan oleh teori Stimulus – Respons Conditioning (S – R Conditioning). Dalam 
pengertian ini, istilah belajar menunjukkan kepada perubahan yang tetap daripada 
tingkah laku secara relatif atau kepada perubahan potensi tingkah laku yang didorong 
melalui pengalaman. Teori ini berasumsi bahwa sifat hubungan kegiatan manusia 
dengan lingkungannya adalah pasif dan reaktif, artinya kelompok teori psikologi 
tingkah laku berpandangan bahwa kegiatan belajar akan terjadi secara mekanistis 
melalui hubungan antara stimulus dan respons yang terkondisi. 
Pengajar memberi tugas disertai dengan penjelasan tentang langkah-
langkah yang dilakukan. Siswa mendengarkan dan mencatat, kemudian 
mengerjakan tugas. Keadaan ini menyebabkan sebagian pengajar kurang 
memberikan balikan terhadap tugas-tugas yang dikerjakan oleh siswa, kurang 
dapat memanfaatkan sumber-sumber dan lingkungan belajar sekitar, padahal 
pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh pengajar merupakan salah satu 
cara pengajar dalam penggunaan teknik informasi dalam memilih sumber-sumber 
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belajar. Rendahnya balikan ini akan mempengaruhi efektivitas prosedur 
pembelajaran yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, Neil (1998: 3) berpendapat bahwa pendekatan  
konvensional lebih menekankan pada hubungan stimulus – respons yang teramati. 
Padahal penentuan tentang pendekatan apa yang akan dipergunakan harus 
berdasarkan pada tujuan yang hendak dicapai. 
Dalam mengamati landasan teoretis pelaksanaan pendidikan formal di 
Indonesia, tentu saja tidak boleh dilupakan kenyataan bahwa tidak akan pernah 
ada dalam proses belajar-mengajar yang hanya mengandalkan kepada salah satu 
teori belajar atau aliran psikologi yang dianggap sesuai dengan masalah yang 
dihadapi. Hal ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Eggen (1989: 
3) bahwa dalam proses belajar-mengajar tidak ada strategi belajar-mengajar yang 
unggul untuk semua situasi.  
Berkaitan dengan penyajian materi pembelajaran konvensional, 
Cunningsworth (1984: 20) mengemukakan bahwa tujuan pembelajaran 
konvensional memisahkan bahan ajar menjadi unit-unit kecil. Pendekatan 
pembelajaran ini menyampaikan bahan ajar secara terpisah-pisah. 
Pada dasarnya tujuan pembelajaran konvensional akan mengarahkan 
terjadinya proses belajar pada siswa, dan merupakan proses perubahan perilaku 
yang relatif tetap berkat adanya pengalaman. Perubahan perilaku itu sebagai 
fungsi total dari kondisi lingkungan, akibat adanya latihan dan pengulangan-
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pengulangan pengalaman. Pengalaman dalam proses belajar adalah interaksi 
antara individu dengan lingkungan, khususnya dengan lingkungan belajar.  
Pendekatan konvensional biasanya bersifat rutin dan formal. Kegiatan 
utama pengajar adalah memberikan pelajaran secara lisan dengan mengandalkan 
metode ceramah, dan sesekali mengadakan demonstrasi. Pengajar bersikap kaku 
sehingga sedikit sekali memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertukar 
pendapat dengannya. Pengajar menjadi pusat segalanya, memiliki tanggung 
jawab dan wewenang untuk menentukan semua urusan kelas. Hubungan pengajar 
dengan siswa kaku dan tidak personal. 
Posisi pengajar yang dominan ini menandakan dominasi pengajar dalam 
kelas. Keadaan ini sering ditandai dengan sikap siswa yang pasif. Pendekatan 
konvensional lebih menitikberatkan kepada persamaan daripada perbedaan di antara 
siswa. Pembelajaraan konvensional memiliki beberapa kelemahan antara lain terlalu 
mengabaikan perbedaan individual. Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh 
Russel (1984: 14) yang menyatakan bahwa di antara individu siswa di dalam kelas 
terdapat perbedaan-perbedaan dalam hal kemampuan awal, kebutuhan, minat, dan 
pengalaman. Di dalam kelas dengan jumlah siswa 40 orang atau lebih mustahil 
seorang pengajar secara simultan dapat memenuhi semua kebutuhan anak didiknya 
secara maksimal. 
Dalam kenyataan keseharian perbedaan ini diabaikan, tidak mendapat 
pelayanan maksimal sehingga masing-masing siswa memperlihatkan tahap, laju, 
dan irama belajarnya sendiri. Akibatnya siswa yang cepat dalam menangkap 
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pelajaraan harus menunggu teman-temannya sehingga mereka dirugikan. 
Sebaliknya bagi siswa yang lamban selalu dalam keadaan tertekan karena harus 
dapat mengejar ketertinggalannya. Potensi yang dipunyai siswa tidak dapat 
berkembang seoptimal mungkin. Siswa cenderung bersifat pasif dan reseptif, 
sedangkan pengajar cenderung bersifat dominan.Siswa diberi pengalaman belajar 
yang seragam, karena cara ini merupakan cara yang paling mudah untuk menjaga 
ketertiban kelas. Sikap ketergantungan siswa kepada pengajar sangat tinggi, siswa 
tidak terlatih untuk mengembangkan potensinya karena kesempatan belajar 
mandiri kurang dikembangkan. 
Pengajar yang menggunakan pendekatan konvensional dalam pembelajaran 
kurang menyadari bahwa sistem pembelajaran merupakan sistem terpadu, dalam 
arti bahwa interaksi antarkomponen sistem sangat menentukan proses pencapaian 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran bisa tercapai apabila pengajar dapat 
mengaitkan materi pembelajaran dengan kenyataan aktual. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
konvensional adalah pendekatan penyajian bahan pelajaran yang digunakan 
secara umum sebelum diberlakukan KBK atau KTSP, bahkan dalam konteks 
sekarang pun masih dijumpai; yang dilakukan atas dasar asas atomistik, yaitu 
suatu pendekatan yang menekankan kepada pembahasan bagian demi bagian 
yang terpisah. Pendekatan ini digunakan berdasarkan premis bahwa bentuk 
keseluruhan akan dapat dimengerti melalui pengkajian bagian demi bagian. 
Pendekatan konvensional dilakukan melalui  pembahasan pokok bahasan masing-
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masing bahan dari masing-masing mata pelajaran tanpa mengaitkan bahan-bahan 
tersebut antara satu dengan yang lainnya, meskipun hal itu dimungkinkan dalam 
pelaksanaannya. Pendekatan konvensional dimaksudkan untuk membina dan 
mengubah tingkah laku yang diharapkan pada anak didik, setelah melalui proses 
belajar-mengajar tertentu. 
Berkaitan dengan pendekatan konvensional, Fogarti (1991:14) 
mengemukakan bahwa keunggulan pendekatan  konvensional adalah: 1) 
kemurnian setiap bidang studi akan terjaga; 2) Guru akan memiliki keahlian; 3) 
terdapat nilai tambah dalam penguasaan satu bidang tersebut sebagai sesuatu 
yang terpusat; 4) kegiatan belajar-mengajar menyediakan dan memunculkan 
konsep yang jelas; dan 5) kegiatan belajar-mengajar dapat menggunakan penyelia 
untuk lebih memahami dalam satu bidang tertentu. 
Bagi negara yang masih berkembang, pendekatan konvensional tidak begitu 
menuntut sarana dan prasarana yang memadai sehingga lebih mungkin dilaksanakan. 
Materi pembelajaran yang disajikan dapat bersifat klasikal, sehingga tidak menuntut 
biaya yang tinggi. Pembelajar dengan sendirinya dapat menerapkan teori-teori yang 
diperoleh di dalam kelas dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan sifat alami 
manusia untuk menyesuaikan dengan lingkungan kehidupannya, walaupun 
penyesuaian ini terjadi sangat lambat karena peserta didik yang pintar terhambat 
untuk bisa bertindak kreatif. 
Pendekatan  konvensional yang diberikan secara bertahap akan mudah 
ditangkap oleh para pembelajar yang memiliki konsentrasi terpusat. Mereka akan 
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lebih mudah menangkap materi pelajaran yang tidak dikaitkan dengan bidang 
yang lain, misalnya materi sastra dipisahkan dari materi menulis atau membaca. 
Kelemahan pendekatan konvensional adalah: 1) pembelajar kehilangan 
sumber daya yang terdapat dalam dirinya untuk membuat keterpaduan konsep yang 
bersamaan antara satu dengan yang lainnya; 2) terjadi konsep, keterampilan, sikap 
yang tumpang tindih dan tidak jelas antara satu bidang studi dengan bidang studi 
yang lain, dan 3) pengalihan proses belajar terhadap situasi yang baru sangat jarang 
terjadi (Fogarti, 1991: 9). 
 Pendekatan konvensional memberikan materi pelajaran yang terpisah-pisah 
dan tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Antara mata pelajaran yang satu 
terpisah dengan yang lain dan sama sekali tidak pernah bersinggungan. Dalam 
pendekatan konvensional  tidak memperhatikan masalah-masalah sosial yang 
dihadapi pembelajar dalam kehidupan sehari-hari, yang disampaikan dalam materi 
pelajaran hanya pengalaman umat manusia masa lalu. Selain itu pendekatan 
pembelajaran ini hanya memusatkan pada perkembangan intelektual, sehingga pada 
akhirnya kurang dapat mengembangkan kemampuan berpikir, serta cenderung lebih 
statis dan selalu ketinggalan zaman. Bahan pembelajaran yang digunakan hanya 
tergantung dari buku-buku yang sudah digunakan secara turun temurun dari tahun ke 
tahun tanpa ada perbaikan dengan jumlah terbatas dan sangat minim, dan ini masih 
terjadi sampai saat ini. 
Berdasarkan uraian di atas, secara ringkas perbedaan antara pendekatan 
kontekstual dan  konvensional dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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Tabel  1. Perbedaan Pendekatan Kontekstual dengan Konvensional 
No Kontekstual No Konvensional 
 
1. Tujuan pembelajaran adalah untuk  
memberdayakan siswa (kognitif,afektif, 
psikomotorik) sehingga perubahan 
tingkah laku yang dialami oleh siswa 
dalam proses pembelajaran relatif selalu 
berubah-ubah bergantung pada 
kemampuan pikir/potensinya.  
1. Tujuan pembelajaran lebih mengarah 
pada terjadinya proses perubahan tingkah 
laku yang relatif tetap berkat adanya 
pengalaman yang diterima siswa dari 
gurunya. 
2. Pembelajaran bersifat integratif (terpadu) 
dengan jalan mengaitkan aspek 
bahasa/keterampilan bahasa dengan 
dunia nyata siswa untuk memperoleh 
suatu hal yang baru. 
2. Pembelajaran berlangsung terpilah-pilah 
dengan pembahasan topik atau pokok-
pokok bahasan  bagian demi bagian 
sehingga tidak menunjukkan ada 
keterjalinan di antara unsur-unsur 
bahasan itu. 
3. Dalam pembelajaran, siswa dilatih untuk 
meningkatkan kemampuannya dalam 
memecahkan masalah melalui inkuiri, 
ekspresi kreatif melalui konstruksi 
pengetahuan yang dimiliki, empati dalam 
kegiatan dan hubungan sosial atau kerja 
kelompok bersama. 
3. Dalam pembelajaran, siswa tidak dilatih 
memecahkan masalah. Mereka sekedar 
menerima dari gurunya sehingga siswa 
hanya bersifat reseptif-pasif, rasa 
simpatik dan empatik dalam hubungan 
sosial tidak terbina/muncul. 
4. Siswa sebagai individu maupun dalam 
kelompok dapat menimbulkan ide-ide 
dan produk baru dalam berbagai hal 
karena mereka diberikan kesempatan 
optimal untuk menemukan sendiri, bukan 
menerima dari gurunya. 
4. Sebagai individu, siswa kurang mandiri 
dan terlatih pikirannya sehingga ia tidak 
mampu menciptakan sesuatu yang baru. 
5. Dalam pembelajaran, matra emosional  
dan psikomotorik lebih penting daripada 
matra intelektual. 
5. Dalam pembelajaran, matra intelektual 
lebih penting daripada matra emosional. 
 
 
6. Dalam pembelajaran,  siswa dituntut  
untuk mampu menerapakan secara nyata 
terhadap ide atau objek yang dipelajari. 
6. Dalam pembelajaran,  siswa dituntut  
untuk mengingat/menghafal terhadap ide 
atau objek yang dipelajari sehingga rasa 
empati tidak dimiliki. 
7. Kegiatan pembelajaran berfokus pada 
siswa 




Dalam kegiatan belajar-mengajar siswa 
harus aktif, ekspresif, produktif, reaktif 
dan responsif melalui kerja kelompok 
(diskusi kelompok). 
8. Dalam pembelajaran, siswa hanya duduk 
sambil mendengarkan ceramah dari guru, 
tanya jawab, dan mencatat. 
9. Interaksi pembelajaran berjalan sangat 
hidup, baik  antara siswa dan siswa, 
maupun guru dengan siswa. 
9. Interaksi pembelajaran hanya terjadi 
dalam tanya jawab antara siswa dengan 
guru, setelah guru berceramah. 
10. Siswa lebih banyak diberi pelatihan-
pelatihan yang menuntut siswa berpikir 
kritis-kreatif dan kerja keras dalam 
kelompok diskusi. 
10. Siswa lebih banyak  menerima teori dari 
gurunya   dan  kurang adanya latihan. 
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11. Materi pembelajaran didasarkan atas 
kebutuhan siswa. 
11. Materi pelajaran didasarkan pada urutan 
materi pelajaran dan ditentukan oleh 
guru. 
12. Pembelajaran lebih menitikberatkan 
kepada perbedaan daripada persamaan  di 
antara siswa. 
12. Pembelajaran lebih menitikberatkan 
kepada persamaan daripada perbedaan di 
antara siswa. 
 
Salah satu perbedaan prinsip mendasar antara pendekatan kontekstual dan 
pendekatan konvensional  selalu menekankan pada hasil akhir, sedangkan pada 
pendekatan kontekstual menekankan pada proses atau strategi belajar sehingga 
siswa mampu untuk mengidentifikasi pemecahan, menentukan alternatif 
pemecahan, melakukan proses pemecahan, dan hasil akhir. 
 
3. Hakikat Kreativitas  
Ausubel (1962: 99-100) membedakan istilah “kreativitas” sebagai suatu ciri 
perbedaan individual yang mencakup rentang lebar dan berkesinambungan, 
dengan istilah “orang kreatif” yang hanya digunakan secara terbatas untuk 
menyebut individu unik yang memiliki ciri yang langka dengan kadar luar biasa, 
yaitu suatu kadar tertentu yang menempatkannya secara kualitatif berbeda dari 
kebanyakan individu lainnya. 
Kreativitas dibutuhkan dalam memecahkan masalah yang bersifat divergen 
sebagaimana dikatakan oleh Santrock (1988: 273), kreativitas adalah kemampuan 
untuk berpikir tentang sesuatu dengan cara yang baru dan tidak umum untuk dapat 
menemukan pemecahan masalah yang unik. Menurut Santrock pada tingkatan 
tertentu intelegensi dibutuhkan untuk dapat kreatif namun orang-orang yang 
sangat tinggi tingkat inteligensinya bukanlah orang yang sangat kreatif. 
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Kreativitas merupakan sumber pengertian pusat dalam kehidupan kita. Faktor 
kreativitas inilah yang membedakan manusia dari simpase, karena berkat 
kreativitas manusia memiliki bahasa, nilai, ekspresi keindahan, pemahaman ilmu, 
teknologi dan hal penting  dan hal menarik lainnya diperoleh melalui proses 
pembelajaran, dan penambahan kekayaan dan kekompleksan untuk masa 
depannya ( Csikszentmihalyi, 1996: 1-2). 
Sebagaimana dikutip oleh Lefrancois (1988: 226) Palmer dan Harding 
merumuskan  kreativitas sebagai hasil karya cipta baru yang telah diterima oleh 
umum dan selama masih dapat dipertahankan atau berguna atau memuaskan 
kepentingan kelompok yang lain pada beberapa poin waktu.  
Bower, Bootzin, dan Zajonc (1987: 229) menyatakan kreativitas adalah penjajaran 
gagasan-gagasan dengan cara baru dan tidak biasa. Namun demikian, gagasan 
kreatif adalah hal yang lebih dari hanya sekedar sesuatu yang tidak biasa, karena 
juga harus merupakan sesuatu yang dapat dipraktikkan atau relevan dengan tujuan. 
Carin dan Sund (1978: 77) menyatakan bahwa manusia memiliki potensi untuk 
menjadi kreatif. Bila manusia terlibat dalam tindakan kreatif, maka hal tersebut 
akan lebih menumbuhkan konsep diri yang dimilikinya, dan akhirnya akan 
membuat manusia lebih sadar sebagai individu. Sebaliknya bila kesempatan 
berekspresi secara kreatif tidak ada, maka potensi yang dimilikinya akan menurun 
dan ini dapat mengakibatkan gangguan kesehatan mental. Hal ini hampir sama 
dengan apa yang dikemukakan Utami Munandar (1983: 70-76), bahwa kreativitas 
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akan dapat ditingkatkan jika ada dukungan budaya kreatif atau yang diistilahkan 
sebagai creativogenic. 
Hurlock (1978) dan Rogers (1982) mendefinisikan kreativitas sebagai 
suatu proses yang menghasilkan sesuatu yang baru, entah berupa gagasan, atau 
objek dalam bentuk susunan yang baru. Sementara itu, Rogers merumuskan 
proses kreatif sebagai kemunculan tindakan berupa produk baru melalui 
keunikan individu di satu pihak, dan dari kejadian, orang-orang, dan keadaan 
hidupnya di lain pihak (dalam Utami Munandar, 1988: 2-3). 
Vernon Hicks et. al (1970: 225) menyatakan bahwa kreativitas 
merupakan ekspresi karena hasil pengalaman atau keinginan, yang berupa 
imajinasi, spontanitas, dan keunikan. Mengingat timbulnya kreativitas salah 
satunya adalah karena faktor pengalaman, maka kreativitas itu dapat juga 
dibentuk melalui proses belajar. Dalam mengembangkan kreativitas, demikian 
Conny R. Semiawan, faktor pengalaman atau proses belajar belumlah cukup 
untuk membentuk kreativitas, tetapi perlu adanya faktor bakat.  
Kreativitas sebagai kemampuan mengandung ciri kognitif, afektif, dan 
motorik. Sehubungan dengan berpikir kreatif atau berpikir divergen, Guillford 
(1968: 34) mengemukakan bahwa informasi yang dapat diperoleh kembali 
melibatkan dua jenis operasi yaitu produksi konvergen  atau produksi divergen. 
Produksi konvergen meliputi pencarian informasi yang spesifik untuk 
memecahkan persoalan yang menuntut satu jawaban yang benar. Produksi 
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divergen dibutuhkan untuk menyelesaikan persoalan yang dapat dijawab 
dengan berbagai cara yang dapat diterima. Guillford menemukan lima sifat 
yang menjadi ciri kemampuan berpikir kreatif, yaitu (1) kelancaran (fluency), 
(2) keluwesan (flexibility), (3) orisinalitas (originality), (4) elaborasi (elaboration), 
dan (5) perumusan kembali (redefinition).  
Berpikir kreatif berkenaan dengan teori otak yang menyatakan bahwa 
kedua belahan otak mempunyai fungsi yang berbeda. Clark (1983) menyatakan 
belahan otak kiri berkaitan antara lain dengan kemampuan berpikir verbal, 
analitis, kritis, logis, linier, dan relasional, sedangkan otak kanan berkaitan 
dengan kemampuan berpikir non verbal, spasial, intuitif, holistik, integratif, 
imajinatif, dan non referensial. 
Menurut Conny R. Semiawan (1992: 26) konsep kreativitas mencakup 
integrasi dari kondisi empat ranah, yaitu (a) afektif, (b) psikomotorik, (c) 
kognitif, dan (d) intuitif. Ketiga ranah yang pertama dikembangkan melalui 
proses belajar, sedangkan ranah yang keempat lebih banyak dipengaruhi oleh 
faktor bakat. Selanjutnya dikatakan,  bahwa perkembangan  kreativitas 
individu akan terjadi secara optimal manakala terdapat bakat, dengan ditandai 
oleh tingkah laku kreatif yang merupakan perpaduan dan interaksi, interpretasi 
dari dimensi rasio, kehidupan, emosi, intuisi, dan bakat khusus yang 
menghasilkan produk tertentu.  
Seperti halnya inteligensi, kreativitas juga merupakan fungsi 
kemampuan kognitif manusia (kognitif melibatkan proses mental untuk 
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memperoleh pengetahuan melalui pengalaman sendiri). Kreativitas dan 
inteligensi merupakan dua dimensi yang berbeda dari fungsi kognitif manusia 
tersebut. Inteligensi mengukur pemikiran konvergen, yaitu mencari satu 
jawaban atau simpulan yang logis berdasarkan informasi yang ada, sedangkan  
kreativitas mengukur pemikiran divergen, yaitu mencari macam-macam 
alternatif jawaban berdasarkan informasi yang diketahui (Cipta Ginting,2003: 
97). 
Sampai taraf tertentu, inteligensi dan kreativitas berhubungan 
(berkorelasi) positif. Namun, pada taraf yang tinggi, intelegensi tidak lagi 
menentukan derajat kreativitas tersebut, dan sebaliknya. 
Berbagai penelitian pada murid sekolah dasar dan menengah 
menunjukkan bahwa seperti halnya pada mereka dengan intelegensi tinggi, 
kelompok yang kreativitasnya tinggi juga menonjol prestasi belajarnya. Ini 
menunjukkan bahwa seperti intelegensi, kreativitas juga berperan terhadap 
prestasi sekolah (Cipta Ginting, 2003: 98). 
Cipta Ginting (2003: 98) mengemukakan bahwa ciri orang kreatif adalah 
bersifat ingin tahu, dan mencari pengalaman baru, mempunyai daya imajinasi, 
inisiatif, dan minat luas, serta merasa bebas dalam berpikir dan berpendapat. 
Sementara itu, Csikszentmihalyi mendeskripsikan orang yang memiliki 
ciri-ciri kreatif, yang masing-masing karakter itu sekaligus menunjukkan 
hubungan saling kontradiktif. Ada sepuluh ciri orang yang kreatif, yakni (1) 
memiliki energi fisik, tetapi juga tenang dan santai; (2) cenderung pintar, tetapi 
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juga naïf pada saat bersamaan; (3) kadangkala berperilaku paradoks antara 
iseng(main-main) dan disiplin (serius), antara sifat bertanggung-jawab dan 
tidak bertanggung-jawab; (4) menggunakan daya imajinasi dan fantasi di satu 
sisi, namun berpikir secara mendasar dan realistis di sisi lain; (5) menempatkan 
tendensi berlawanan pada suatu kontinum antara ekstroversi dan introversi; (6) 
rendah hati, namun angkuh dalam waktu bersamaan; (7) dalam berbagai 
budaya, pihak laki-laki makin maskulin, acuh, menekankan aspek 
temperamennya, sedangkan wanita makin feminine, yang oleh kedua pihak 
diterimanya sebagai sifat yang berlawanan; (8) suka menentang dan bebas; (9) 
sangat bergairah dengan tugas/pekerjaannya, namun kadangkala juga suka apa 
adanya; (10) kejujuran dan kepekaannya sering menganggap dirinya 
“menderita” namun ia sangat menikmati “penderitaannya” itu 
(Csikszentmihalyi, 1996: 57-76). 
Sebagaimana dikutip oleh Good & Brophy (1990: 618-619), Guilford 
mengajukan suatu perspektif kreativitas dalam model kemampuan mental yang 
diyakini secara kolektif dari suatu peta atau struktur intelek, yang di dalamnya 
mencakup  daftar operasional mental. Hal ini dimaksudkan agar informasi yang 
dicari dan simpanan memori dapat mencakup dua jenis operasi, yakni produksi 
konvergen atau produksi divergen. Dalam pandangan Guilford ini, kreativitas 
merupakan pelibatan pemikiran yang divergen, seperti kelancaran, keluwesan, 
dan keaslian proses pemikiran . 
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Kreativitas sebagaimana dideskripsikan pada paparan di atas secara 
umum mencakup berbagai aspek dalam diri seseorang. Karena itu Morton 
Bloomberg memandang bahwa kreativitas dapat ditinjau dari berbagai 
pendekatan, yakni pendekatan psikoanalisis, lingkungan asosiatif, faktorial, 
perkembangan kognitif dan holistis. Pertama, pada pendekatan psikoanalisis 
dengan tokohnya Sigmund Freud, kreativitas dipandang sebagai pemunculan 
konflik pada usia awal sebagai representasi pertahanan melawan energi libido 
dalam masyarakat. Karena itu, konsep kreativitas dipahami sebagai manifestasi 
perilaku mekanisme pertahanan, sublimasi, yang prosesnya di luar kesadaran, 
melalui dorongan seksual energi agresif ke dalam perilaku yang mendukung 
sifat berbudaya. Kedua, pada pendekatan lingkungan dengan tokohnya 
Torrance (1967), kreativitas dipandang sebagai hasil interaksi dengan faktor-
faktor situasional yang secara fungsional saling berkaitan. Pendekatan ini 
diterapkan ke dalam bentuk saran yang diajukan oleh Torrance agar 
produktivitas kreatif siswa meningkat, yakni (a) perhatikan pertanyaan-
pertanyaan yang luar biasa dari siswanya, (b) perhatikan ide-ide luar biasa dari 
siswanya, (c)  tunjukkan ide-ide dari mereka yang bernilai, (d) dukung 
kepetualangan dan berikan kepercayaan siswa untuk belajar mandiri, (e) 
biarkan siswa berpenampilan sesuai dengan keinginannya tanpa petunjuk atau 
ancaman penilaian. Pendekatan lingkungan untuk peningkatan kreativitas pada 
siswa di kelas ini didasarkan oleh asumsi bahwa dengan pemberian penguatan 
pada perilaku tertentu akan ada peningkatan level  kreativitas. Ketiga , pada 
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pendekatan asosiatif dengan tokohnya Mednick, kreativitas dipandang sebagai 
proses kombinasi saling menguntungkan di antara unsur-unsur asosiatif yang 
berbeda pada pikiran. Dengan menggunakan teori S – R (Stimulus and 
Response), kreativitas didefinisikan sebagai perangkaian yang baru, sebagai 
hasil asosiasi yang luar biasa untuk stimulus tertentu. Keempat, pada 
pendekatan faktorial dengan tokohnya Guilford, kreativitas dipandang sebagai 
suatu fungsi dari beberapa faktor intelek yang terpisah. Faktor-faktor tersebut 
dapat dianalisis dengan perangkat matematis, yakni dengan materi tes yang 
disusun berdasarkan pertimbangan teoretis dan diolah untuk sejumlah subjek 
sampel yang besar. Kelima, pada pendekatan perkembangan kognitif, 
kreativitas dipandang sebagai suatu hasil perpaduan di antara beberapa aspek 
psikologi, seperti  persepsi, formasi konsep, bahasa, motivasi, psikopatologi, 
retardasi mental. Keenam, pada pendekatan holistis dengan tokohnya 
Schachtel, kreativitas dipandang sebagai gabungan unsur-unsur sistem teori 
dari pendekatan psikoanalisis, humanis, dan perkembangan kognitif. Di sini, 
keterbukaan terhadap objek dunia dipandang sebagai prasyarat kreativitas 
(Bloomberg, 1973: 1-21). 
Sejalan dengan luasnya aspek kreativitas yang terdapat dalam 
kehidupan seorang manusia, dan sejalan dengan adanya berbagai tinjauan 
kajian terhadap kreativitas itu, maka pengukuran kreativitas juga dilakukan 
dengan berbagai macam cara.  Gage dan  Berliner  (1984: 182) yang mengutip 
pendapat Hocever mengemukakan 10 macam cara pengukuran kreativitas, 
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yakni dengan (1) tes berpikir divergen; (2) daftar sikap dan minat; (3) daftar 
kepribadian; (4) daftar riwayat hidup; (5) daftar nominasi guru; (6) daftar 
nominasi kelompok; (7) daftar peringkat supervisor dalam pekerjaan; (8) daftar 
penilaian terhadap produk; (9) daftar keunggulan-keunggulan, dan (10) laporan 
diri tentang kegiatan kreatif dan prestasi kreatif. 
Dari beberapa pendapat tentang definisi kreativitas dan juga deskripsi 
tentang orang yang kreatif dapat dikemukakan bahwa terdapat kesamaan dasar 
yang cukup dominan pada seseorang yang memiliki kreativitas tinggi. Mereka 
lebih luwes (fleksibel), lancar, mandiri, berpikir orisinil dan mendasar, 
elaboratif ( berpikir secara rinci) dan realistis dalam menanggapi gagasan atau 
menghadapi tantangan. Bahkan Utami Munandar  (1992: 50) secara tegas dan 
operasional mendefinisikan pengertian kreativitas sebagai kemampuan yang 
mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan keorisinalan berpikir, serta 
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memerinci) 
gagasan. Hal yang sama juga disampaikan oleh Edwards (1972: 309)  bahwa 
konsep kreativitas lebih diarahkan pada aspek berpikir kreatif. Oleh karena itu, 
pengukuran yang relevan untuk kreativitas di sini adalah dengan tes berpikir 
divergen, yang mengukur aspek kelancaran, keaslian, pendefinisian ulang 
(redefinisi), dan kerincian gagasan. 
Kelancaran ialah hal pengungkapan sebanyak mungkin gagasan, 
jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan seseorang terhadap sesuatu 
yang direspons. Kelancaran terdiri atas empat kategori, yaitu kata, ide, asosiasi, 
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dan ekspresi (Edwards, 1972: 309). Kelancaran kata mengacu pada 
pengungkapan banyaknya kata yang mengandung huruf tertentu yang 
dihasilkan berkenaan dengan stimulus yang dihadapi. Kelancaran ide mengacu 
pada pengungkapan banyaknya pikiran atau gagasan yang diungkapkan yang 
tergolong dalam unit tertentu. Kelancaran asosiasi mengacu pada 
pengungkapan banyaknya kata yang memiliki kesamaan makna dengan kata 
tertentu. Kelancaran  ekspresi mengacu pada pengungkapan sebanyak mungkin 
kata yang mempunyai makna tertentu. 
Keluwesan ialah hal pengungkapan berbagai macam ide untuk 
memecahkan suatu masalah di luar kategori biasa. Keluwesan mencakup dua 
kategori. Pertama, keluwesan spontan, yakni yang berhubungan dengan 
klasifikasi, dan kedua, keluwesan adaptif (penyesuaian diri), yakni yang 
berhubungan dengan pembuatan perubahan. 
Keaslian adalah hal yang mengacu pada pengungkapan cetusan gagasan 
yang bersifat unik, baru, atau kombinasinya. Respons keaslian ini bersifat tak 
berfrekuensi, maksudnya, bila permasalahan itu diajukan pada suatu 
kelompok, tanggapan/respons yang disampaikan salah seorang anggota 
kelompok itu jarang ditunjukkan oleh anggota lainnya. Respon keaslian pada 
umumnya tampak melalui tugas-tugas mengemukakan ide-ide, judul-judul, 
serta isi karangan, dan lain-lain yang bersifat unik. 
Keterincian adalah hal yang menunjuk pada kemampuan dalam 
pemerkayaan, pengembangan, perincian dalam mengungkapkan suatu ide, 
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objek, atau situasi sehingga menjadi lebih menarik. Ada tiga kategori 
keterincian, yakni akibat, kemungkinan pekerjaan, dan sketsa (Edwards, 1972: 
309). 
 Berdasarkan uraian di atas, konsep kreativitas dapat disimpulkan 
sebagai kemampuan, kesanggupan, atau kekuatan yang mencerminkan 
kelancaran kata, ide, asosiasi, ekspresi), keluwesan (spontan, adaptif), keaslian 
(ungkapan baru, ungkapan unik/tidak lazim, kombinasi ungkapan baru dan 
ungkapan unik/tak lazim, penggunaan judul unik/tak lazim, penggunaan isi 
unik/tak lazim, penggunaan ide unik/tak lazim), dan keterincian (akibat, 
kemungkinan pekerjaan, dan sketsa) suatu gagasan. Kemampuan kreatif 
biasanya diakui dan diterima dalam arti memiliki manfaat bagi yang lain.  
 
B. Penelitian yang Relevan 
Muhajir dalam penelitiannya (2005)  berjudul ”Pengaruh Pendekatan Sinektik 
dan Konvensional terhadap Kemampuan Mengapresiasi Cerpen Ditinjau dari 
Kreativitas Siswa” salah satu butir simpulannya menyatakan bahwa penggunaan 
pembelajaran sinektik  dalam mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia akan dapat 
menumbuhkan tingkat kreativitas siswa yang tinggi sehingga akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar apresia cerpen secara optimal.  
Matheus Mamo dalam penelitian (2007)  berjudul ” Hubungan antara 
Interaksi Sosial, Kreativitas Verbal, dan Pemanfaatan Sumber Belajar dengan Prestasi 
Belajar Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) pada Siswa Kelas XI di SMA Negeri 
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Kecamatan Wonogiri, Kabupaten Wonogiri” , salah satu butir simpulannya 
menyatakan bahwa kreativitas verbal siswa ada hubungan positif dengan pretasi 
belajar Pendidikan Kewarganegaraan.  
 Dilihat dari rancangan penelitian yang digunakan, penelitian-
penelitian terdahulu dengan penelitian ini sama, yaitu sama-sama 
menggunakan rancangan penelitian jenis penelitian kuantitatif 
eksperimen. Sementara itu, ada beberapa variabel penelitian yang 
terdahulu yang memiliki kesamaan dengan salah satu jenis variabel 
penelitian ini, yaitu kreativitas siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 
1.  Perbedaan Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Konvensional 
terhadap Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
Kemampuan siswa dalam mengembangkan paragraf merupakan cerminan 
kesanggupan atau kemahiran siswa dalam menyusun  rangkaian untaian kalimat yang 
memenuhi syarat kelengkapan, kesatuan, keteraturan, dan kepaduan. Kemampuan 
tersebut terukur melalui kesanggupan siswa dalam mengembangkan rangkaian 
kalimat yang koheren, kohesif, sesuai dengan tema, pemilihan diksi yang tepat, 
penggunaan struktur kalimat yang efekif, dan penerapan ejaan yang benar. 
Baik-buruknya, tercapai tidaknya kompetensi siswa dalam mengembangkan 
paragraf  tersebut, salah satunya dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran yang 
digunakan oleh guru yang tidak tepat. Dalam konteks penelitian ini, pendekatan 
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Kontekstual dipilih oleh peneliti dengan dugaan agar prestasi kemampuan siswa 
dalam mengembangkan paragraf siswa meningkat mencapai hasil yang memuaskan, 
sehingga kompetensi-kompetensi yang digariskan dalam tujuan pembelajaran Bahasa, 
khususnya aspek menulis pun cepat tercapai. Mengapa demikian? Sebab menurut  
pemikiran peneliti, siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan Kontekstual 
akan terbina kemampuan berpikirnya secara rasional, kritis, dan kreatif yaitu ketika 
masing-masing siswa harus mengikuti secara mantap tugas mengembangkan paragraf 
yang dipelajari secara berkelompok. Dalam model belajar kelompok lewat diskusi 
tersebut, semua kompetensi yang dimiliki siswa akan diberdayakan baik dari aspek 
kognitif, afektif, maupun psikomotoriknya. Aktivitas semacam itu, jelas-jelas tidak 
mungkin bisa dilaksanakan kalau siswa tidak berpikir secara rasional, kritis, kreatif, 
dan hanya duduk, dengar, catat seperti yang terjadi dalam sistem pembelajaran 
konvensional yang hanya mengandalkan metode ceramah.  
Selain itu, melalui diskusi tersebut, siswa akan terlatih dan terbina 
keterampilan berpartisipasinya secara demokratis dan bertanggung jawab. Mereka 
akan berlatih bagaimana menghargai pendapat orang lain, saling bergotong-royong 
atau bekerja sama dalam suasana kekeluargaan dan kebersamaan, terbuka, toleran 
sehingga sikap-sikap seperti itu akan membentuk watak dan pribadinya menjadi 
warga negara yang baik. 
Kondisi itu tak akan terjadi pada diri siswa, apabila pembelajaran dilakukan 
dengan konvensional. Metode ceramah sebagai andalan dalam pendekatan 
konvensional cenderung membuat siswa tenggelam dalam kepasifan sebab guru yang 
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lebih dominan mengambil peran dalam kegiatan belajar-mengajar.  Tugas siswa di 
kelas hanya duduk dengan rapi memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, 
dan sesekali membuat catatan yang dianggap perlu. Jadi, siswa hanya sekedar 
menerima penjelasan guru, tanpa pernah berpikir untuk memecahkan persoalan 
belajarnya dengan cara-caranya sendiri. Kondisi semacam ini, jelas-jelas tidak akan 
memupuk daya pikir siswa, sosialisasi siswa kurang karena cenderung siswa bekerja 
sendiri (perseorangan) dalam mengatasi persoalan belajarnya. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, diduga pembelajaran bahasa Indonesia yang 
dilaksanakan dengan pendekatan kontekstual akan mempengaruhi kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa. Artinya, siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual, kemampuan mengembangkan paragrafnya lebih baik daripada yang 
diajar dengan menggunakan pendekatan konvensional.  
 
2.  Perbedaan Pengaruh Kreativitas Tinggi dan Kreativitas Rendah terhadap 
Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
Siswa yang memiliki kreativitas tinggi cenderung  lebih luwes (fleksibel), 
lancar, mandiri, berpikir orisinil dan mendasar, elaboratif ( berpikir secara 
rinci) dan realistis dalam menanggapi gagasan atau menghadapi tantangan. 
Sifat-sifat dan sikap seperti itu sangat dibutuhkan dalam kegiatan belajar agar 
prestasi belajar yang terkait dengan kemampuan mengembangkan paragraf 
menjadi baik.  
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Belajar mengembangkan paragraf pada hakikat merupakan aktivitas 
siswa dalam menuangkan pikiran/ide gagasan ke dalam bentuk tulisan (dalam 
hal ini bentuk paragraf). Oleh sebab itu, paragraf yang dihasilkan siswa 
merupakan gambaran seberapa kedalaman dan kemeluasan wawasan siswa. 
Siswa yang kurang luas wawasan, pengetahuan dan pengalamannya, cenderung 
kurang lancar, mahir, terampil dalam menulis. Hal ini dapat disadari karena 
sesuatu yang harus disampaikan tidak mendukung, ide-ide yang terbatas 
membuat kemacetan dalam menyusun paragraf.  
Berpijak pada hal itu, agar siswa mampu mengembangkan paragraf 
diperlukan ide-ide secara kreatif. Ide-ide semacam ini dapat diperoleh melalui 
bacaan. Sementara itu, hal yang terkait dengan teknik mengembangkan 
paragraf, dapat diperoleh melalui buku-buku tentang komposisi (menulis). Dari 
pengalaman membaca itulah, siswa akan mencoba mempraktikkan hasil 
pemahamannya ke dalam tindakan nyata untuk menyusun paragraf yang padu, 
kohesif, dan koheren. Agar dapat melakukan aktivitas semacam itu, jelas 
diperlukan kreativitas yang tinggi dan pola berpikir yang kreatif. Tanpa itu, 
cenderung siswa akan susah bagaimana menganalisis, menilai, menafsirkan, dan 
mengkonstruksikan kembali pikirannya ke dalam paragraf yang disusun dan 
dikembangkan. Di samping itu, dengan kreativitas yang tinggi, cenderung siswa 
akan belajar semaksimal mungkin dengan cara-caranya sendiri. Dia akan 
mengoptimalkan segala kemampuan berpikirnya untuk mencari beberapa 
solusi yang sekiranya cocok digunakan dalam kaitannya dengan kesulitan 
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belajar yang dihadapinya. Segala tantangan akan ditempuhnya demi sebuah 
cita-cita yaitu memperoleh kemampuan mengembangkan paragraf  yang tinggi. 
Berdasarkan pemikiran tersebut, diduga siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi, kemampuan mengembangkan paragrafnya juga tinggi daripada siswa yang 
kreativitasnya rendah. Artinya, siswa yang memiliki kreativitas tinggi, diduga 
kemampuan mengembangkan paragrafnya lebih baik daripada yang memiliki 
kreativitas rendah. 
3.  Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan Kreativitas Siswa dalam 
Mempengaruhi  Kemampuan Mengembangkan Paragraf  
Interaksi diartikan sebagai gejala yang berbeda dari perlakuan utama 
sekiranya variabel-variabel utama tersebut diintervensi oleh variabel lain. Dalam 
konteks penelitian ini akan dilihat gejala yang berbeda dari pendekatan Kontekstual 
dan pendekatan Konvensional dengan kreativitas tinggi dan rendah. Seberapa besar 
perbedaan di antara semua kelompok siswa tersebut yang terdiri atas kelompok siswa 
dengan kreativitas tinggi diajar dengan pendekatan Kontekstual, kelompok siswa 
dengan kreativitas tinggi diajar dengan pendekatan Konvensional, kelompok siswa 
dengan kreativitas rendah diajar dengan pendekatan Kontekstual, dan kelompok 
siswa dengan kreativitas rendah diajar dengan pendekatan Konvensional. 
Keberhasilan penggunaan pendekatan pembelajaran  dipengaruhi pula oleh 
kreativitas siswa. Dengan kreativitas tersebut, siswa akan berusaha memahami, 
menafsirkan, menilai, menganalisis secara rasional, kritis, dan kreatif materi yang 
sedang dipelajarinya. Orientasi siswa dalam menentukan cara dan intensitas kegiatan 
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belajarnya sangat ditentukan oleh kreativitas tersebut. Oleh karena itu terdapat 
hubungan timbal balik antara pendekatan pembelajaran dengan kreativitas siswa. 
Keefektifan penggunaan pendekatan Kontekstual akan lebih besar terlihat 
pada proses belajar-mengajar yang siswanya mempunyai kreativitas tinggi. 
Sebaliknya penggunaan pendekatan Kontekstual tidak akan berbeda secara 
substansial dengan pendekatan Konvensional dalam proses belajar-mengajar yang 
siswanya mempunyai kreativitas rendah. Dengan demikian, baik pendekatan 
pembelajaran maupun kreativitas sama-sama mempunyai pengaruh terhadap  
kemampuan mengembangkan paragraf, sehigga dapat diduga terdapat interaksi antara 
pendekatan pembelajaran dan kreativitas dalam mempengaruhi kemampuan 









Gambar 5. Alur Berpikir 
D.  Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori di atas,  jawaban  sementara  terhadap  masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan dalam tiga hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Siswa dengan 















4. Terdapat perbedaan pengaruh antara pendekatan kontekstual dan pendekatan 
konvensional terhadap kemampuan mengembangkan paragraf. 
5. Terdapat perbedaan pengaruh antara kreativitas tinggi dan rendah terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf. 
6. Terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran  dan kreativitas siswa terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf. 
 
 
BAB  III 
METODOLOGI  PENELITIAN 
 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jatinom dan SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten. Perlakuan penelitian dilakukan pada siswa kelas X  semester 
satu tahun akademik 2007-2008.  
Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian 
 
No. Kegiatan Minggu ke-/Bulan/Tahun 
 
1 Menyusun proposal, seminar, dan 
revisi 
Minggu ke-3, 4 Juni 2007 
2 Menyusun makalah kualifikasi Juli s.d.Agustus 2007 
3 Menyusun Bab I, II, III Minggu ke- 3,4 Agustus dan Minggu 1,2 
September 2007 
4 Mengembangkan instrumen Minggu 3,4 September 2007 
5 Mengujicobakan instrumen Minggu 1,2 Oktober 2007 
6 Melaksanakan eksperimen Minggu 3,4 Oktober s.d. November 2007 
7 Mengolah dan menganalisis data Desember 2007 s.d. Minggu 1,2 Januari 
2008 
 xcviii 
8 Menyusun Bab IV dan V Minggu 3,4 Januari 2008 ,Februari 
2008, dan Minggu ke-1,2 April 2008 
9 Menyusun daftar pustaka dan 
lampiran-lampiran 
Minggu ke-3,4 April 2008 
10 Merencanakan ujian tesis dan 
merevisi 





Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode eksperimen dengan 
rancangan faktorial   2 x 2.   
Subjek penelitian ini dibagi atas dua kelompok secara acak dengan membagi 
kelompok berdasarkan kelas, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok pembanding 
(kontrol). Kelompok eksperimen diajar dengan pendekatan kontekstual, yang 
menerapkan urutan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sesuai dengan penjabaran 
pendekatan kontekstual. Hal mengenai langkah-langkah (prosedur) mengajar dengan 
pendekatan kontekstual ini dapat dilihat pada skenario pembelajaran atau Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kelompok pembanding (kontrol) diajar dengan 
pendekatan konvensional. Kelompok kelas eksperimen dilakukan di kelas X SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten, sedangkan kelompok kelas pembanding (kontrol) nya 
adalah siswa kelas X  SMA Negeri 1 Karanganom Klaten. 
Desain penelitian yang digunakan ialah eksperimen dengan rancangan 
faktorial  2 x 2 ( Nunan, 1992: 141)  terlihat pada gambar berikut: 
  Pendekatan Pembelajaran (A)  
  Kontekstual Konvensional 
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A1 B1 A2 B1 
(B) Rendah (2) 
 
A1 B2 A2 B2 
        Total   
                              
Gambar  6.  Rancangan Eksperimen Faktorial  2 X 2 
Keterangan: 
A1 : Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual 
A2 : Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional 
B1 : Kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
B2 : Kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah  
A1B1 :  Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual untuk siswa yang memiliki  
            kreativitas tinggi 
A2B1 :  Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional untuk siswa yang memiliki  
            kreativitas  tinggi 
A1B2 :  Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual untuk siswa yang memiliki  
            kreativitas rendah 
A2B2 :  Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional untuk siswa yang memiliki  
            kreativitas  rendah 
C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Sesuai rancangan di atas, maka  variabel-variabel penelitian di sini dapat 
dideskripsikan  (1) variabel bebas, terdiri dari pendekatan pembelajaran dan 
kreativitas. Pendekatan pembelajaran terdiri dari (a) pendekatan Kontekstual dan (b)  
pendekatan Konvensional. Kreativitas siswa yang dibedakan (a) kreativitas tinggi dan 
(b) kreativitas rendah; dan (2) variabel terikat, yakni kemampuan mengembangkan 
paragraf. 
Secara operasional variabel kemampuan mengembangkan paragraf dan 
kreativitas dapat didefinisikan sebagai berikut: 
1. Kemampuan mengembangkan paragraf adalah kesanggupan (kemahiran) siswa 
dalam menyusun  rangkaian untaian kalimat yang memenuhi syarat kelengkapan, 
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kesatuan, keteraturan, dan kepaduan. Kemampuan tersebut terukur setelah siswa 
mengerjakan tes kemampuan mengembangkan paragraf yang diujikan penelitian 
dengan indikator (1) kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan (kesatuan 
gagasan), (2) organisasi isi, meliputi: komposisi tulisan pada paragraf (koherensi 
dan kohesifan antarkalimat), keruntutan, (3) ketepatan penggunaan tata bahasa 
dan pola kalimat (struktur kalimat),  (4) ketepatan penggunaan kata /istilah 
(diksi), dan (5) ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca 
2. Kreativitas yang dimaksudkan di dalam penelitian adalah kreativitas verbal, yaitu 
kemampuan siswa dalam berpikir secara divergen dengan menggunakan kata-kata 
verbal sebagai aktualisasi pemikirannya. Kemampuan ini tergambar setelah siswa 
mampu menyelesaikan tes kreativitas yang diujikan oleh peneliti dengan indikator 
(1) mampu menyusun permulaan kata, (2) menyusun kata, (3) membentuk 
kalimat tiga angka, (4) sifat-sifat yang sama, (5) macam-macam penggunaan, dan 
(6) apa akibatnya. 
 
Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
Populasi penelitian yang menjadi sasaran (target) penelitian ialah siswa  SMA 
Negeri Klaten. Adapun sampel penelitian ini diambil dengan teknik multistage 
cluster random sampling. Adapun tahapan pengambilannya dilakukan dengan 
langkah-langkah: 
1. Tahapan pertama, mengacak secara kelompok dua SMA Negeri dari jumlah 
semua SMA Negeri di Wilayah Klaten. Dari langkah ini terambil  secara random 
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SMA Negeri 1 Jatinom dan SMA Negeri 1 Karanganom. SMA Negeri 1 Jatinom  
ditetapkan sebagai kelas eksperimen, dan SMA Negeri 1 Karanganom ditetapkan 
sebagai kelas pembanding (kontrol). 
2. Tahapan kedua, menentukan secara acak kelas X dari dua SMA Negeri yang telah 
terpilih pada langkah pertama, yang dikenakan sebagai kelompok yang akan 
diberi perlakuan. Dalam tahapan ini terambil secara acak (random) kelas X IPA-1 
SMA Negeri 1 Jatinom sebagai kelas eksperimen, dan kelas X IPA-3 SMA 
Negeri 1 Karanganom sebagai kelas pembanding (kontrol). 
Dalam rancangan tersebut jumlah sampel seluruhnya 80 orang siswa,                
terdiri dari 40 siswa sebagai kelompok eksperimen (yang diajar dengan pendekatan 
Kontekstual) dan 40 siswa sebagai kelompok pembanding/kontrol (yang diajar                   
dengan pendekatan Konvensional). Tiap-tiap sel pada kelompok eksperimen maupun 
kelompok pembanding, terisi sejumlah responden (siswa) sesuai dengan kategori 
kreativitas yang dimiliki. Untuk mengategorikan kreativitas siswa ke dalam 
kelompok tinggi dan rendah, peneliti menggunakan tes kreativitas dengan                          
ketentuan, siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata kelas dimasukkan             
kelompok tinggi. Sementara itu, siswa yang memiliki nilai di bawah rata-rata kelas 
digolongkan kelompok rendah. Berdasarkan tes kreativitas tersebut, jumlah siswa 
yang mengisi setiap sel  pada rancangan faktorial 2x2 eksperimen ini                              
dapat digambarkan pada tabel berikut. 
Tabel  3.  Penetapan Perlakuan Tiap Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
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   Pendekatan Pembelajaran (A)  
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Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini ada 
dua macam, yaitu (1) tes kemampuan mengembangkan paragraf; dan (2) tes 
kreativitas. 
Instrumen penelitian yang berupa  tes kreativitas diujikan lebih dahulu 
sebelum eksperimen dilaksanakan untuk menetapkan siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi dan rendah yang nantinya akan ditempatkan pada dua kelompok perlakuan 
yaitu kelompok eksperimen (kolom A1) dan kelompok pembanding atau kontrol 
(kolom A2) sesuai dengan atribut pemilikan kreativitas yang dicapai (baris B1 atau 
baris B2) pada desain penelitian faktorial di atas.  
Sementara itu, tes kemampuan mengembangkan paragraf diujikan setelah 
eksperimen dilaksanakan. Tes kemampuan mengembangkan paragraf ini diujikan 
baik pada kelas eksperimen maupun kelas pembanding.   
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Indikator yang dinilai untuk tes kemampuan mengembangkan paragraf 
sebagaimana telah disebutkan pada keterangan terdahulu adalah (1) kesesuaian ide 
dengan isi yang disampaikan (kesatuan gagasan), (2) organisasi isi, meliputi: 
komposisi tulisan pada paragraf (koherensi dan kohesifan antarkalimat), keruntutan, 
(3) ketepatan penggunaan tata bahasa dan pola kalimat (struktur kalimat),  (4) 
ketepatan penggunaan kata /istilah (diksi), dan (5) ketepatan penggunaan ejaan dan 
tanda baca. Untuk mencermati secara jelas beberapa indikator berikut pembobotan 
masing-masing indikator pada tes kemampuan mengembangkan paragraf, pembaca 
dipersilakan melihat Kisi-kisi Instrumen Tes Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
(lihat Lampiran 1A, halaman 142; sedangkan untuk mencermati isi secara lengkap 
soal tes tersebut, pembaca dipersilakan melihat Lampiran 2A pada halaman 144. 
  Tes kreativitas dalam penelitian ini berupa tes kreativitas verbal, yaitu tes 
kemampuan siswa dalam berpikir secara divergen dengan menggunakan kata-kata 
verbal. Tes ini mengacu pada tes kreativitas verbal dari Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia (2007) Indikator tes kreativitas ini dijabarkan ke dalam enam 
hal yang mengukur tentang (1) permulaan kata, (2) menyusun kata, (3) membentuk 
kalimat tiga angka, (4) sifat-sifat yang sama, (5) macam-macam penggunaan, dan (6) 
apa akibatnya. Secara lengkap tampilan kisi-kisi instrumen tes kreativitas ini dapat 
dilihat pada Lampiran 1B, halaman 143. Sementara itu, untuk mencermati isi secara 
lengkap soal-soal tes kreativitas tersebut, pembaca dipersilakan melihat Lampiran 
2B pada halaman  145-155. Jumlah soal tes kreativitas ini ada 24 butir soal. 
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F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian, dan Hasilnya 
Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instumen penelitian 
perlu diujicobakan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitasnya.  Ujicoba 
dilakukan di kelas X IPA-2 di SMA Negeri 1 Jatinom selain anggota sampel, tetapi 
masih dalam memiliki karakteristik yang homogen dengan populasi. 
Validitas tes kemampuan mengembangkan paragraf, berhubung bentuk tesnya 
berupa uraian (dalam hal ini berwujud tes perbuatan siswa menulis paragraf), maka 
validitas tidak diuji secara empiris dengan perangkat statistik sebab tes ini memang 
tidak untuk mengetahui validitas butir tes, melainkan cukup hanya dengan validitas 
teoretis/konseptual (validitas konstruk) dengan mencermati indikator apa yang diukur 
dalam tes itu. Demikian pula untuk tes kreativitas, selain uji validitas, reliabilitas pun 
juga tidak dilakukan secara empirik pada tes kreativitas tersebut. Uji validitas hanya 
dilaksanakan dengan validitas konstruk ( construct validity ). Artinya, validitas diuji 
dengan mengacu pada teori-teori yang digunakan. Apakah indikator-indikator yang 
dijabarkan dari definisi konseptual kreativitas sudah mengukur  tentang kreativitas itu 
sendiri. Bila dicermati ternyata jabaran indikator itu telah sesuai dengan konsep teori 
kreativitas, maka tes kreativitas tersebut dianggap valid. Pertimbangan lain, dalam tes 
kreativitas responden memang diminta menjawab soal dengan jawaban sebanyak 
mungkin. Jawaban yang banyak dari setiap nomor soal itulah yang mencerminkan 
tingkat kreativitas mereka. Jadi, di sini peneliti tidak perlu harus membuang sebagian 
soal tersebut atas dasar didrop (tidak valid) karena perhitungan statistik.  
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Sementara itu, untuk mengukur tingkat reliabilitas butir tes kemampuan 














'11r  =   koefisien reliabilitas rating dari seorang rater 
2
ss        =   varians antar subjek, Mks 
2
rs        =   varians residu, varians interaksi subjek (s) dan raters (t), yaitu Mkts 
k =   banyaknya raters 
                                                                                   (Syaiful Anwar, 2005: 44) 
 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 








1 .......  
Keterangan : 
JKT : koefisien jumlah kuadrat total yang dicari 
raters : jumlah penilai 
aspek : jumlah komponen yang dinilai 
 
Kemudian dicari derajat bebas total (dbt), dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = (aspek) (raters) – 1 
b. Menghitung jumlah kwadrat antar raters (JKT), dengan rumus sebagai berikut: 











Kemudian dicari derajat bebas total (dbt) dengan rumus sebagai berikut : 
dbt = raters – 1 
c. Menghitung jumlah nilai antar aspek (JKS) 










Selanjutnya dicari derajat bebas aspek (dbs) dengan rumus sebagai berikut: 
dbs = aspek - 1 
d. Menghitung jumlah kwadrat residu (JKts) dengan rumus sebagai berikut : 
JKts = JKT – JKt – JKs 
Selanjutnya dicari derajat total dengan rumus = dbts = (aspek–1) (raters–1) 
Setelah diuji dengan reliabilitas rating tersebut,  tes kemampuan 
mengembangkan paragraf dinyatakan reliabel sebab diperoleh nilai koefisien 
reliabilitas  sebesar 0,97 (lihat Lampiran 3  halaman  156-158). 
 
G.   Pelaksanaan Perlakuan 
 
Berdasarkan survei awal dengan guru bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 
Jatinom dan SMA Negeri 1 Karanganom Klaten yang mengajar siswa kelas X yang 
akan diteliti, dapat disimpulkan bahwa di antara kelompok eksperimen dan kelompok 
pembanding (kontrol) tidak terdapat perbedaan mendasar yang dapat menimbulkan 
perbedaan pengaruh terhadap kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
Konsekuensinya, dapat diasumsikan bahwa kemampuan awal siswa adalah sama. Hal 
ini terbukti dari penjelasan sebagian besar guru yang mengajar menjelaskan bahwa 
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sistem pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 
rasional, kritis, dan kreatif yang diwujudkan dalam bentuk pendekatan Kontekstual 
belum pernah dilaksanakan, sistem pembelajaran yang menggunakan ceramah yang  
menjadi andalan pendekatan Konvensional masih biasa digunakan dalam sistem 
pembelajaran sehari-hari. 
Dalam pelaksanaan penelitian, peneliti membedakan perlakuan terhadap kelas 
eksperimen dengan kelas pembanding. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
 Perlakuan pada Kelas Eksperimen 
Subjek penelitian yang dikelompokkan dalam kelas eksperimen diberikan 
perlakuan sebanyak 12 kali pertemuan. Materi-materi yang diberikan berdasarkan 
beberapa tahap yang biasa digunakan dalam pembelajaran pendekatan Kontekstual. 
Cara-cara pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual pada pembelajaran 
pengembangan paragraf. Uurutan  langkah-langkahnya dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
(1) Sebelum materi ajar disampaikan, guru memberikan pengenalan topik yang akan 
dibahas dalam materi ajar untuk hari itu. Guru dapat menuliskan topik di papan 
tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan 
brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih 
siap menghadapi bahan ajar yang baru. 
(2) Guru membagikan contoh paragraf dengan berbagai tipe, baik dilihat pada letak 
kalimat topik (utama) sehingga dikenal jenis paragraf deduktif, induktif, dan 
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campuran, maupun tipe paragraf dilihat cara pemaparannya dikenal jenis paragraf 
deskriptif, naratif, ekspositif, dan argumentatif kepada seluruh siswa. 
(3) Siswa dibagi dalam beberapa kelompok diskusi yang beranggota 4-5 orang. 
Masing-masing kelompok diskusi ada ketua dan penulisnya. 
(4) Setelah kelompok diskusi terbentuk, masing-masing kelompok diskusi disuruh 
untuk menganalisis contoh paragraf yang telah diberikan guru. Analisis dilakukan 
siswa (kelompok diskusi) untuk : (a) menentukan gagasan pokok pada setiap 
contoh paragraf yang diamati, (b) menentukan letak kalimat utama (topik) pada 
setiap contoh paragraf yang diamati, (c) menjelaskan tipe paragraf berdasarkan 
letak kalimat utama (topik) tadi, (d) menjelaskan tipe paragraf berdasarkan cara 
pemaparannya, (e) menjelaskan sifat kohesif dan koherenkah pada paragraf 
tersebut, (f) mengenali unsur pembentuk kepaduan paragraf, seperti pengulangan 
leksikal, penggunaan ungkapan penghubung atau kalimat transisi, dan pemakaian 
pronomina (kata ganti) orang, (g) mencermati struktur kalimat yang digunakan, 
(h) mencermati pilihan kata atau diksi yang dipakai, dan (i) mencermati 
penggunaan tanda baca dan ejaan. 
(5) Usai kerja kelompok, masing-masing kelompok diskusi yang diwakili oleh salah 
satu siswa menyajikan hasilnya. Kelompok diskusi yang lain menyimak dengan 
seksama lalu bertanya ataukah memberi masukan, kritik dan saran. 
(6) Setelah semua kelompok diskusi selesai menyajikan hasilnya, dan telah 
melakukan perbaikan atau revisi atas hasil kerja kelompoknya, guru bertindak 
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sebagai pembimbing, pengarah membuat intisari atau simpulan hasil diskusi atau 
materi pelajaran yang diajarkan, yaitu tentang “pengembangan paragraf”. 
(7) Kegiatan selanjutnya masing-masing siswa kembali duduk seperti semula, lalu 
guru memberi tes kemampuan mengembangkan paragraf secara tertulis. Bentuk 
tes pengembangan paragraf tersebut berupa guru menyediakan beberapa kalimat 
topik (utama) diletakkan pada beberapa versi, ada yang di awal, di akhir, dan 
campuran, siswa disuruh mengembangkan kalimat-kalimat penjelasnya.  
(8) Akhir pembelajaran, ditutup dengan kegiatan refleksi untuk mengetahui lebih 
jauh pengalaman-pengalaman belajar yang baru saja dialami siswa selama 
mengikuti pembelajaran. Sudahkah mereka paham tentang konsep paragraf dan 
pengembangannya, serta mampukan mereka mengembangkan paragraf. 
 
   
b.   Perlakuan pada Kelas Pembanding 
Subjek penelitian yang dikelompokkan dalam kelas pembanding sama sekali 
tidak diberikan perlakuan pembelajaran dengan pendekatan Kontekstual. Materi yang 
diberikan sama dengan materi yang diajarkan seperti pada kelas eksperimen, tetapi 
menggunakan pendekatan Konvensional.  
Cara-cara pembelajaran dengan pendekatan Konvensional , urutan  langkah-
langkahnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
(1) Guru memberitahukan bahan pelajaran yang akan diajarkan pada siswa. 
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(2) Sebelum bahan pelajaran disampaikan, pengajar meminta siswa untuk 
memperhatikan dengan baik apa yang hendak diajarkan. 
(3)  Siswa dalam posisi tempat duduknya masing-masing memperhatikan penjelasan 
guru sambil sesekali mencatat yang dianggap penting. 
(4) Guru menanyakan kepada siswa hal-hal yang tidak jelas. 
(5) Siswa disuruh membaca/mengerjakan tugas-tugas dalam buku pelajaran. 
(6) Setelah selesai mengerjakan tugas dan menjawab soal dalam buku pelajaran, 
pengajar langsung meminta mengumpulkan. 
(7) Kegiatan pembelajaran diakhiri setelah semua siswa mengumpulkan tugas..  
 
H.  Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. Data yang diperoleh dideskripsikan menurut masing-masing 
variabel. Teknik yang dipergunakan untuk menganalisis data penelitian ini ialah 
teknik analisis varians (ANAVA) dua jalan pada taraf signifikansi 05,0=a  dan 
01,0=a . Bila hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan dan interaksi, maka 
analisis dilanjutkan dengan Uji Tuckey. 
Sebelum data penelitian itu dianalisis secara statistik, perlu dilakukan uji 
persyaratan yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas populasi. Uji normalitas 
yang dilakukan menggunakan uji Lilliefors, sedangkan uji homogenitasnya 
menggunakan uji Bartlett, dengan taraf kepercayaan  05,0=a .   
 cxi 
 
I.   Hipotesis Statistik 
Untuk menguji hipotesis nol (Ho), hipotesis statistik dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. H0 : µ A1 = µ A2  
      H1 : µ A1 > µ A2 
 
2. H0 : µ B1 = µ B2  
      H1 : µ B1 > µ B2 
 
3. H0 :  A  x B = 0   
      H1 :  A x B > 0 
 
Keterangan: 
µA1 :   Rerata skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar  
               dengan pendekatan Kontekstual .              
µA2 :   Rerata skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar  
               dengan pendekatan Konvensional. 
µB1 :   Rerata skor kemampuan mengembangkan pargraf siswa yang memiliki  
                kreativitas tinggi. 
µB2 :   Rerata skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki   
                kreativitas rendah. 
A  =  Pendekatan pembelajaran 
B  =  Kreativitas siswa 
 
 
BAB  IV 
HASIL PENELITIAN 
 Hasil-hasil penelitian yang telah diperoleh berdasarkan  analisis data akan 
dideskripsikan pada bagian ini. Berkenaan dengan hal itu, bab IV ini secara berturut-
turut memaparkan (1) deskripsi data, (2) hasil uji persyaratan, (3) hasil pengujian 
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hipotesis, (4) pembahasan, dan (5) keterbatasan  hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan. 
 
A.  Deskripsi Data 
 Sajian data yang dideskripsikan pada bagian ini adalah: (1) skor kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual, (2) skor 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional, (3) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi; (4) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang 
memiliki kreativitas rendah; (5) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa 
yang diajar dengan pendekatan kontekstual untuk kelompok siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi, (6) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar 
dengan pendekatan kontekstual untuk kelompok siswa yang memiliki kreativitas 
rendah; (7) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan 
pendekatan konvensional untuk kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi; dan 
(8)  skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional untuk kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
1. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Kontekstual (Kolom 1 =A1) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual tanpa membedakan kreativitas mereka, secara keseluruhan memiliki 
rentangan (range) 54, dengan skor terendah 43 dan skor tertinggi 97. Kemampuan 
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mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata 
(mean) sebesar 68,38; modus sebesar 46;  median sebesar 69; varians sebesar 275,78; 
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 16,61. (Harga-harga statistik deskriptif 
ini, penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas Program Excel 
yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman 182). Distribusi 
frekuensi skor kemampuan mengembangkan paragraf data kelompok ini dapat dilihat 
pada tabel berikut  
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar 




f absolut frel atif (%) 
43 – 50 7 17,50 
51 – 58 6 15,00 
59 – 66 5 12,50 
67 – 74 8 20,00 
75 – 82 5 12,50 
83 – 90 3   7,50 
91 – 98 6 15,00 
Jumlah                    40                 100,00 
 
 Berpijak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat divisualisasikan gambar histogram 
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Gambar 7.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar   dengan  Pendekatan kontekstual (A-1) 
 
 
2. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Konvensional (Kolom 2 =A2) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional tanpa membedakan kreativitas mereka, secara keseluruhan memiliki 
rentangan (range) 38, dengan skor terendah 43 dan skor tertinggi 81. Kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini mempunyai skor rata-rata 
(mean) sebesar 61,4;  modus sebesar 59;  median sebesar 60,5; varians sebesar 62,14; 
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 7,88.  (Harga-harga statistik deskriptif 
ini, penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas Program Excel 
yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman 182). Distribusi 
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frekuensi skor kemampuan mengembangkan paragraf pada kelompok ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut. 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar 




f absolut frel atif (%) 
43 – 50   3  7,50 
51 – 58   8 20,00 
59 – 66 19 47,50 
67 – 74   8 20,00 
75 – 82   2   5,00 
Jumlah 40                100,00 
 
 Berdasarkan pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat ditunjukkan gambar histogram 
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Gambar 8.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar  dengan  Pendekatan Konvensional (A-2) 
3. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Tinggi (Baris 1 =B1) 
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 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
tanpa membedakan metode pembelajaran yang digunakan, secara keseluruhan 
memiliki rentangan (range) 35, dengan skor terendah 62 dan skor tertinggi 97. 
Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini mempunyai skor 
rata-rata (mean) sebesar 74,8;  modus dan median sebesar 70; varians sebesar 112,78; 
dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 10,62  (Harga-harga statistik deskriptif 
ini, penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas Program Excel 
yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10,  halaman 182). Distribusi 
frekuensi skor kemampuan mengembangkan paragraf pada kelompok ini dapat dilihat 
pada tabel  berikut. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 




f absolut frel atif (%) 
62 – 67 10 25,00 
68 – 73 14 35,00 
74 – 79   3   7,50 
80 – 85   6 15,00 
86 – 91   2   5,00 
92 – 97   5  12,50 
Jumlah 40                 100,00 
 
 Mengacu pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan 
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            Gambar 9.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
                     yang Memiliki Kreativitas Tinggi (B-1) 
 
 
4. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Rendah (Baris 2 =B2) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki kreativitas 
rendah tanpa membedakan metode pembelajaran yang digunakan, secara keseluruhan 
memiliki rentangan (range) 25, dengan skor terendah 43 dan skor tertinggi 68. 
Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini mempunyai skor 
rata-rata (mean) sebesar 54,98;  modus sebesar 59; median sebesar 57; varians 
sebesar 48,54; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 6,97 (Harga-harga 
statistik deskriptif ini, penghitungannya dilakukan dengan komputer melalui fasilitas 
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Program Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, halaman 183). 
Distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan paragraf pada kelompok ini 
dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
 yang Memiliki Kreativitas Rendah (B-2) 
 
Interval  f absolut frel atif (%) 
42 – 47   9 22,50 
48 – 53   5 12,50 
54 – 59 20 50,00 
60 – 65   4 10,00 
66 – 71   2   5,00 
Jumlah 40                100,00 
 
 Bertolak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan 
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     Gambar 10.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
       yang Memiliki Kreativitas Rendah (B-2) 
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5. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Kontekstual bagi Kelompok Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Tinggi   (Sel 1 =A1B1) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual bagi kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi ini, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 27, dengan skor terendah 70 dan skor 
tertinggi 97. Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 82,15; modus sebesar 70; dan median 
sebesar 81; varians sebesar 90,13; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
9,49.  (Harga-harga statistik deskriptif ini, penghitungannya dilakukan dengan 
komputer melalui fasilitas Program Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10, halaman 183). Distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan 
paragraf pada kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar  
dengan Pendekatan Kontekstual bagi Kelompok Siswa yang Memiliki 




f absolut frel atif (%) 
70 – 75  6 30,00 
76 – 81  5 25,00 
82 – 87  2 10,00 
88 – 93  4 20,00 
94 – 99  3 15,00 
Jumlah                    20                100,00 
 
 Berpijak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat digambarkan histogram frekuensi skor 

























                              69,5            75,5           81,5            87,5            93,5           99,5 
            Gambar 11.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang 
Diajar  dengan  Pendekatan Kontekstual bagi Kelompok Siswa yang  
            Memiliki Kreativitas Tinggi (A1B1) 
 
6. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Kontekstual bagi Kelompok Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Rendah   (Sel 2 =A1B2) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual bagi kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah ini, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 25, dengan skor terendah 43 dan skor 
tertinggi 68. Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 54,6;  modus sebesar 46; skor median 
sebesar 54; varians sebesar 76,46; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
8,74.  (Harga-harga statistik deskriptif ini, penghitungannya dilakukan dengan 
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komputer melalui fasilitas Program Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10, halaman 183). Distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan 
paragraf pada kelompok ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar 
dengan  Pendekatan Kontesktual bagi Kelompok Siswa yang Memiliki  




f absolut frel atif (%) 
40 – 45 2 10,00 
46 – 51 8 40,00 
52 – 57 3 15,00 
58 – 63 2 10,00 
64 – 69 5 25,00 
Jumlah                    20                100,00 
 
 Berpijak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat digambarkan histogram frekuensi skor 





















                               39,5          45,5          51,5          57,5          63,5          69,5 
 
Gambar 12.  Hitogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar 
              dengan  Pendekatan Kontekstual bagi Kelompok Siswa yang  
Memiliki Kreativitas Rendah (A1B2) 
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7. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Tinggi  (Sel 3 =A2B1) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional  bagi kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi ini, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 19, dengan skor terendah 62 dan skor 
tertinggi 81. Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 67,45;  modus sebesar 62; skor median 
sebesar 66,5; varians sebesar 27,63; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 
5,26.  (Harga-harga statistik deskriptif ini, penghitungannya dilakukan dengan 
komputer melalui fasilitas Program Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada 
Lampiran 10, halaman  184). Distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan 
paragraf dapat dilihat pada tabel  berikut. 
Tabel 10. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang 
Diajar dengan  Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang  
Memiliki Kreativitas Tinggi (A2B1) 
 
Interval  f absolut frel atif (%) 
59 – 62 5 25,00 
63 – 66 5 25,00 
67 – 70 7 35,00 
71 – 74 1   5,00 
75 – 78 1   5,00 
79 – 82 1   5,00 
Jumlah                    20                100,00 
 
 Berpijak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat digambarkan histogram frekuensi skor 
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             Gambar 13.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang 
Diajar  dengan  Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang                                                
Memiliki Kreativitas Tinggi (A2B1) 
8. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang Memiliki Kreativitas 
Rendah   (Sel 4 =A2B2) 
 
 Kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional  bagi kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah ini, secara 
keseluruhan memiliki rentangan (range) 16, dengan skor terendah 43 dan skor 
tertinggi 59. Kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam kelompok ini 
mempunyai skor rata-rata (mean) sebesar 55,35;  modus sebesar 59;  median sebesar 
57; varians sebesar 22,87; dan simpangan baku (standar deviasi) sebesar 4,78.  
(Harga-harga statistik deskriptif ini, penghitungannya dilakukan dengan komputer 
melalui fasilitas Program Excel yang secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 10, 
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halaman 184).  Distribusi frekuensi skor kemampuan mengembangkan paragraf 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang 
Diajar dengan  Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang  




f absolut frel atif (%) 
40 – 43  1  5,00 
44 – 47  1  5,00 
48 – 51  2 10,00 
52 – 55  4 20,00 
56 – 59 12 60,00 
Jumlah                     20                 100,00 
 
 Berpijak pada tabel distribusi frekuensi skor kemampuan 
mengembangkan paragraf di atas, dapat digambarkan histogram frekuensi skor 






















                                  39,5         43,5        47,5        51,5        55,5       59,5 
Gambar 14.  Histogram Frekuensi Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar 
              dengan  Pendekatan Konvensional bagi Kelompok Siswa yang 
 Memiliki Kreativitas Rendah (A2B2) 
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B.  Pengujian Persyaratan Analisis 
Telah disebutkan pada bab sebelumnya, bahwa teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Varians (Anava) Dua Jalur/Jalan. 
Setelah itu dilanjutkan dengan uji perbedaan nilai mean dua kelompok perlakuan 
dengan uji-Tuckey. Sebelum analisis dengan teknik Anava Dua Jalan ini dilakukan, 
data yang akan dianalisis harus memenuhi beberapa persyaratan. Persyaratan itu 
mencakup (1) keacakan data sampel penelitian, (2) data berasal dari populasi 
penelitian yang berdistribusi normal, dan (3) data penelitian dari kelompok-kelompok 
perlakuan berasal dari populasi penelitian yang homogen. 
Untuk keacakan data sampel tidak dilakukan pengujian formal dengan teknik 
statistik, tetapi didasarkan pada asumsi bahwa sampel yang menjadi subjek dalam 
setiap kelompok perlakuan dipilih secara acak dari populasi penelitian. Sementara itu, 
pemenuhan persyaratan kedua bahwa data sampel tersebut berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal, maka perlu dilakukan melalui pengujian normalitas data 
penelitian dengan menggunakan teknik uji Lilliefors. Setelah persyaratan keacakan 
dan kenormalan terpenuhi, persyaratan ketiga yang terkait dengan kehomogenan 
varians populasi untuk seluruh kelompok perlakuan juga perlu diuji. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan teknik uji-Bartlett.  
Berikut ini dipaparkan hasil pengujian normalitas distribusi populasi 
penelitian dan selanjutnya dilakukan pengujian  homogenitas varians populasi data 
hasil penelitian secara gabungan.  
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Pengujian normalitas data penelitian ini dilakukan terhadap delapan 
kelompok data, yaitu (1) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang 
diajar dengan pendekatan kontekstual (A1); (2) skor kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional 
(A2); (3) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi (B1); (4) skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa 
yang memiliki kreativitas rendah (B2); (5) skor kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual bagi kelompok siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi (A1B1), (6) skor kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual bagi kelompok siswa 
yang memiliki kreativitas rendah (A1B2); (7) skor kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional bagi kelompok siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi (A2B1); dan (8)  skor kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional 
bagi kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah (A2B2).  
 
1. Uji Normalitas Data 
a. Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar  dengan Pendekatan Kontekstual (A1) 
 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Kolom A1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1031  (lihat 
Lampiran 7A, halaman 166-167). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors 
 cxxvii 
dengan  n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1400. Dari perbandingan di 
atas tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Kolom 
A1) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
b.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang  Diajar dengan Pendekatan Konvensional (A2) 
 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Kolom A2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1179  (lihat 
Lampiran 7B, halaman 168-169). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan  
n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1400. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Kolom A2) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
c.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Memiliki Kreativitas Tinggi (B1) 
 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Baris B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1386  (lihat 
Lampiran 7C, halaman  170-171). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors 
dengan  n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1400. Dari perbandingan di 
atas tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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data kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (=Baris B1) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
d.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Memiliki Kreativitas Rendah (B2) 
 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Baris B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1310  (lihat 
Lampiran 7D, halaman  172-173). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors 
dengan   n = 40 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1400. Dari perbandingan di 
atas tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa 
data kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Baris 
B2) berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
e.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar dengan Pendekatan Kontekstual bagi Siswa yang Memiliki 
Kreativitas Tinggi  (A1B1) 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Sel A1B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1315  (lihat 
Lampiran 7E, halaman 174). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan  n = 
20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1900. Dari perbandingan di atas tampak 
bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (=Sel A1B1) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
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f.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar dengan Pendekatan Kontekstual bagi Siswa yang Memiliki 
Kreativitas Rendah  (A1B2) 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Sel A1B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1865  (lihat 
Lampiran 7F, halaman 175). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan   n 
= 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0, 1900. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Sel A1B2) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
g.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional bagi Siswa yang Memiliki 
Kreativitas Tinggi  (A2B1) 
 
 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini (= Sel A2B1) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1808  (lihat 
Lampiran 7G, halaman 176). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan  n 
= 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1900. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Sel A2B1) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
h.  Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa 
yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional bagi Siswa yang Memiliki 
Kreativitas Rendah  (A2B2) 
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 Pengujian normalitas terhadap data kemampuan mengembangkan paragraf 
pada kelompok ini   (= Sel A2B2) menghasilkan Lo maksimum sebesar 0,1236  (lihat 
Lampiran 7H, halaman 177). Dari daftar nilai kritis L untuk uji Lilliefors dengan   n 
= 20 dan taraf nyata α = 0,05 diperoleh Lt = 0,1900. Dari perbandingan di atas 
tampak bahwa Lo lebih kecil daripada Lt , sehingga dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan mengembangkan paragraf yang ada pada kelompok ini  (= Sel A2B2) 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
 
  
2. Uji Homogenitas Varians 
 Pengujian homogenitas varians ini dilakukan untuk menguji kesamaan 
variansi nilai kemampuan mengembangkan paragraf berdasarkan kelompok-
kelompok nilai yang ada pada tiap sel (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2). Teknik statistik 
yang digunakan untuk kepentingan ini sebagaimana disebutkan pada Bab III adalah 
dengan teknik uji Bartlett. Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis nol 
(H0) yang menyatakan bahwa varians skor kemampuan mengembangkan paragraf 
dilihat dari  kelompok-kelompok tersebut adalah homogen pada taraf nyata α = 0,05, 
melawan hipotesis tandingannya (H1) yang menyatakan bahwa varians skor 
kemampuan mengembangkan paragraf dilihat dari kelompok-kelompok nilai  tersebut 
tidak homogen pada taraf nyata yang sama. 
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 Kriteria pengujian yang digunakan ialah bahwa H0 ditolak jika ternyata harga 
2
hitungc   lebih kecil atau sama dengan ( )£  2tabelc  pada taraf nyata α =0,05. Sebaliknya, 
jika harga 22 tabelhitung cc >  pada taraf nyata α =0,05, maka H0 yang menyatakan bahwa 
varians skor homogen diterima.  
 Pengujian homogenitas varians nilai kemampuan mengembangkan 
paragraf berdasarkan kelompok di sel A1B1, kelompok di sel A1B2, kelompok 
di sel A2B1, dan kelompok di sel A2B2  menghasilkan =2hitungc  28,9904.  Dari 
tabel distribusi chi-kuadrat dengan dk (derajat kebebasan) 3 dan taraf nyata α = 
0,05 diperoleh 2ttabelc  = 7,81 yang jauh lebih kecil daripada 
2
hitungc . Dengan 
demikian, berdasarkan kriteria pengujian, hipotesis nol (H0) yang menyatakan 
bahwa nilai kemampuan mengembangkan paragraf dilihat dari kelompok-
kelompok skor di sel A1B1, A1B2, A2B1, dan A2B2 diterima. Kesimpulannya 
ialah bahwa varians nilai kemampuan mengembangkan paragraf berdasarkan 
kelompok-kelompok antarsel bersifat homogen. Secara lengkap penghitungan 
untuk uji homogenitas varians ini dapat dilihat pada Lampiran 8 halaman 178-
179.  
Berdasarkan kedua hasil pengujian persyaratan analisis di atas memberikan 
kesimpulan bahwa persyaratan analisis yang diperlukan untuk analisis varians 
dua jalan telah terpenuhi, sehingga layak untuk dilakukan analisis lebih lanjut 
dalam melihat perbedaan pengaruh pendekatan pembelajaran dan kreativitas 
terhadap kemampuan mengembangkan paragraf pada kelompok perlakuan. 
C.  Pengujian Hipotesis  
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui apakah hipotesis nol (Ho) 
yang diajukan ditolak, atau sebaliknya pada taraf kepercayaan tertentu hipotesis 
alternatif (H1) yang diajukan diterima. Sesuai dengan yang telah disebutkan pada Bab 
III, pengujian hipotesis penelitian diuji dengan teknik statistik Analisis Varians Dua 
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Jalan. Teknik analisis statistik tersebut digunakan untuk melihat perbedaan pengaruh 
perlakuan secara keseluruhan. Maksud keseluruhan di sini adalah (1) apakah terdapat 
perbedaan pengaruh pendekatan kontekstual dan pendekatan konvensional terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf; (2) apakah terdapat perbedaan pengaruh 
kreativitas tinggi dan rendah terhadap kemampuan mengembangkan paragraf; dan (3) 
apakah terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kreativitas terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa.                     
Berikut ini dikemukakan hasil pengujian hipotesis penelitian sebagaimana 
yang telah disinggung di atas. Namun sebelum pengujian hipotesis tersebut 
dikemukakan, ada baiknya di bawah ini ditampilkan tabel rangkuman hasil analisis 
statistik Anava Dua Jalan yang digunakan. 
Tabel 12. Rangkuman Hasil ANAVA Dua Jalan pada Desain Faktorial 2x2 
 
Sumber db JK RJK F-hitung F-tabel 
Variasi    (Fh) (Ft) 
Antar Kolom (A) 1      973,01      973,01 17,92 3,97 
Antar Baris (B) 1     7860,61    7860,61  144,84 3,97 
Interaksi (AXB) 1 1193,52 1193,52 21,99 3,97 
Antar Kelompok 3 10027,14 3342,38 - - 
Dalam Kelompok 76    4124,85 54,27 - - 
Total Direduksi 79 14151,99 179,13 - - 
Rerata 1 336831,01 336831,01   
Total 80      350983 4387,28 - - 
 
1. Perbedaan Pengaruh Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan Konvensional 
terhadap Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
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Berdasarkan analisis variansi  dua jalan sebagaimana  terangkum pada Tabel 
Anava di atas diperoleh F-hitung dari sumber variasi antar kolom (A) sebesar 17,92. 
Sementara itu F-tabel dengan db pembilang 1 dan db penyebut 76  pada  taraf     α = 
0,05 diketahui sebesar 3,97.  
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yang tertulis pada Lampiran  11B 
halaman 189 yang berbunyi : “Jika untuk antarkolom Fh > Ft maka terdapat 
perbedaan yang signifikan”. Simpulannya adalah: terdapat perbedaan pengaruh 
pendekatan kontekstual dan pendekatan konvensional terhadap kemampuan 
mengembangkan paragraf. 
 
2. Perbedaan Pengaruh Kreativitas Tinggi dan Kreativitas Rendah terhadap 
Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
 Berdasarkan analisis variansi  dua jalan sebagaimana  terangkum pada Tabel 
11 di depan, halaman 112,  diperoleh F-hitung dari sumber variasi antar baris (B) 
sebesar 144,84. Sementara itu F-tabel dengan db pembilang 1 dan db penyebut 76  
pada  taraf  α = 0,05 diketahui sebesar 3,97.  
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yang tertulis pada Lampiran 11B, 
halaman 189 berbunyi : “Jika Fh > Ft maka terdapat yang signifikan”. Simpulannya 
adalah:  terdapat perbedaan pengaruh kreativitas tinggi dan kreativitas rendah 




3. Interaksi antara Pendekatan Pembelajaran dan Kreativitas terhadap 
Kemampuan Mengembangkan Paragraf  Siswa. 
Berdasarkan analisis variansi  dua jalan sebagaimana  terangkum pada Tabel 
11 di depan, halaman 112 diperoleh F-hitung dari sumber variasi interaksi (AxB) 
sebesar 21,99. Sementara itu F-tabel dengan db pembilang 1 dan db penyebut 76  
pada  taraf   α = 0,05 diketahui sebesar 3,97.  
Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis yang telah dituliskan pada Lampiran 
11B, halaman 189 yang berbunyi : “Jika Fh > Ft maka terdapat interaksi”. 
Simpulannya adalah: terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
kreativitas terhadap kemampuan mengembangkan paragraf. 
Karena terdapat perbedaan yang sangat signifikan antarkolom, yaitu bahwa 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional; dan 
terdapat perbedaan yang signifikan antarbaris, yaitu bahwa kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih baik daripada 
yang memiliki kreativitas rendah, maka untuk mengetahui manakah di antara rerata 
kemampuan mengembangkan paragraf ( 4321 ,, XdanXXX ) yang lebih tinggi secara 
signifikan, perlu dilakukan uji lanjut dengan menggunakan  Uji Tuckey.  Oleh sebab 
itu, di sini akan dikemukakan secara rinci hasil dari uji  lanjut Tuckey tersebut, 
sehingga dengan langkah ini dapat diketahui atau diperoleh secara siginifikan 
keefektivan di antara pendekatan pembelajaran yang dieksperimenkan ditinjau dari 
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perbedaan kreativitas siswa. Apakah pendekatan kontekstual lebih baik daripada 
pendekatan konvensional  untuk siswa yang memiliki kreativitas yang berbeda. Bagi 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih cocok diajar dengan pendekatan yang 
mana? Apakah pendekatan kontekstual ataukah konvensional? Demikian sebaliknya, 
bagi siswa yang kreativitasnya rendah lebih sesuai diajar dengan pendekatan yang 
mana? Kontekstualkah atau konvensionalkah?  
a. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Kontekstual Lebih Baik daripada yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional     
(A1 : A2) 
Hasil pengujian hipotesis pertama untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = 6,02 
dan nilai Qt = 2,73 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 40 (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 40. Dengan demikian dapat dinyatakan kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa  yang diajar dengan pendekatan kontekstual, secara 
signifikan lebih baik daripada yang diajar dengan pendekatan konvensional. Artinya, 
siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual menghasilkan skor kemampuan 
mengembangkan paragraf yang lebih tinggi daripada skor kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa diajar dengan pendekatan konvensional. Skor rata-
rata kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh siswa yang diajar 
dengan pendekatan kontekstual sebesar 68,38, sedangkan yang diajar dengan 
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pendekatan konvensional sebesar 61,4. Dengan begitu, dalam pembelajaran 
kemampuan mengembangkan paragraf, pendekatan kontekstual lebih baik daripada 
pendekatan konvensional. 
b. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi 
Lebih Baik daripada  yang Memiliki Kreativitas  Rendah (B1 : B2) 
 Hasil   pengujian    hipotesis   kedua  untuk  uji   Tuckey, diperoleh nilai Qh =  
17,09 dan nilai Qt = 2,73 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 40 (lihat Lampiran 
11B, halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 40. Dengan demikian dapat dinyatakan kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang memiliki kreativitas tinggi, secara signifikan 
lebih baik daripada yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi menghasilkan skor kemampuan mengembangkan paragraf yang 
lebih tinggi daripada  siswa yang  kreativitasnya  rendah. Skor rata-rata kemampuan 
mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi sebesar 74,8; sedangkan yang memiliki kreativitas rendah sebesar 54,98. 
Dengan begitu, kreativitas tinggi yang dimiliki oleh siswa akan mempengaruhi skor 
kemampuan mengembangkan paragraf yang dicapainya lebih baik  daripada siswa 
yang memiliki kreativitas rendah. 
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c. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Kontekstual untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi Lebih Baik daripada 
Siswa yang Memiliki Kreativitas Rendah  (A1B1 : A1B2) 
Hasil pengujian hipotesis ketiga untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = 16,7 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191).  
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual bagi 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, dengan pendekatan kontekstual siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi menghasilkan skor rata-rata kemampuan mengembangkan 
paragrafnya  lebih tinggi daripada yang  kreativitasnya rendah. Oleh karena itu, 
dengan melihat kreativitas siswa, pendekatan kontekstual lebih cocok digunakan pada 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi. 
Skor rata-rata kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi, apabila diajar dengan pendekatan kontekstual 
sebesar 82,15, sedangkan pada mereka yang kreativitasnya rendah sama-sama diajar 
dengan pendekatan kontekstual sebesar 54,6. 
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d. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Kontekstual untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi Lebih Baik daripada 
yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional  (A1B1 : A2B1) 
Hasil pengujian hipotesis keempat untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = 8,91 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual untuk 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi, secara signifikan  lebih baik daripada 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional. Artinya, bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih efektif 
(cocok) diajar dengan pendekatan kontekstual daripada diajar dengan pendekatan 
konvensional. 
Skor rata-rata kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh 
siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual dan memiliki kreativitas tinggi 
sebesar 82,15, sedangkan yang diajar dengan pendekatan konvensional sebesar 67,45. 
Dengan begitu, pendekatan kontekstual lebih sesuai diterapkan pada siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi daripada pendekatan konvensional. 
 
e. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Kontekstual untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi Lebih Baik daripada  
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Siswa yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional untuk Siswa yang Memiliki 
Kreativitas Rendah (A1B1 : A2B2) 
Hasil pengujian hipotesis kelima untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = 16,24 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual untuk 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi, secara signifikan lebih baik daripada siswa 
yang diajar dengan pendekatan konvensional bagi siswa yang memiliki kreativitas 
rendah. Artinya, pendekatan kontekstual cocok digunakan pada siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi, dan pendekatan konvensional cocok digunakan pada siswa yang 
memiliki kreativitas rendah. 
Skor rata-rata kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh 
siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual untuk siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi sebesar 82,15, sedangkan yang diajar dengan pendekatan 
konvensional untuk yang memiliki kreativitas rendah sebesar 55,35. Dengan begitu, 
pendekatan kontekstual lebih sesuai digunakan pada siswa yang memiliki kreativitas 
tinggi, dan pendekatan konvensional lebih cocok digunakan untuk siswa yang 
memiliki kreativitas rendah. 
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f. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Kontekstual untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Rendah Tidak Ada Bedanya 
dengan Kemampuan Mengembangkan Paragraf  Siswa yang Diajar dengan 
Pendekatan Konvensional untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi (A1B2 : 
A2B1) 
Hasil pengujian hipotesis keenam untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = -7,79 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman  191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh < Qt  pada taraf nyata a = 0,05 
dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual untuk 
siswa yang memiliki kreativitas rendah, tidak ada bedanya dengan siswa yang diajar 
dengan pendekatan konvensional untuk siswa yang memiliki kreativitas tinggi. 
Artinya, penggunaan pendekatan kontekstual maupun pendekatan konvensional sama 
sekali tidak berpengaruh pada kemampuan mengembangkan paragraf siswa baik yang 
memiliki kreativitas tinggi maupun kreativitas rendah. Skor rata-rata kemampuan 
mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual  dan memiliki kreativitas rendah sebesar 54,6 lebih rendah hasilnya bila 
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional untuk siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi, yaitu 67,45. Dengan begitu, pendekatan kontekstual 
maupun pendekatan konvensional sama sekali tidak memberikan pengaruh secara 
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signifikan terhadap kemampuan mengembangkan paragraf, baik pada siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi maupun rendah. 
 
g. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa untuk yang Memiliki Kreativitas 
Rendah, Tidak Ada Bedanya baik Diajar dengan Pendekatan Kontekstual maupun 
Diajar dengan Pendekatan Konvensional (A1B2 : A2B2) 
Hasil pengujian hipotesis ketujuh untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = -0,45 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh < Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan  kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual maupun 
siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional pada siswa yang memiliki 
kreativitas rendah tidak ada bedanya. Artinya, bagi siswa yang memiliki kreativitas 
rendah, kedua pendekatan tersebut tidak ada pengaruhnya terhadap kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa. Skor rata-rata kemampuan mengembangkan 
paragraf yang dihasilkan oleh siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual pada 
siswa yang berkreativitas rendah  sebesar 54,6, dan yang diajar dengan pendekatan 
konvensional sebesar 55,35. Dengan begitu, pendekatan kontekstual maupun 
pendekatan konvensional sama sekali tidak memberikan pengaruh secara signifikan 




h. Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa yang Diajar dengan Pendekatan 
Konvensional untuk Siswa yang Memiliki Kreativitas Tinggi Lebih Baik daripada 
Siswa yang Memiliki Kreativitas Rendah (A2B1 : A2B2) 
Hasil pengujian hipotesis kedelapan untuk uji Tuckey, diperoleh nilai Qh = 7,33 
dan nilai Qt = 4,08 untuk taraf nyata a = 0,05 dengan N = 20  (lihat Lampiran 11B, 
halaman 191). 
Apabila dibandingkan, diperoleh bahwa nilai Qh > Qt  pada taraf nyata                
a = 0,05 dengan N = 20. Dengan demikian dapat dinyatakan kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional untuk 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi, lebih baik hasilnya daripada yang memiliki 
kreativitas rendah. Artinya, bagi siswa yang memiliki kreativitas  tinggi, penggunaan 
pendekatan konvensional efektif untuk meningkatkan kemampuan mengembangkan 
paragraf mereka, daripada mereka yang kreativitasnya rendah. Skor rata-rata 
kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh siswa yang diajar dengan 
pendekatan konvensional untuk siswa dengan kreativitas tinggi lebih tinggi hasilnya 
daripada skor rerata kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki 
kreativitas rendah, yaitu 67,45 > 55,35. Dengan begitu, pendekatan konvensional 
efektif atau cocok dalam memberikan pengaruh  terhadap peningkatan kemampuan 
mengembangkan paragraf khususnya bagi siswa yang mempunyai kreativitas tinggi. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
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 Melalui analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata kemampuan 
mengembangkan paragraf   siswa yang diajar dengan pendekatan kontekstual 
berbeda dengan skor yang dihasilkan oleh siswa yang diajar dengan pendekatan 
konvensional yaitu masing-masing 68,38 dan 61,4.  Kenyataan ini didukung oleh 
hasil analisis inferensial yang menyatakan kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan 
kontekstual, secara signifikan lebih baik daripada siswa yang memperoleh 
pembelajaran dengan pendekatan konvensional. Dilihat dari besarnya rata-rata 
skor yang dihasilkan oleh kedua pendekatan pembelajaran itu, maka dapat 
dikatakan bahwa pembelajaran kemampuan mengembangkan paragraf dengan 
pendekatan kontekstual menghasilkan skor kemampuan mengembangkan 
paragraf yang lebih tinggi dibandingkan dengan  pembelajaran kemampuan 
mengembangkan paragraf dengan pendekatan konvensional. Dengan demikian, 
secara keseluruhan pendekatan kontekstual jauh lebih efektif dari pada 
pendekatan konvensional dalam mempengaruhi kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa, khususnya yang menjadi subjek dalam penelitian ini.  
 Besarnya simpangan baku (standar deviasi) yang dihasilkan oleh pendekatan 
kontekstual dan konvensional masing-masing adalah 16,61 dan 7,88. Dari besarnya 
standar deviasi yang dihasilkan tersebut tampak bahwa pendekatan kontekstual 
menghasilkan standar deviasi yang lebih besar dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional. Ini dapat diartikan, bahwa skor kemampuan mengembangkan paragraf 
yang dihasilkan oleh pendekatan kontekstual mempunyai variasi nilai yang lebih 
besar daripada variasi nilai yang dihasilkan oleh pendekatan konvensional. Untuk itu 
dikatakan bahwa skor yang dihasilkan oleh pendekatan kontekstual lebih stabil atau 
berkecenderungan ajeg, bila dibandingkan dengan skor kemampuan mengembangkan 
paragraf yang dihasilkan oleh pendekatan konvensional. 
Dilihat dari  rata-rata skor kemampuan mengembangkan paragraf antara 
kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan kelompok siswa yang memiliki 
kreativitas rendah secara keseluruhan menunjukkan adanya perbedaan yang cukup 
besar, yaitu masing-masing 74,8 (untuk yang memiliki kreativitas tinggi)  dan 54,98 
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(untuk yang berkreativitas rendah). Hal ini diverifikasi oleh hasil analisis varians 
yang menunjukkan bahwa skor kemampuan mengembangkan paragraf siswa pada 
kelompok yang memiliki kreativitas tinggi, secara signifikan lebih baik daripada skor 
kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah.  Berdasarkan data dan hasil 
pengujian tersebut,  memberikan bukti bahwa antara siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi dan yang  mempunyai kreativitas rendah perolehan skor 
kemampuan mengembangkan paragrafnya berbeda, yang dipengaruhi oleh 
pendekatan pembelajaran yang digunakan. Kondisi tersebut memberikan bukti 
empirik bahwa pengelompokkan siswa berdasarkan kreativitas tinggi dan kreativitas 
rendah cukup efektif dalam melihat pengaruh pendekatan pembelajaran Kontekstual 
maupun pengaruh pendekatan konvensional terhadap kemampuan mengembangkan 
paragraf siswa dalam penelitian ini.  
 Pada kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi,  melalui  metode 
statistik deskriptif memberikan perbedaan rata-rata skor kemampuan 
mengembangkan paragraf antara kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan 
kontekstual dengan kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan konvensional.  
Besarnya rata-rata skor itu ialah 82,15 dan 67,45. Terlihat kedua rata-rata skor ini 
memberikan selisih yang cukup besar, sehingga secara deskriptif dapat dikatakan 
keduanya berbeda. Dari hasil pengujian hipotesis memperkuat daya perbedaan itu, 
yakni dihasilkan bahwa  kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar 
dengan pendekatan kontekstual, secara signifikan lebih baik daripada siswa yang 
diajar dengan pendekatan konvensional. Dengan fakta tersebut maka dapat dikatakan 
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bahwa pendekatan kontekstual lebih baik dibandingkan dengan pendekatan 
konvensional dalam mempengaruhi kemampuan mengembangkan paragraf, 
khususnya bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi.    
 Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis ketiga tentang interaksi juga 
menyimpulkan bahwa terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran yang 
digunakan dengan kreativitas siswa dalam mempengaruhi kemampuan 
mengembangkan paragraf. Hal ini ditunjukkan oleh hasil pengujian hipotesis tersebut 
di mana diputuskan menolak hipotesis H0 pada taraf signifikan a = 0,05 yang berarti 
terdapat pengaruh yang signifikan dari interaksi antara pendekatan pembelajaran 
dengan kreativitas terhadap kemampuan mengembangkan paragraf siswa. Kenyataan 
ini mengindikasikan bahwa pengelompokkan siswa berdasarkan kreativitas tinggi dan 
kreativitas rendah  memberikan efek ataupun pengaruh yang berarti terhadap 
efektifitas pendekatan kontekstual maupun pendekatan konvensional dalam 
mempengaruhi kemampuan mengembangkan paragraf siswa dalam penelitian ini. 
 Dari seluruh hasil analisis yang telah diuraikan baik dengan analisis deskriptif 
maupun dengan analisis inferensial, sangat beralasan untuk mengatakan bahwa 
penggunaan pendekatan kontekstual lebih efektif dalam mempengaruhi kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa dibandingkan dengan penggunaan pendekatan 
konvensional. Dalam penerapan pendekatan kontekstual ini  perlu diperhatikan 
karakteristik siswa berdasarkan kreativitas mereka, karena pendekatan ini 
memberikan hasil yang lebih efektif pada kelompok siswa yang memiliki kreativitas  
 cxlvi 
tinggi. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan yang sangat signifikan antara 
kemampuan mengembangkan paragraf yang dihasilkan oleh kelompok siswa yang 
memiliki kreativitas tinggi dengan yang memiliki kreativitas rendah.    
Dilihat dari besarnya skor kemampuan mengembangkan paragraf, kelompok 
siswa dengan kreativitas tinggi secara relatif lebih tinggi daripada kelompok siswa 
dengan kreativitas rendah dari masing-masing metode pembelajaran, dan secara 
statistik perbedaan itu sangat signifikan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
adalah lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang mempunyai kreativitas rendah. Secara rasional kondisi objektif ini dapat 
diterima, dengan alasan bahwa mereka yang mempunyai kreativitas tinggi memiliki 
pemikiran yang variatif dalam mencari solusi pemecahan soal yang dihadapinya. 
Mereka lebih bersungguh-sungguh dan semangat dalam mencapai prestasi daripada 
mereka yang memiliki  kreativitas rendah.  Siswa dengan kreativitas tinggi memiliki 
tanggung jawab yang besar terhadap belajarnya, kerja keras dan upaya maksimal 
senantiasa diperlihatkan pada waktu belajar karena bagi dirinya prestasi belajar yang 
tinggi harus diupayakan dengan pemikiran yang baik sehingga ia selalu optimis untuk 
meraih cita-citanya. Kondisi diri yang demikian sangat membantu dan bermanfaat 
dalam  usahanya  memperoleh kemampuan mengembangkan paragraf yang 
dipelajarinya. 
Keefektifan pendekatan kontekstual memberikan indikasi bahwa proses  
pembelajaran kemampuan mengembangkan paragraf mampu  mengembangkan 
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proses berpikir secara lebih aktif dari subjek belajar. Hal ini didasarkan pada prinsip 
pendekatan kontekstual yang memberikan kesempatan yang luas kepada subjek 
belajar dalam melatih memcahkan permasalahan secara bersama.   
Kemampuan mengembangkan paragraf berarti kompetensi  yang telah dicapai  
siswa dalam menuangkan gagasan/ide secara baik yang diindikatori oleh (1) 
kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan (kesatuan gagasan), (2) keruntutan 
tulisan yang dikembangkan, (3) ketepatan pola stuktur kalimat yang digunakan, (4) 
ketepatan penggunaan diksi, dan (5) ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. 
Model pembelajaran  yang bisa mengakomodasi kepentingan itu adalah pendekatan 
kontekstual. 
 Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas,  menunjukkan bahwa temuan 
dalam penelitian ini memperkuat teori bahwa pendekatan Kontekstual lebih efektif 
dibandingkan dengan pendekatan konvensional. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti  menyadari sepenuhnya bahwa di samping hasil-hasil penelitian yang 
telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, dalam penelitian ini masih terdapat 
beberapa keterbatasan yang perlu dikemukakan sebagai referensi bagi pembaca       
dan penelitian selanjutnya yang relevan dengan penelitian ini. Keterbatasan yang 
dimaksud antara lain: 
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1. Hasil maupun simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini hanya berlaku pada 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Jatinom dan  siswa kelas X SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten  yang dijadikan sebagai subjek penelitian, sehingga relatif 
tidak bisa simpulan penelitian ini digeneralisasikan untuk subjek yang memiliki 
karakteristik berbeda. 
2. Variabel-variabel lain yang dapat mengganggu kemurnian hasil penelitian 
eksperimen ini, tidak dapat dikontrol secara ketat sehingga  bisa terjadi simpulan 
penelitian bukan dikarenakan variabel yang telah ditetapkan, apalagi dalam ilmu 
sosial seperti mata pelajaran bahasa Indonesia. Namun,  karena subjek penelitian 
adalah siswa yang tidak dapat dibatasi perilakunya, maka kekhawatiran adanya 
kontaminasi antarsubjek ataupun variabel-variabel lain yang ikut mempengaruhi 
hasil penelitian ini menjadi berkurang.  
3. Pengelompokkan tidak didasarkan oleh keseragaman terhadap kemampuan awal 
subjek penelitian, tetapi hanya sekedar dikelompokkan berdasarkan kreativitas 
yang hasilnya dijaring lewat tes. Sebaiknya setiap subjek memiliki kemampuan 
awal sama sehingga perubahan yang terjadi benar-benar akibat perlakuan yang 
dicobakan dan bukan karena faktor kemampuan mereka  yang memang berbeda. 
Dengan demikian hasil  penelitian  ini masih harus dicermati  sebab kemungkinan 







BAB  V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat ditarik simpulan penelitian ini 
sebagai berikut: 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan antara pendekatan Kontekstual dan 
pendekatan Konvensional terhadap kemampuan mengembangkan paragraf. 
Ada perbedaan pengaruh yang signifikan anatar kreativitas tinggi dan rendah 
terhadap kemampuan mengembangkan paragraf 
Ada interaksi pendekatan pembelajaran  dan kreativitas siswa terhadap kemampuan 
mengembangkan paragraf. Interaksi antara pendekatan pembelajaran dan 
kreativitas tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pendekatan Kontekstual lebih efektif digunakan dalam pembelajaran 
mengembangkan paragraf bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
daripada yang kreativitasnya rendah (hasil uji Tuckey ketiga). 
b. Bagi siswa yang memiliki kreativitas tinggi, pendekatan Kontekstual lebih 
efektif digunakan dalam pembelajaran mengembangkan paragraf daripada 
penggunaan pendekatan Konvensional (hasil uji Tuckey keempat).  
c. Untuk siswa yang memiliki kreativitas tinggi lebih efektif diajar dengan 
pendekatan Kontekstual; sedangkan bagi siswa yang kreativitasnya rendah, 
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lebih efektif diajar dengan pendekatan Konvensional (hasil uji Tuckey 
kelima). 
Implikasi Penelitian 
Berdasarkan simpulan penelitian di atas, dapat diketahui bahwa ternyata 
penggunaan pendekatan kontekstual dapat mempengaruhi hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa. Demikian juga kreativitas yang dimiliki oleh siswa. 
Oleh karena itu, implikasi praktis yang harus dilakukan oleh guru bahasa Indonesia, 
terkait dengan temuan hasil penelitian di atas, adalah (1) mengupayakan penggunaan 
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran mengembangkan paragraf; dan (2) 
mengupayakan peningkatan kreativitas siswa. 
 
Upaya Menggunakan Pendekatan Kontekstual dalam Pembelajaran Bahasa 
Indonesia dengan Lebih Intensif agar Kemampuan Mengembangkan 
Paragraf Siswa Meningkat 
  Beberapa langkah atau upaya intensif yang dapat dilakukan oleh guru 
dalam pembelajaran mengembangkan paragraf dengan pendekatan kontekstual 
adalah: 
8) Guru memperlihatkan beberapa model atau bentuk-bentuk paragraf  kepada 
siswa. Model-model paragraf yang diperlihatkan tersebut  meliputi jenisjenis 
paragraf yang akan dikembangkan, seperti jenis paragraf deduksi, jenis paragraf 
induksi, dan jenis paragraf campuran. Atau pun juga bisa model-model paragraf 
yang memiliki  koherensi dan kohesi yang baik, model paragraf yang kohesif 
tetapi tidak koheren, atau sebaliknya paragraf yang koheren tetapi tidak kohesif. 
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9) Guru menugasi siswa agar secara kelompok mendiskusikan model-model 
paragraf yang telah diberikan. Materi diskusi selalu diarahkan ke hakikat paragraf 
dengan segala ciri-cirinya.  
10) Guru menyuruh siswa secara individual maupun kelompok untuk menemukan 
sendiri perihal paragraf yang dipelajari, seperti (a) menentukan gagasan pokok; 
(b) mengenali letak kalimat topik (utama) di awal, di akhir, atau menyebar (awal-
akhir); (c) menjelaskan tipe paragraf yang dikembangkan, apakah termasuk jenis 
paragraf deduksi, induksi, atau campuran; (d) menentukan kalimat penjelas atau 
pengembang; (e) menganalisis hubungan antarunsur kalimat dalam paragraf 
tersebut (kohesi dan koherensi); mengenali perangkat bahasa yang digunakan 
untuk membuat kesatuan dan kepaduan (unity), seperti penggunaan leksikal yang 
diulang-ulang, pemakaian ungkapan penghubung atau kata transisi dalam 
paragraf, dan penggunaan kata ganti. Jika ada kesulitan dalam belajar, siswa dapat 
bertanya (questioning) pada guru atau sesama siswa. 
11) Guru meminta masing-masing kelompok diskusi melaporkan hasil diskusinya. 
Hasil diskusi yang dilaporkan meliputi: (a) penentuan gagasan pokok, (b) 
penyebutan letak kalimat topik, (c) penyebutan jenis/tipe paragraf; (d) penjelasan 
kalimat utama dan kalimat penjelas/pengembang, (e) penjelasan perihal kohesif 
dan koherenkah paragraf yang dianalisis. Kelompok diskusi yang lain menyimak, 
mengajukan pertanyaan (bertanya) untuk mengetahui pemahaman secara 
langsung pada kelompok diskusi tersebut, menanggapi hasil diskusi. Di sini 
terjadi penilaian sebenarnya (authentic assesment).  
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12) Guru menugasi masing-masing siswa maupun kelompok diskusi untuk 
mengembangkan paragraf. Kepada siswa atau kelompok diskusi diberikan seuntai 
kalimat topik (utama) dengan beberapa variasi letaknya, ada di awal, ada di akhir, 
atau campuran (ada di awal dan di akhir), lalu siswa atau kelompok diskusi 
tersebut disuruh mengembangkan dengan kalimat-kalimat penjelas/pengembang 
sehingga diharapkan menghasilkan susunan paragraf yang kohesif dan koheren. 
Susunan paragraf yang dihasilkan siswa inilah merupakan upaya siswa dalam 
mengonstruksi pengetahuan/pemahaman yang dikuasai tentang paragraf. Di 
sinilah terjadi konstruktivisme (constructivisme) yang merupakan salah satu 
komponen pendekatan kontekstual.   
13) Guru bersama siswa pada akhir pebelajaran melakukan refleksi (reflection) 
tentang pengalaman belajar yang telah dilakukan. Apakah siswa sudah memiliki 
penguasaan dan kemampuan mengembangkan paragraf? Untuk mengetahui lebih 
jauh, guru dapat memberi tugas di rumah sebagaimana pengalaman belajar yang 
telah diberikannya pada waktu proses pembelajaran berlangsung. 
 
2. Upaya Meningkatkan Kemampuan Mengembangkan Paragraf Siswa Melalui 
Pemupukan Kreativitas   
Ada beberapa hal yang bisa dilakukan guru untuk memupuk kreativitas siswa. 
Beberapa hal yang dapat dilakukan tersebut antara lain: 
Memberikan pelatihan kepada siswa untuk menganalisis contoh-contoh paragraf. 
 Pelatihan  menganalisis  paragraf  dimaksudkan  supaya  siswa   benar  -benar  
mengenali dan menguasai  sifat-sifat atau ciri-ciri paragraf yang baik. Dengan 
pelatihan ini siswa diberi kesempatan penuh untuk berpikir secara kreatif tentang 
paragraf yang diselidiki atau diteliti menurut pandangannya. Analisis bisa diarahkan 
ke hal-hal seperti : (1) menemukan/menentukan ide utama atau gagasan pokok, (2) 
membuktikan bahwa paragraf itu koheren dan kohesif, (3) perangkat kebahasaan 
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yang digunakan penulis agar sebuah paragraf itu memiliki keutuhan, kesatuan, dan 
kepaduan, dan lain-lain. 
 
b.  Menciptakan kondisi dan suasana yang menyenangkan yang memberi kebebasan 
siswa untuk berkreasi 
  Penciptaan kondisi yang menyenangkan, dan memberikan suasana kepada 
siswa untuk bebas berkreasi merupakan salah satu aspek yang dapat memberikan 
dukungan terhadap usaha pemupukan kreativitas siswa. Demikian juga menerapkan 
metode/teknik yang sesuai dengan karakteristik siswa, situasi, dan mata pelajaran 
yang diberikan, akan memungkinkan siswa menyalurkan imajinasi kreatifnya secara 
optimal.  
Saran 
Berdasarkan uraian yang termuat dalam simpulan dan implikasi hasil 
penelitian di atas, dapat diajukan beberapa saran seperti di bawah ini. 
1. Saran untuk Guru Bahasa Indoensia di SMA  
a. Guru Bahasa Indonesia di SMA Negeri 1 Jatinom dan SMA Negeri 1 
Karanganom Klaten pada khususnya, disarankan untuk menggunakan 
pendekatan Kontekstual dalam setiap pembelajaran mengembangkan paragraf. 
Hal ini dianjurkan karena hasil penelitian eksperimen ini secara signifikan 
menyimpulkan bahwa pendekatan Kontekstual ternyata lebih efektif dalam 
daripada pendekatan Konvensional dalam mempengaruhi hasil kemampuan 
mengembangkan paragraf siswa. 
b. Dalam pembelajaran mengembangkan paragraf, disarankan kepada guru 
Bahasa Indonesia di SMA agar tidak berorientasi pada aspek teoretis yang 
membahas  pengetahuan tentang paragraf, tetapi harus lebih banyak memberi 
kesempatan pada siswa berlatih sebanyak-banyak untuk mengatasi 
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permasalahan yang terkait dengan pengembangan paragraf dengan jalan 
diskusi kelompok. 
c. Guru Bahasa Indonesia di SMA disarankan juga untuk memperhatikan 
kreativitas siswanya sebelum kegiatan pengembangan paragraf dalam 
pembelajaran dilangsungkan. Hal ini diperlukan mengingat salah satu 
simpulan penelitian eksperimen ini menjelaskan bahwa kreativitas siswa 
terbukti mempengaruhi hasil kemampuan siswa dalam mengembangkan 
paragraf. Berkait dengan hal itu, guru disarankan agar 
meningkatkan/mengembangkan kreativitas siswa melalui kegiatan-kegiatan 
yang telah disebutkan pada implikasi penelitian di atas. 
2. Saran untuk siswa  SMA 
a. Siswa dianjurkan untuk sering melakukan kegiatan mendengarkan dan 
membaca. Karena dengan kegiatan ini banyak informasi yang diperoleh yang 
akhirnya bisa meluaskan pengalaman dan wawasan mereka. Dengan 
pengalaman/wawasan yang luas, dimungkinkan siswa lebih memahami 
konsep-konsep pengertian yang terkait dengan pengembangan paragraf 
daripada siswa yang pengetahuannya sempit, sekaligus sebagai bekal dalam 
berdiskusi kelompok. 
b. Siswa dianjurkan sering berlatih berkomunikasi lisan maupun lewat tulisan, 
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan diskusi yang menuntut mereka banyak 
berpikir dan bersosialisasi dengan temannya. Misalnya, kegiatan semacam itu 
diharapkan nanti bisa dijadikan bekal  dalam mengikuti kegiatan belajar 
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secara berkelompok yang lebih banyak mengandalkan dengan penyampaian 
secara lisan dan tulisan. 
 
3. Saran untuk Kepala Sekolah 
a. Kepada sekolah disarankan agar memfasilitasi segala keperluan guru maupun 
siswa yang terkait dengan kepentingan pembelajaran di kelas, terutama 
mengenai penyediaan sarana/prasarana yang belum mencukupi. 
b. Kepala sekolah disarankan agar selalu mengadakan kontrol atau pengawasan 
terhadap kualitas pembelajaran guru, terutama yang menyangkut masalah 
pendekatan, metode, dan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.  
c. Agar kinerja guru terjaga kualitasnya dalam mengajar, disarankan kepada 
kepala sekolah untuk senantiasa mengikutsertakan para guru dalam kegiatan-
kegiatan ilmiah yang mendukung profesinya, seperti penataran-penataran, 
lokakarya-lokakarya, seminar, kongres, simposium dan lain-lain yang 
kesemuanya itu dilakukan supaya pemahaman atau pengetahuan guru tentang 
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Kisi-Kisi Tes Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
 
No. Aspek yang Dinilai Bobot (%) Skor Siswa 
1 Kesesuaian ide dengan isi yang 
disampaikan (kesatuan gagasan) 
30 ……. 
2 Organisasi isi, meliputi: 
komposisi tulisan pada paragraf 
(koherensi dan kohesifan 
antarkalimat), keruntutan. 
25 ……. 
3 Ketepatan penggunaan tata 
bahasa dan pola kalimat 
(struktur kalimat). 
20 ……. 
4 Ketepatan penggunaan kata 
/istilah (diksi). 
15 ……. 
5 Ketepatan penggunaan ejaan dan 
tanda baca. 
10 ……. 




Kisi-Kisi Tes Kreativitas Verbal 
 
No. Indikator Jumlah 
 Soal 
  1 Permulaan Kata 4 
2 Menyusun Kata 4 
3 Membentuk Kalimat Tiga Angka 4 
4 Sifat-Sifat yang Sama 4 
5 Macam-Macam Penggunaan 4 
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6 Apa Akibatnya 4 







TES KEMAMPUAN MENGEMBANGKAN PARAGRAF 
 
Petunjuk Mengerjakan: 
1.  Tes ini bertujuan untuk mengetahui  seberapa baik kemampuan Anda dalam 
mengembangkan paragraf. 
2. Kembangkanlah paragraf yang padu dan baik dengan mempergunakan gagasan-
gagasan pokok di bawah ini: 
 a.  Akibat banjir bandang 
 b.  Akibat kekeringan yang parah 
 b.  Akibat gempa bumi 
 c.  Akibat  tsunami 
3.   Aspek yang dinilai dalam pengembangan paragraf meliputi: 
3. kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan (kesatuan gagasan), 
4. organisasi isi, meliputi: komposisi tulisan pada paragraf (koherensi dan 
kohesifan antarkalimat), keruntutan, 
5. ketepatan penggunaan tata bahasa dan pola kalimat (struktur kalimat),  
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6. ketepatan penggunaan kata /istilah (diksi), dan  



























Soal Tes Kreativitas  
 
Petunjuk : 
1. Sebelum Anda mengerjakan tes ini bacalah penjelasan yang tertulis pada setiap 
bagian dari tes. 
2. Jangan terlalu banyak menghabiskan waktu pada suatu pertanyaan, karena waktu 
menjawab pertanyaan terbatas. 
3. Anda sangat diharapkan menyelesaikan semua pertanyaan. 
4. Hasil pekerjaan Anda kami jamin kerahasiaannya. 





Nama  : 
No. Urut : 














Tes Kreativitas Verbal 
 
 Permulaan Kata 
Instruksi : 
Buatlah sebanyak mungkin kata-kata yang dimulai dengan suku kata yang 
tertulis di atas kertas soal. 









Perhatikan : Nama negara, nama kota, atau nama gunung boleh dipakai tetapi jangan 
menulis nama orang. 
Sudah jelas ? 
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Masih ada pertanyaan ? 
Jangan mulai sebelum diperintah ! 
 
 








II. Menyusun Kata 
Instruksi : 
Susunlah sebanyak mungkin kata-kata dengan memakai huruf-huruf dari kata-
kata yang tertulis di kertas soal. Kata-kata tersebut dapat disusun dengan hanya 
memakai sebagian dari huruf-huruf kata tersebut, atau semua huruf dari kata yang 
telah diberikan. 
Setiap huruf dari kata yang tersedia hanya boleh dipakai satu kali untuk 
menyusun satu kata baru. 
Nama orang tidak boleh dipakai. 








Sudah jelas ? 
Masih ada pertanyaan ? 
 clxvi 
Jangan mulai sebelum diperintah ! 
 
 






III. Membentuk Kalimat Tiga Kata 
Instruksi : 
Buatlah sebanyak mungkin kalimat yang terdiri dari tiga kata yang huruf 
pertama tiap kata diberikan dalam soal. Urutan huruf  boleh diubah. Tiap kalimat 
hanya boleh memakai satu kata yang telah dipakai pada kalimat-kalimat sebelumnya. 
Boleh menggunakan nama orang. 
Perhatikan contoh di bawah ini. 
Contoh : 
A-l-g 
Gita lagi apa? 
Gimana anak lucu?. 
Apa Giman lupa? 
Gita anak lucu. 
Perhatikan : Kalimat terakhir tidak berlaku karena memakai dua kata dari kalimat 
sebelumnya. 
Sudah jelas ? 
Masih ada pertanyaan ? 













IV. Sifat-sifat yang Sama 
Instruksi : 
Setiap kali, akan diberikan dua sifat benda. 
Pikirkan sebanyak mungkin benda (benda hidup atau mati) yang memiliki kedua sifat 
tersebut. 
Perhatikan contoh di bawah ini. 
Contoh : 





Sudah jelas ? 
Masih ada pertanyaan ? 




Butir-butir tes : 
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1. Bulat dan keras 
2. Putih dan dapat dimakan 
3. Panjang dan tajam 







V. Macam-Macam Penggunaan Penggunaan Luar Biasa 
Instruksi : 
Pada tes ini, tugas Anda adalah memikirkan untuk apa saja benda sehari-hari ini 
dapat dipakai di luar penggunaan yang lazim (yang biasa dan sudah umum dipakai 
setiap orang). Jadi jangan menulis untuk apa benda itu pada umumnya atau biasanya 
digunakan (diperuntukkan), tetapi pikirkan macam-macam penggunaan lainnya, 
yakni penggunaan yang tidak lazim. Baik yang pernah Anda lihat atau alami sendiri, 
maupun yang dapat Anda bayangkan. 
Contoh : 
Pensil, kita semua tahu bahwa pensil itu dibuat untuk menulis, menggambar, 
mencatat dan sebagainya. Jadi pensil sebagai alat tulis-menulis. Ini adalah 
penggunaan yang lazim. Jadi, dalam tes ini tidak perlu Anda tulis sebagai jawaban. 
Selain sebagai alat tulis, pensil dapat juga digunakan sebagai alat penggaris bila 
memang diperlukan dan sebagai alat penggaruk punggung yang gatal. Ini merupakan 
beberapa penggunaan yang tidak biasa dari pensil dan inilah yang harus Anda 
pikirkan dan Anda tuliskan sebagai jawaban. Coba pikirkan untuk apa lagi pensil itu 
dapat digunakan. Pada halaman bawah kertas ini, tercantum beberapa benda sehari-
hari. Untuk setiap benda itu pikirkanlah bermacam-macam penggunaan yang tidak 
biasa (tidak lazim), dan inilah yang Anda tuliskan. 
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Gunakan khayalan Anda untuk menemukan sebanyak mungkin penggunaan yang 
tidak biasa (tidak lazim). 
Sudah jelas ? 
Masih ada pertanyaan ? 
Jangan mulai sebelum diperintah ! 
 
Butir-butir tes : 
1. surat kabar 
2. kursi makan 
3. sapu ijuk 
4. batu bata 
VI. Apa Akibatnya 
Instruksi : 
Dalam setiap kalimat yang diberikan pada tes ini, dilukiskan suatu keadaan 
yang biasanya tidak terdapat atau tidak mungkin terjadi di sini. 
Bayangkan andaikata keadaan tersebut benar-benar terjadi, maka apa saja akibatnya. 
Tuliskan sebanyak mungkin akibat-akibat atau apa saja yang akan terjadi jika 
keadaan itu berlangsung di sini. 
Sudah jelas ? 
Masih ada pertanyaan ? 
Jangan mulai sebelum diperintah ! 
 
Butir-butir tes : 
1. Apa akibatnya jika setiap orang dapat mengetahui pikiran orang lain ? 
2. Apa akibatnya jika semua orang pandai ? 
3. Apa akibatnya jika makan satu pil sehari cukup mengenyangkan ? 
4. Apa akibatnya jika di Indonesia seperti di Eropa, ada musim dingin (di mana 
salju turun dan air bisa menjadi beku). 
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Penjelasan tentang tes kreativitas 
1. Permulaan Kata 
Pada sub tes ini, responden harus memikirkan sebanyak mungkin kata-kata yang 
diawali dengan susunan huruf tertentu yang diberikan. Tes ini mengukur 
”kelancaran kata”, yaitu untuk menemukan kata-kata yang memenuhi persyaratan 
struktural tertentu. Setiap kata mendapat skor satu jika memenuhi persyaratan, 
yaitu kata tersebut mulai dengan susunan huruf yang ditentukan. Kata tersebut 
harus betul ejaannya sejauh menyangkut susunan huruf yang diberikan., akan 
tetapi tidak perlu sempurna jika tidak menyangkut susunan huruf yang merupakan 
persyaratan. Dasar pertimbangannya adalah bahwa tes ini tidak merupakan tes 
bahasa akan tetapi merupakan tes kreativitas. Misal dituliskan ”Kalimatan”, yang 
seharusnya ”Kalimantan”, ini betul dan mendapat skor satu karena penggunaan 
susunan huruf ”Ka” betul, akan tetapi jika ditulis ”kamari” yang seharusnya 
”kemari”, jawaban ini tidak betul karena di sini penggunaan susunan huruf  ”ka”  
tidak tepat. Tiap butir soal sub tes ini mempunyai batas waktu 1,5 menit. 
2. Menyusun Kata 
Pada subtes ini responden harus menyusun sebanyak mungkin kata-kata dengan 
menggunakan huruf-huruf dari sebuah kata yang diberikan (anagram). Tes ini juga 
mengukur ”kelancaran kata”, tetapi berbeda dengan ”permulaan kata” karena juga 
menuntut keterampilan perseptual. Setiap susunan kata yang betul ejaannya dan 
tidak menggunakan huruf – huruf lain yang tidak terkandung dalam kata dari butir 
tes, serta tidak menggunakan suatu huruf dalam kata butir tes sampai dua kali 
kecuali seperti huruf a dalam kata ’kreativitas’ diberikan skor satu. Selain itu 
singkatan-singkatan tidak dibenarkan kecuali dalam percakapan sehari-hari sudah 
diterima sebagai suatu kata misalnya ’TIVI’. Setiap butir sub tes ini mempunyai 
batas waktu 1,5 menit. 
3. Membentuk Kalimat Tiga Kata 
Pada subtes ini responden harus menyusun kalimat-kalimat yang terdiri dari 
tiga kata, tetapi urutan dari penggunaan ketiga huruf tersebut boleh sekehendak 
responden. Tes ini merupakan ukuran dari ”kelancaran dalam ucapan”. Tiap 
kalimat boleh memakai satu kata yang telah dipakai pada kalimat yang telah 
dipakai sebelumnya. Kesalahan dalam ejaan kata tidak mempengaruhi skor, 
kecuali jika menyangkut huruf pertama dari kata karena huruf itu berfungsi 
sebagai stimulus tes dan merupakan persyaratan tes. Misal butir tes A-m-p. Jika 
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jawaban yang dituliskan ’Amir makan papaya’ yang seharusnya’’Amir makan 
pepaya’ ini mendapat skor. Setiap butir soal subtes ini mempunyai batas waktu 2 
menit. 
4. Sifat-Sifat yang Sama 
Pada subtes ini responden harus menemukan sebanyak mungkin objek-objek yang 
semuanya memiliki dua sifat yang ditentuksn. Tes ini merupakan ukuran dari 
’kelancaran dalam memberikan gagasan’ yaitu kemampuan mencetuskan gagasan 
yang memenuhi persyaratan tertentu dalam waktu yang terbatas. Sifat-sifat yang 
disebut pada masing-masing butir tes adalah sebagai berikut : 
a. Bulat dan keras, bulat di sini adalah bulat gepeng atau bulat sepenuhnya, dan yang 
dimaksud dengan keras adalah tahan terhadap tekanan atau tidak mudah berubah 
bentuk bila ditekan. 
b. Putih dan dapat dimakan, yang dimaksud dengan dapat dimakan adalah dalam arti 
kata luas, meliputi makanan atau minuman dan bahan yang  telah matang, telah 
dimasak. 
c. Panjang dan tajam, yang dimaksud dengan panjang di sini diartikan secara relatif 
yang bentuknya memanjang tidak melebar, yang dimaksud dengan tajam adalah 
semua benda yang ujungnya (tepinya) tajam. 
d. Panas dan berguna, yang dimaksud dengan panas dan berguna adalah semua 
benda yang kegunaannya adalah akibat dari kepanasan atau kehangatannya. Jika 
kepanasan dari benda adalah akibat dari fungsinya akan tetapi tidak merupakan 
sumber dari kegunaannya, maka jawaban seperti itu tidak mendapat skor. 
Setiap jawaban yang benar diberi skor satu, dan setiap butir soal sub tes ini 
mendapat batas waktu 1,5  menit. 
5. Macam-Macam Penggunaan 
Penggunaan sebuah benda sehari-hari yang telah ditentukan, akan tetapi 
penggunaan-penggunaan tersebut haruslah merupakan penggunaan yang tidak lazim 
atau tidak biasa. Tes ini merupakan ukuran dari ’fleksibilitas’, karena dalam tes ini 
responden harus melepaskan diri dari kebiasaan untuk melihat setiap benda sebagai 
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alat melakukan hal / pekerjaan tertentu saja. Selain itu, tes ini juga mengukur 
’originalitas dalam pemikiran’, yang dilihat dari kejarangan jawaban responden. 
Penggunaan benda tersebut tidak harus dalam keadaan utuh (misalnya, surat kabar 
boleh dirobek-robek untuk dijadikan  bahan prakarya dan sebagainya). Setiap 
jawaban yang benar diberi skor satu, dan jawaban yang hanya menggunakan bagian-
bagian tertentu dari benda tersebut dibenarkan. Setiap butir soal subtes ini 
mempunyai batas waktu 1,5 menit. 
6. Apa Akibatnya 
Pada subtes ini responden harus memikirkan segala sesuatu yang mungkin terjadi 
sebagai akibat dari suatu kejadian hipotesis yang telah ditentukan. Tes ini 
menuntut responden untuk menggunakan daya imajinasinya dan dapat 
menguraikan gagasan-gagasannya. Jadi tes ini merupakan ukuran dari ’kelancaran 
dalam memberikan gagasan’ yang dikombinasi dengan ’elaborasi’. Setiap jawaban 
yang menunjuk pada akibat (yang masuk akal) dari kejadian hipotesis yang 
dilukiskan mendapat skor satu, dan jawaban yang terperinci menambah skor. 
Misalnya terhadap pertanyaan : ’Apa akibatnya jika setiap orang dapat mengetahui 
pikiran orang lain?’ jawabannya ;’Maka orang akan dapat mengetahui rahasia-
rahasia orang lain. Dapat mengetahui pikiran-pikiran jahatnya sehingga dapat 
menimbulkan permusuhan atau saling tidak mempercayai lagi’. Jawaban ini 
mendapat skor empat,sebab ada empat jawaban. Setiap butir soal ini memepunyai 




Analisis Reliabilitas Ratings untuk Tes Kemampuan Mengembangkan Paragraf 
 
Tabel Hasil Rating dari Tiga Penilai  
terhadap Lima Aspek yang Dinilai dalam Tes Kemampuan Mengembangkan Paragraf  
 
 
No. Aspek  Penilai  ∑ ∑ 
 yang Dinilai I II III Xs Xs2 
1 Kesesuian ide 
dengan isi yang 
disampaikan 
(kesatuan gagasan) 
21 20 25 66 1466 









bahasa dan pola 
kalimat (struktur 
kalimat) 




14 10 11 35 417 
5 Ketepatan 
penggunaan ejaan 
dan tanda baca 
8 7 6 21 149 
 ∑ Xt 78 68 80 226  
 ∑ Xt2 1398 1114 1536  4048 
 
 
a. Jumlah kuadrat Total (Jk T) 
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    db T = ( )( ){ } 141151)3)(5(1 =-=-=-åå ratersaspek  
b. Jumlah kuadrat antar raters (Jk t) 
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             =  3421,6 – 3405,7  = 15,9 
 




c. Jumlah kuadrat antar subjek (Jk s) 
 
            










































      db s = ( ) 1-åaspek = 5- 1 = 4 
 
d. Jumlah kuadrat residu (Jk ts) 
 
            43,296,5979,1593,642 =--=--= stTts JkJkJkJk  
 
       db ts = ( )( ) 82411 ==-- åå Xratersaspek  
 
Hasil perhitungan tersebut kemudian dimasukkan ke dalam tabel ringkasan 
Anava berikut. 
Tabel Ringkasan Anava Guna Perhitungan Reliabilitas Ratings Tes Kemampuan 
Mengembangkan Paragraf 
ariasi Jk db Mk 
Total 642,93 14 - 
Raters 
                     15,9 2 - 
Subjek                     597,6 4                    149,4 
Residu 29,43 8 3,68 
 













sedangkan kalau ingin dihitung koefisien reliabilitas rata-rata rating dari k 


















         DATA INDUK PENELITIAN  
 
(Skor Tes Kemampuan Mengembangkan Paragraf) 
 
                  Pendekatan 
                      Pembelajaran 


















   92, 95, 73, 81, 
   84, 92, 89, 81,     
   70, 81, 95, 97, 
   92, 78, 76, 70,  
   70, 70, 73, 84 
 
 
    81, 68, 62, 62, 
    70, 62, 62, 73, 
    65, 65, 65, 70, 
    68, 65, 62, 70, 






   65, 46, 65, 59, 
   62, 43, 68, 57,     
   57, 51, 68, 46, 
   43, 46, 46, 51,   
   65, 57, 51, 46 
 
 
   43, 59, 46, 59, 
   57, 59, 59, 54, 
   59, 59, 54, 59, 
   54, 57, 54, 59, 




A-1 : Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf dari Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Jatinom Klaten yang Diajar dengan Pendekatan Kontekstual 
sebagai Kelas Eksperimen 
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A-2 : Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf dari Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Karanganom Klaten yang Diajar dengan Pendekatan Konvensional 
sebagai Kelas Kontrol (Pembanding) 
 
B-1 : Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf dari Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Jatinom dan SMA Negeri 1 Karanganom Klaten yang Memiliki 
Kreativitas Tinggi 
 
B-2 : Skor Kemampuan Mengembangkan Paragraf dari Siswa Kelas X SMA 





Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians 
 
Uji homogenitas variansi mempergunakan teknik Uji Bartlett, dengan rumus 
sebagai berikut: 
 
( ) ( ){ }å --= 22 log110 ii snBInc  
 
( ) ( )å å --= 1/1 22 iii nsns  
 
( ) ( )å -= 1log 2 ii nsB  
 
 Teknik ini digunakan untuk menguji 222
2
10 ....: kH sss ==  melawan :1H  
paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku. Dalam penelitian ini, pengujian 
homogenitas varians dilakukan pada varians kelompok (sel) 1,2,3, dan 4. Hasil 
pengujian disajikan berikut ini. 
 






110 : BABABABAH ssss ===  
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1H : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 
 
        Harga-harga yang diperlukan untuk uji Bartlett 
 
Sampel 
dk 1/(dk) s2i log s
2
i (dk) log s
2
i 
1 (A1B1) 19 0,05 90,13 1,9549 37,1425 
2 (A1B2) 19 0,05 76,46 1,8834 35,7853 
3 (A2B1) 19 0,05 27,63 1,4414 27,3862 
4 (A2B2) 19 0,05 22,87 1,3593 25,8261 
Jumlah 76 - - - 126,1401 
 
Varians gabungan dari 4 kelompok tersebut adalah sbb.: 
 
             19 (90,13) +19 (76,46) + 19(27,63) +19(22,87) 
s2     =                            19 + 19+ 19 + 19 
 









sehingga log s2  =  1,8254 
dan B = (1,8254) (76) = 138,7304 
c2   = (2,3026) (138,7304 –126,1401) = 28,9904  
Perhitungan uji Bartlett menghasilkan     c2   sebesar  28,9904 
Dari tabel distribusi Chir-kuadrat dengan dk = 3 pada taraf a = 0,05 diperoleh   
ct2 0,95 (3) = 7,81   Ternyata bahwa c2 =  28,9904 > 7,81 sehingga hipotesis  








110 : BABABABAH ssss ===    diterima dalam taraf  a = 0,05  
 
Dengan demikian, hipotesis nol yang menyatakan bahwa varians-varians pada 
kelompok 1 (sel A1-B1), kelompok 2 (sel A1-B2), kelompok 3 (sel A2-B1), dan 
kelompok 4 (sel A2-B2) adalah sama. Kesimpulannya adalah varians –varians antar 




Rangkuman Besaran-besaran  Statistik yang Diperlukan 
dalam Anava Faktorial 2x2 
 
Berdasarkan Lampiran 9 dan 10 di depan, besaran-besaran statistik yang diperlukan 
untuk analisis dengan teknik Anava dua jalur pada desain faktorial 2x2 dapat 
diketahui sebagaimana dituangkan dalam tabel berikut ini. 
 
           Pendekatan 
                  Pembelajaran 


















 n  20 20 40 
 å X  1643 1349 2992 
TINGGI (B-1) å 2X  136685 91515 228200 
 X  82,15 67,45 74,80 
 2S  90,13 27,63 112,78 
 S  9,49 5,26 10,62 
 n  20 20 40 
 å X  1092 1107 2199 
RENDAH (B-2) å 2X  61076 61707 122783 
 X  54,60 55,35 54,98 
 2S  76,46 22,87 48,54 
 S  8,74 4,78 6,97 
 n  40 40 80 
 å X  2735 2456 5191 
åk  å 2X  197761 153222 350983 
 X  68,38 61,40 64,89 
 2S  275,78 62,14 179,14 








Hasil Analisis Data Inferensial dengan Teknik Statistik ANAVA (Analisis 
Varians)  Dua Jalan untuk Pengujian Hipotesis 
 
Langkah-langkah  Perhitungan: 
 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat Total  atau  JK (T) = å 2tX  = 350983 
dengan db =  (a-1)(b-1) (n)  = (2-1) (2-1) (80) = 80 
 
2. Menghitung Jumlah Kuadrat Rerata atau JK (rerata) dengan rumus sbb: 
     












      dengan db  =  1 
 
3. Menghitung Jumlah Kuadrat Total Reduksi atau  JK (TR)  dengan rumus sbb.: 
      JK (TR) = JK (T) – JK (rerata) = 350983 – 336831,01 = 14151,99 
      dengan db =  (a-1)(b-1) (n) –1 =  (2-1)(2-1)(80) – 1 = 1 x 1 x 80 – 1 = 79 
 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Kelompok atau JK (AK) dengan rumus sbb.: 
      ( )AKJK  = 











                        












  01,33683145,6127205,9099020,5962345,134972 -+++=  
  
                         = 346858,15-336831,01 
 
                        = 10027,14 
      dengan  db = a – 1 = 2-1 = 1 
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5. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam Kelompok JK (DK)  dengan rumus sbb.:  
 








2   
 
             = 
















             = (1712,55) + (1452,80) + (524,95)+ (434,55) 
 
             = 4124,85 
 
            dengan db = ab (n-1) = 2x2 (20-1) = 76 
 
 
6. Menghitung Jumlah Kuadrat Total Reduksi atau JK (TR) dengan rumus sbb.: 
 
       JK (TR)  = JK (AK) + JK (DK)  -----hasilnya harus sama besarnya dengan langkah 3 
 
             =  10027,14 + 4124,85 
 
             = 14151,99 
 
       dengan db = (a-1)(b-1) (n) -1 = 1 x 1 x 80 -1 = 79 
  
 
7. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar = JK (A)  yang meliputi  Jumlah Kuadrat : 
 
a. Antar Kolom  dengan rumus sebagai berikut: 
 
        






















ååå -+=  
                    









   01,3368314,15079862,187005 -+=  
 
                         = 973,01 
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            dengan  db = b-1 = 2-1 = 1 
 
b. Antar Baris  dengan rumus sebagai berikut: 






















ååå -+=  
 
                 









  01,33683102,1208906,223801 -+=  
 
                   = 7860,61 
 
      dengan db = a-1 = 2-1 = 1 
 
8. Menghitung Jumlah Kuadrat Interaksi atau JK (I) dengan rumus sbb.: 
 
     )()()()( AABAKi JKJKJKJK --=  
 
              =  10027,14 – 7860,61 –973,01 
    
               = 1193,52 
 
      dengan   db = (a-1) (b-1) =1x1 =1 
  
9.  Memasukkan hasil hitungan yang telah diperoleh ke dalam Tabel 
ANAVA berikut 
 






Variasi    (Fh) (Ft) 
Antar Kolom (A) 1      973,01      973,01 17,92 3,97 
Antar Baris (B) 1     7860,61    7860,61  144,84 3,97 
Interaksi (AXB) 1 1193,52 1193,52 21,99 3,97 
Antar Kelompok 3 10027,14 3342,38 - - 
Dalam Kelompok 76    4124,85 54,27 - - 
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Total Direduksi 79 14151,99 179,13 - - 
Rerata 1 336831,01 336831,01   
Total 80      350983 4387,28 - - 
 
10.  Menentukan atau Menetapkan Kriteria Pengujian 
a. Jika untuk antarkolom Fh > Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
b. Jika untuk antarbaris Fh > Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
c. Jika untuk interaksi Fh > Ft, maka terdapat perbedaan yang signifikan. 
11. Menafsirkan Hasil Pengujian  dan Menarik Simpulan 
 Dari hasil pengujian analisis varians dua jalur dapat diketahui untuk: 
2. Kolom,  Fh = 17,92 > Ft  = 3,97, maka terdapat perbedaan signifikan 
antarkolom. Simpulannya adalah terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang diajar dengan pendekatan 
Kontekstual dan siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional 
3. Baris, Fh = 144,84 > Ft = 3,97 maka terdapat perbedaan signifikan antarbaris. 
Simpulannya adalah terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan 
mengembangkan paragraf antara siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah. 
4. Interaksi, Fh = 21,99 > Ft = 3,97 maka terdapat interaksi. Simpulannya adalah 
terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran dan kreativitas terhadap 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
Karena terdapat perbedaan yang signifikan antarkolom dan antarbaris, maka untuk 
mengetahui manakah di antara rerata ( 4321 ,, XdanXXX ) yang lebih tinggi secara 
signifikan, perlu dilakukan uji lanjut dengan Uji Tukey (sebab besar sampel antara 
dua kelompok sama besar, yaitu N=20)  
12.  Melakukan uji lanjut dengan Uji Tukey 
Hipotesis Statistik untuk Uji Beda Rerata 
1) 210 : AAH mm =  
                  211 : AAH mm >  
antarkolom 
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2) 210 : BBH mm =  
                  211 : BBH mm >  
3) 21110 : BABAH mm =  
                  21111 : BABAH mm >  
4) 12110 : BABAH mm =  
                  12111 : BABAH mm >  
5) 22110 : BABAH mm =  
                  22111 : BABAH mm >  
6) 12210 : BABAH mm =  
                  12211 : BABAH mm >  
7) 22210 : BABAH mm =  
                  22211 : BABAH mm >  
8) 22120 : BABAH mm =  














Q  = Angka Tukey 
iX  = rerata kelompok ke-i 
jX  = rerata kelompok ke-j 
n  = banyak data tiap kelompok ni =nj 




antara sel 1 dan sel 2 
antara sel 1 dan sel 3  
antara sel 1 dan sel 4 
antara sel 2 dan sel 3 
antara sel 2 dan sel 4 


























1Q  6,02 > 2,73  (Qt untuk n  = 40,α = 0,05)    signifikan 
 





=Q > 2,73 (Qt untuk n = 40, α = 0,05)  signifikan 
 





=Q  > 4,08 (Qt untuk n = 20, α  = 0,05) signifikan 
 





=Q > 4,08 (Qt untuk n = 20,α = 0,05) signifikan 
 





=Q > 4,08 (Qt untuk n = 20, α = 0,05) signifikan 
 





=Q < 4,08 (Qt untuk n = 20,α = 0,05)  tak signifikan 
 





=Q < 4,08 (Qt untuk n = 20,α = 0,05) tak signifikan 
 










1. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa  yang diajar dengan pendekatan Kontekstual dan siswa yang diajar dengan 
pendekatan Konvensional. Artinya, kemampuan mengembangkan paragraf siswa 
yang diajar dengan pendekatan Kontekstual lebih baik hasilnya daripada  siswa 
yang diajar dengan pendekatan Konvensional. 
2. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang memiliki kreativitas tinggi dan siswa yang memiliki kreativitas 
rendah. Artinya, kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi  lebih baik hasilnya daripada siswa yang memiliki kreativitas  
rendah. 
3. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual pada siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi  dengan siswa yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, 
kemampuan mengembangkan paragraf siswa yang memiliki kreativitas tinggi 
lebih baik hasilnya daripada siswa yang memiliki kreativitas rendah  apabila 
mereka diajar  dengan pendekatan Kontekstual. 
4. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual dan siswa yang diajar dengan 
pendekatan Konvensional pada mereka yang memiliki kreativitas tinggi . Artinya, 
bagi siswa yang memiliki kreativitas  tinggi lebih efektif (cocok) diajar dengan 
pendekatan Kontekstual daripada diajar dengan pendekatan Konvensional. 
5. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual pada siswa yang memiliki 
kreativitas tinggi dengan siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional pada 
siswa yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, pendekatan Kontekstual lebih 
efektif atau cocok digunakan pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi, dan 
pendekatan Konvensional lebih efektif atau cocok digunakan pada siswa yang 
memiliki kreativitas rendah. 
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6. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual pada siswa yang memiliki 
kreativitas rendah dengan siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional 
pada siswa yang memiliki kreativitas tinggi. Artinya, penggunaan pendekatan 
Kontekstual maupun pendekatan Konvensional sama sekali tidak berpengaruh 
pada peningkatan kemampuan mengembangkan paragraf siswa baik yang 
memiliki kreativitas tinggi maupun rendah. 
7. Tidak terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Kontekstual dan yang diajar dengan 
pendekatan Konvensional pada siswa yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, 
bagi siswa yang memiliki kreativitas rendah, kedua metode  tersebut tidak ada 
pengaruhnya dalam peningkatan kemampuan mengembangkan paragraf siswa. 
8. Terdapat perbedaan signifikan antara kemampuan mengembangkan paragraf 
siswa yang diajar dengan pendekatan Konvensional untuk siswa yang memiliki 
kreativitas  tinggi dengan yang memiliki kreativitas rendah. Artinya, bagi siswa 
yang memiliki kreativitas tinggi, penggunaan pendekatan Konvensional lebih 
efektif atau cocok dalam meningkatan kemampuan mengembangkan paragraf 
mereka daripada yang memiliki kreativitas rendah. 
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